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ABSTRAK 

 

Ratna Kumala Setyaningrum: Pengembangan Instrumen Pemanduan Bakat 

Balap Kursi Roda Klasifikasi T54 Cabang Olahraga Para Atletik Nomor Sprint. 

Disertasi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan instrumen pemanduan 

bakat balap kursi roda klasifikasi T54, 2) menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen tes pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54, dan 3) 

mendapatkan norma keberbakatan untuk pemanduan bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54.  

Jenis penelitian menggunakan metode research and development 

(penelitian dan pengembangan) dengan model 4D. Tahapan pengembangan pada 

model 4D terdiri atas: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak dengan klasifikasi T54 di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta 

yang berjumlah 43. Teknik pengumpulan data untuk validasi unsur biometri dan 

unsur biomotor menggunakan kuesioner. Instrumen pengumpulan data unsur 

biometri dan biomotor menggunakan tes pengukuran. Analisis data validasi isi 

menggunakan formula Aiken dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Berdasarkan hasil penelitian, (1) tersusun rangkaian instrumen tes 

pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 yang terdiri dari 2 (dua) unsur, 

yaitu unsur biometri dan unsur biomotor. (2) hasil validitas sebagai berikut: Unsur 

biometri terdiri dari berat badan (0.90), tinggi duduk (0.95), panjang rentang 

lengan (0.90), lingkar lengan (0.90) dan lebar bahu (0.90). Unsur biomotor terdiri 

dari daya tahan kardiovaskuler (0.95), kecepatan (0.95), kekuatan otot lengan 

(0.95), kekuatan otot punggung (0.95), kekuatan otot perut (0.95), kekuatan 

genggaman (0.90), kelentukan tangan (0.86) dan power lengan (0.90). Hasil uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai 0.882 yang artinya hasil 

uji dinyatakan “sangat andal”. (3) Norma keberbakatan pemanduan bakat balap 

kursi roda kalsifikasi T54 adalah sebagai berikut: nilai 12-35 (tidak bakat dan 

potensi), nilai 36-42 (punya potensi), nilai 43-48 (punya bakat), dan nilai 49-60 

(lebih berbakat) 

 

Keywords: instrumen, pemanduan bakat, balap kursi roda, olahraga disabilitas  
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ABSTRACT 

 

Ratna Kumala Setyaningrum: Development of the Instrument of Talent 

Scouting of Wheelchair Racing in the Classification of T54 in the Athletics in the 

Sprint Category. Dissertation. Yogyakarta: Faculty of Sport and Health 

Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta, 2025. 

 

This research aims to: 1) create a T54 classification wheelchair racing 

talent assessment tool, 2) evaluate the validity and reliability of the T54 

classification wheelchair racing talent assessment instrument, and 3) establish 

giftedness norms for T54 classification wheelchair racing talent assessment.  

This research employed the research and development methodology 

utilizing the 4D model. The developmental phases of the 4D model included: 

Define, Design, Develop, and Disseminate. The research participants consisted of 

43 youngsters classified as T54 in the Special Region of Yogyakarta and 

Surakarta. The data collecting methods for the validation of biometric and 

biomotor aspects employed questionnaires. The equipment utilized for collecting 

biometric and biomotor element data employed measurement assessments. The 

examination of content validation employed the Aiken formula, whereas 

reliability testing utilized Cronbach's Alpha.  

According to the research findings, the categorization of wheelchair racing 

talent guiding test instruments T54 had two aspects: biometric elements and 

biomotor elements. The results of the validity assessment are as follows: 

Biometric components include body weight (0.90), sitting height (0.95), arm span 

length (0.90), arm circumference (0.90), and shoulder breadth (0.90). Biomotor 

components include cardiovascular endurance (0.95), speed (0.95), arm muscular 

strength (0.95), back muscle strength (0.95), abdominal muscle strength (0.95), 

grip strength (0.90), hand flexibility (0.86), and arm power (0.90). The reliability 

test findings, utilizing Cronbach's Alpha, gain a rating of 0.882, indicating that the 

test is classified as "very reliable." The talent criteria for the T54 classification in 

wheelchair racing are as follows: Score range at 12-35 (lacking talent and 

potential), range at 36-42 (possesses potential), range at 43-48 (exhibits talent), 

and range at 49-60 (demonstrates superior talent) 

 

Keywords: instrument, talent guidance, wheelchair racing, disability sports  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga diperuntukkan untuk semua lapisan masyarakat, yaitu semua 

jenjang usia, jenis kelamin dan profesi. Olahraga berkembang seiring 

meningkatnya pengetahuan masyarakat terkait pentingnya olahraga bagi 

kesehatan dan kebugaran tubuh. Sistem keolahragaan di Indonesia diatur 

dalam (Undang-undang, 2022) yang melingkupi (1) olahraga masyarakat, (2) 

olahraga prestasi, (3) olahraga amatir, (4) olahraga professional, dan (5) 

olahraga penyandang disabilitas.  

Prestasi merupakan hasil pencapaian seseorang baik secara individu 

maupun kelompok dalam kegiatan (Iswana et al., n.d.). Sedangkan olahraga 

prestasi menurut (Undang-undang, 2022) adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, 

berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Menurut 

Prasetyo et al., (2018) disebutkan bahwa pencapaian olahraga prestasi 

memiliki tingkat kesulitan dibandingkan pilar olahraga lainnya. Hal ini 

dikarenakan proses perjalanan pencapaian prestasi membutuhkan tahapan-

tahapan yang panjang dan berjenjang, sehingga membutuhkan banyak 

dukungan, baik dari sumber daya manusia, sarana dan prasarana, anggaran 

dan lain-lain.  
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Olahraga juga berkembang dengan pesat untuk penyandang disabilitas 

(Arfanda et al., 2022). Saat ini diberbagai tempat layanan publik sudah 

diberikan akses disabilitas, sehingga memudahkan mereka para “special 

needs” melakukan aktifitas untuk memenuhi kebutuhan baik dari segi 

kebutuhan primer maupun sekunder yang didalamnya juga terdapat aktivitas 

outdoor berupa aktifitas fisik atau olahraga dan rekreasi (Carbone et al., 

2021). Penghargaan terhadap mereka yang berprestasi yaitu para atlet 

disabilitas yang saat ini sama dengan mereka yang normal juga menjadi 

pendorong semangat penyandang disabilitas untuk menemukan bakat 

dibidang olahraga. Bahkan saat ini olahraga prestasi menjadi salah satu pilar 

keolahragaan bagi penyandang disabilitas. Olahraga disabilitas atau dalam 

UU No. 11 tahun 2022 disebutkan dengan olahraga penyandang disabilitas 

adalah olahraga yang diperuntukan untuk kalangan penyandang disabilitas 

yang pelaksanaanya disesuaikan dengan kondisi masing-masing individu, 

yaitu disabilitas fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik.  

Ditingkat Asia Tenggara, Indonesia menjadi salah satu negara yang 

memiliki capaian yang patut dibanggakan. Namun di tingkat Asia, prestasi 

olahraga disabilitas Indonesia masih dibawah harapan. Tertinggalnya capaian 

prestasi olahraga disabilitas nasional mendorong adanya perbaikan pada 

sistem pembinaan olahraga, pola latihan dan juga penggunaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dibidang olahraga. Wadah olahraga prestasi 

disabilitas di Indonesia adalah National Paralympic Committee (NPC). 

Sebelum NPC berdiri, olahraga disabilitas ini dibentuk dengan nama Yayasan 
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Pembinaan Olahraga Cacat (YPOC) tahun 1962, kemudian diubah menjadi 

Badan Pembinaan Olahraga Cacat (BPOC) tahun 1993 dan menjadi NPC di 

tahun 2010. Prestasi NPC diantaranya: (1) APG Singapura 2015 (atletik 

peringkat 2), (2) APG Malaysia 2017 (atletik peringkat 1), (3) Asian 

Paragames Indonesia 2018 (peringkat 5) dan terakhir di Paralympik Tokyo 

2021 (1 medali perunggu) (Rahmawati et al., 2020). Di tingkat Asia, 

Indonesia masih jauh tertinggal dalam perolehan medali, walaupun 

menduduki peringkat ke-5. Prestasi olahraga disabilitas di tingkat 

internasioal, Indonesia menduduki peringkat ke-43 dari 86 NPC di seluruh 

dunia. Prestasi olahraga seperti yang telah dikemukakan di atas, diperoleh 

dengan dukungan banyak faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi 2 (dua), yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri pelaku atau atlet. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar atlet, contohnya sarana dan 

prasarana, dana, program latihan, pelatih dan seterusnya. Kedua faktor 

tersebut yakni faktor internal dan eksternal saling mendukung dan tidak dapat 

berdiri sendiri. 

Prestasi olahraga merupakan capaian yang diperoleh dari suatu 

perlombaan atau pertandingan atau kegiatan olahraga (Efendi et al., 2024). 

Suatu prestasi yang berhasil diraih, merupakan suatu perjalanan panjang yang 

diperoleh dari disiplin dalam berlatih, ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai dan juga dukungan dari pemangku kebijakan. Apresiasi terhadap 

prestasi olahraga di Indonesia tertuang secara resmi pada Undang-Undang 
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dan keputusan pemerintah lain, sebagai landasan dasar pelaksanaan 

pembinaan jangka pendek maupun panjang, baik untuk normal maupun 

disabilitas.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2022 

tentang Keolahragaan pasal 20 ayat (5) menyebutkan bahwa untuk 

memajukan olahraga prestasi, pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

dan/atau masyarakat dapat (a) Membentuk perkumpulan Olahraga; (b) 

Memberikan kemudahan menjadi anggota perkumpulan Olahraga; (c) 

Memberdayakan pusat penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi Keolahragaan yang efektif dan efisien 

berstandar internasional; (d) Mengembangkan sentra pembinaan 

Olahraga Prestasi; (e) Melakukan pembinaan kemampuan manajerial 

Organisasi Olahraga; (f) Memberikan pendidikan dan pelatihan 

kepada Tenaga Keolahragaan; (g) Menyediakan prasarana Olahraga 

dan Sarana Olahraga Prestasi; (h) Mengembangkan sistem pemanduan 

dan pengembangan bakat olahraga; (i) Mengembangkan sistem 

informasi Keolahragaan; (j) Mengembangkan sistem kesejahteraan 

Olahragawan dan Tenaga Keolahragaan; (k) Melakukan uji coba 

kemampuan Prestasi Olahragawan pada tingkat daerah, nasional, dan 

internasional sesuai dengan kebutuhan; (l) Mengembangkan sistem 

pengembangan dan promosi kualifikasi pelatih; dan (m) 

Mengembangkan Olahraga berbasis teknologi.  

 

Berdasarkan UU RI Nomor 11 pasal 20 ayat (5) di atas terdapat 13 

point pengembangan yang dapat dilakukan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah dan masyarakat untuk meningkatkan olahraga prestasi. Saat ini sistem 

perekrutan atlet masih dilakukan melalui seleksi baik di tingkat daerah 

maupun di tingkat nasional. Organisasi daerah yang dikenal dengan NPC 

Daerah sudah didirikan dengan tetap menginduk pada peraturan NPC Pusat. 

Program pengembangan kualifikasi pelatih juga sudah dilakukan secara 

serempak (Jawa Tengah) dengan harapan pelatih memiliki kualifikasi 

minimal yang sama. Proses pembentukan NPC Daerah ini bertujuan untuk 

mewadai potensi-potensi atlet dari daerah sehingga dapat dibina dengan baik 
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sesuai dengan prinsip-prinsip kepelatihan. Dalam penentuan atlet-atlet daerah 

tentu sangat membutuhkan peran pelatih dan juga pengurus, oleh karenanya 

pelatihan terhadap pelatih dan pengurus selalu diadakan oleh NPC pusat 

untuk menjadikan NPC Daerah yang memiliki kuatitas dalam mencari dan 

membina atlet disabilitas. Berdasarkan hasil FGD yang dilaksanakan melalui 

zoom meeting pada tanggal 16 Oktober 2021 yang diwakili oleh beberapa 

pelatih serta pengurus dari beberapa daerah, yaitu: (1) Kabupaten Sukoharjo, 

(2) Kabupaten Temanggung, (3) Kalimantan Timur, (4) Surakarta, (5) 

Kabupaten Salatiga, (6) Kota Salatiga, (7) Kabupaten Karanganyar, (8) 

Kabupaten Sragen, (9) Kabupaten Klaten dan (10) Medan, diperoleh jawaban 

bahwa proses rekruitmen atlet dari sepuluh kabupaten, baru empat kabupaten 

yang sudah menggunakan sistem pemanduan bakat selebihnya masih 

menggunakan seleksi daerah atau biasa disebut dengan selekda. Proses 

perekrutan calon atlet melalui pemanduan bakat dinilai memiliki keunggulan, 

yaitu proses analisis melibatkan unsur kondisi fisik yang terdiri dari unsur 

biometri dan unsur biomotor. Kedua hal tersebut merupakan pendukung 

dalam mendapatkan calon atlet yang diprediksi dapat mencapai prestasi 

terbaik setelah mendapatkan program latihan.  

Proses perekrutan yang dilaksanakan saat ini masih dari hasil selekda 

dan seleknas. Mengingat betapa pentingnya persiapan untuk proses regenerasi 

ini, perlu adanya pengoptimalisasi upaya pembinaan, salah satu yang belum 

dilakukan secara maksimal adalah pengembangan sistem pemanduan dan 

pengembangan bakat olahraga. Hal yang mendasari bahwa pemanduan dan 
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pengembangan bakat olahraga menjadi bagian penting dari pencapaian 

prestasi adalah bahwa dalam olahraga terdapat hubungan keterkaitan dengan 

berbagai bidang ilmu seperti yang dituliskan oleh Pate et al., (1984) yaitu 

psikologi olahraga, biomekanika, dan fisiologi latihan. Selain itu perlunya 

menganalisis bentuk anatomis tubuh juga menjadi salah satu pertimbangan 

dalam menentukan keberbakatan olahraga.  

Pemanduan bakat yang dilakukan sejak usia dini merupakan 

permasalahan yang harus diambil untuk memecahan permasalahan bakat atlet 

menuju juara (Yuliawan, 2023). Proses pencarian atlet saat ini masih 

dilakukan dengan perolehan hasil dari kejuaraan baik ditingkat daerah 

maupun nasional. Selain itu juga dilakukan dengan jalan pengamatan atau 

pengalaman yang dimiliki oleh pelatih. Hal ini bukan sesuatu yang salah, 

melainkan belum memenuhi tingkat keakuratan dan standar yang diakui 

menyatakan pemanduan kabat menjadi pemikiran yang serius untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal (Roberts et al., 2019).  

Perkembangan pengetahuan berkontribusi pada pola pemikiran 

sehingga memunculkan banyak teori hasil pemikiran dan tertuang dalam 

berbagai penelitian. Pemanduan bakat melalui pengalaman juga seleksi atau 

biasa disebut dengan pemanduan bakat secara tradisional perlu dikembangkan 

kembali dengan mengalihkan atau menambahkan faktor teknologi yang 

dikenal dengan scientific selection (seleksi ilmiah). Baker, J., Schorer, J., & 

Wattie, N. (2018) menjelaskan perlunya peralihan pola pemanduan bakat 

pada seleksi ilmiah dimana segala hal merupakan ukuran dan dapat 
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dikembangkan melalui prediksi latihan. Bompa, (1999) menuliskan bahwa 

sistem pemanduan bakat untuk non disabilitas sudah banyak dikembangkan.  

Instrumen pemanduan bakat yang saat ini banyak digunakan adalah 

sport search yang dikembangkan oleh Australian Sports Commision yang 

terdiri dari: tes tinggi badan, tes berat badan, tes tinggi duduk, tes rentang 

lengan, tes lempar tangkap bola, tes lempar bola basket, tes lompat tegak, tes 

lari bolak-balik, tes lari 40 meter dan tes lari multitahap. Melalui instrumen 

tes tersebut, dapat diketahui prediksi bakat olahraga yang dimiliki oleh anak 

usia 11-15 tahun. Gonçalves et al., (2012); Saputra & Hadinata, (2017); 

Unnithan et al., (2017) menyatakan bahwa sejauh ini, sebagian penelitian 

tentang pengembangan bakat dan atlet dilakukan di tengah dan tahap akhir 

perkembangan anak, bukan pada usia dini. Bahkan Affolter, (2016); Demiral, 

(2018); Fraser Thomas & Safai, (2017) menyebutkan pembinaan atlet jangka 

panjang membagi tahapan olahraga usia 0-6 tahun, yang disebut dengan start 

aktif. Oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian tentang 

pengembangan bakat olahraga melalui instrumen identifikais sejak usia dini.  

Sedangkan untuk olahraga disabilitas intrumen pemanduan bakat 

masih dalam taraf pengembangan. NPC Jawa Tengah melalui Bidang 

Pengembangan Prestasi telah mengembangkan instrumen pemanduan bakat 

disabilitas yang terdiri dari: (1) tinggi badan, (2) berat badan, (3) 

rentang/panjang lengan, (4) lempar tangkap bola tenis, (5) lempar bola 

(medicine), (6) lompat hop (3 hop), (7) gerak kelincahan 5 meter, (8) gerak 

kecepatan 20 meter dan (9) daya tahan/kebugaran. Instrumen pemanduan 
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bakat ini dipergunakan secara menyeluruh untuk semua cabang olahraga dan 

belum merujuk pada kecabangan yang diperlombakan. Pemilihan instrumen 

menyesuaikan dengan analisis kondisi fisik dari calon atlet, yaitu meliputi 

unsur biometri dan biomotor. Pada beberapa penelitian terdahulu, disebutkan 

bahwa olahraga disabilitas memiliki keunikan pada klasifikasi, sehingga 

penentuan instrumen harus tepat sesuai dengan kebutuhan kondisi fisik yang 

dimiliki Houlihan & Chapman, (2018); Berger, (2004); Dehghansai et al., 

(2021); Tafah & Shamsi Majelan, (2023).  

Penyebab kondisi disabilitas dapat dibagi menjadi dua, yaitu kondisi 

disabilitas bawaan atau sejak dini dan kondisi disabilitas yang dialami 

dikemudian hari. Pengembangan prestasi olahraga disabilitas dapat mengacu 

pada LTAD (Long Term Athlete Development) disabilitas yang 

dikembangkan oleh (Balyi et al., 2013) yaitu seseorang disabilitas sejak dini 

dalam hidupnya akan melewati sebagian besar tahapan LTAD bersama 

dengan teman susianya yang berbadan sehat, sedangkan seorang disabilitas di 

kemudian hari perlu mengulang tahap awal LTAD menggunakan kemampuan 

tubuhnya yang baru berubah. 

Kendala yang dihadapi dalam pemanduan bakat olahraga disabilitas 

adalah jenis-jenis disabilitas yang unik dan komplek sehingga membutuhkan 

penggolongan-penggolongan yang dalam olahraga diistilahkan sebagai 

klasifikasi. Kendala yang kedua adalah keberadaan penyandang disabilitas 

yang cenderung disembunyikan oleh keluarganya atau ketersediaan 

penyandang disabilitas yang memang terbatas. Kendala ketiga adalah literasi 
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pentingnya pemanduan bakat dalam olahraga disabilitas, artinya perlu 

pemahaman terkait bahwa keberadaan atlet disabilitas bisa terdeteksi sejak 

dini sehingga memiliki banyak waktu untuk latihan peningkatan performa 

menuju golden time.  

Sistem pemanduan bakat didukung oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah instrumen. Pengembangan instrumen pemanduan bakat bersifat 

spesifik merujuk pada masing-masing kecabangan yang dapat dikembangkan 

melalui dua pendekatan. Pertama, pengembangan instrumen bakat yang 

dilakukan dengan menyusun baterai tes. Kedua, instrumen bakat dengan 

menggunakan tes baku yang telah dikembangkan oleh para ahli.  

Salah satu cabang olahraga yang memberikan sumbangan medali 

terbanyak adalah cabang olahraga renang dan atletik, kedua cabang olahraga 

tersebut memperlombakan banyak kategori atau dalam perlombaan 

paralympik dikenal dengan istilah klasifikasi. Cabang olahraga atletik jenis 

dan kode klasifikasi yang diperlombakan ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi dalam Perlombaan Para Atletik 

No. Klasifikasi Kode 

1. Tunanetra (Visual Impairment) T/F 11 – 13 

2. Tunagrahita (Intellectual impairment) T/F 20 

3. 

Cerebral Palsy (Coordination Impairment) CP 

 a. CP dengan kursi roda 

 b. CP tanpa kursi roda 

 

T/F31 – 34 

T/F 35 – 38 

4. Short stature T/F 40 – 41 

5. 

Tunadaksa (Physical Impairment) 

 a. Lower limb without prosthesis 

 b. Lower limb with wheelchair 

 c. Lower limb with prosthesis 

 d. Upper limb 

 

T/F 42 – 44 

T/F 51 – 57 

T/F 61 – 64 

T/F 45 – 47 

6. Tunarungu wicara (deaf and Speech impairment) T/F +54(60) 
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Analisis kebutuhan penelitian ini bertolak pada hasil wawancara 

terhadap atlet prestasi di pelatda Jawa Tengah dan DIY, yaitu Doni Yulianto, 

Ahmad Saidah dan Danu yang sudah berumur lebih dari 30 tahun. Dari 

cabang olahraga atletik di semua nomor klasifikasi, nomor balap kursi roda 

merupakan nomor yang atletnya sudah lebih dari 30 tahun. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa umur memberikan pengaruh pada sebagian 

besar komponen kesegaran jasmani, yaitu daya tahan kardiovaskuler 

menunjukkan peningkatan pada usia kanak-kanak sampai sekitar dua puluh 

tahun dan akan mencapai maksimal pada usia 20 – 30 tahun (Arimbi, 2022). 

Hal ini perlu adanya persiapan regenerasi sehingga ketika performa atlet 

sudah menurun, NPC sudah memiliki pengganti yang siap untuk meneruskan 

raihan prestasi. Cabang olahraga atletik nomor sprint untuk kelas balap kursi 

roda atau physical impairment lower limb with wheelchair juga belum 

memiliki standar khusus pemanduan bakat sehingga perolehan atlet hingga 

saat ini masih dilakukan berdasarkan hasil kejuaraan. Bukan hal yang salah, 

berdasarkan pendapat (Bompa, 2009) di atas perlu ditekankan bahwa 

persiapan pencapaian prestasi membutuhkan waktu dan dukungan yang 

panjang, sehingga pemanduan atau identifikasi bakat menggunakan seleksi 

ilmiah menjadi salah satu bagian yang perlu diadakan. Pemikiran di atas 

didukung oleh pendapat dari (Baker et al., 2018) yang menyatakan bahwa 

menciptakan harapan bahwa peningkatan usaha dan ketekunan pasti akan 

menghasilkan kesuksesan juga dapat menempatkan harapan yang tidak adil 
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pada atlet. Latihan jelas diperlukan, tetapi mungkin tidak cukup: gen, sumber 

daya dan keberuntungan juga mungkin penting.  

Gambar 1. Matrik Resiko untuk keputusan Identifikasi Bakat 

 
Sumber: (Baker et al., 2018) 

Matrik di atas menggambarkan bahwa atlet pada kotak putih tidak 

menjadi masalah karena mereka yang tidak memiliki kinerja yang cukup 

tinggi akan dikeluarkan dari sistem. Atlet pada kotak abu-abu muda 

menggambarkan mereka yang memiliki kinerja “rata-rata” yang tidak akan 

cukup untuk mencapai tingkat yang diperlukan untuk memasuki kawasan elit. 

Tingkat resiko tertinggi ada pada atlet di kotak abu-abu tua yang mewakili 

tingkat potensi tertinggi jika pelatih terlalu fokus pada kinerja sesuai indikator 

nilai (kotak 7 dan 8) atau mencerminkan mereka yang memiliki kinerja tinggi 

tetapi potensi jangka panjangnya rendah (kotak 3). Kelompok terakhir 

memiliki potensi tertinggi untuk persiapan pencapaian prestasi maksimal di 

masa yang akan datang.  

Nomor kursi roda dikenal dengan physical impairment lower limb 

with wheelchair dengan kode klasifikasi T51 – 57. Sedangkan untuk nomor 
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balap kursi roda dalam para atletik ada pada klasifikasi T51-T54. Nomor 

yang diperlombakan adalah 100m, 200m, 400m, 800m dan 1500m. Physical 

impairment lower limb terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu: (1) Impairment di 

atas lutut, yaitu atlet memiliki satu atau lebih gangguan yang mempengaruhi 

fungsi pinggul dan atau lutut pada satu atau dua tungkai. (2) Impairment di 

bawah lutut, yaitu atlet memiliki penurunan tungkai bawah dimana gangguan 

hanya satu tungkai memenuhi kriteria gangguan minimum.  

Instrumen pemanduan bakat yang ada saat ini belum dikembangkan 

secara khusus sesuai dengan cabang olahraga dan nomor yang dipelombaan 

atau dipertandingkan, salah satunya adalah pada cabang olahraga atletik 

nomor sprint balap kursi roda (wheelchair). Tes yang dilakukan saat ini untuk 

mendeteksi bakat pada balap kursi roda (physical impairment lower limb with 

wheelchair) adalah tes daya tahan dengan jarak 2,4 km, tes kelentukan dan tes 

kekuatan otot lengan. Instrumen tes tersebut masih membutuhkan 

pengembangan yang mengarah pada spesifikasi kelas balap kursi roda 

(physical impairment lower limb with wheelchair). Pengkajian terhadap 

kebutuhan instrumen tes disesuaikan dengan analisis kebutuhan dari balap 

kursi roda pada nomor sprint. Nomor ini membutuhkan kerja yang efektif dan 

efisien untuk mendapatkan catatan waktu yang baik, oleh karena itu semua 

komponen yang menjadi pendukung dari efektif dan efisien gerak dalam 

nomor sprint perlu mendapatkan perhatian khusus. Analisis kebutuhan 

pendukung dalam balap kursi roda nomor sprint, meliputi dua unsur, yaitu 

unsur biometri dan unsur biomotor. Unsur biometri merupakan gambaran 



 

13 

 

karakteristik fisiologi yang berkaitan dengan bentuk tubuh, yaitu berat badan, 

tinggi duduk, panjang rentang lengan, lingkar lengan dan lebar bahu. Unsur 

biometri ini menjadi faktor pendukung dalam analisis kebutuhan balap kursi 

roda. Unsur yang kedua adalah unsur biomotor, yaitu unsur yang 

berhubungan dengan aktifitas gerak penunjang dari balap kursi roda, yaitu 

daya tahan kardiovaskuler, kecepatan, kekuatan otot lengan, kekuatan otot 

perut, kekuatan otot punggung, kekuatan genggaman, kelentukan lengan, dan 

power otot lengan.  

Bakat merupakan sesuatu yang melekat sejak seseorang itu dilahirkan, 

sehingga ketika kita menemukan seseorang dengan kriteria yang memenuhi 

karakteristik balap kursi roda klasifikasi T54 maka prediksi pencapaian 

prestasi maksimal akan dapat diraih dengan dukungan program latihan dan 

juga sarana prasarana yang memadai. Tantangan utama dalam proses 

identifikasi dan pemanduan bakat adalah (1) identifikasi bakat, (2) cara 

terbaik untuk mengidentifikasi, memilih dan mengembangkan bakat, 

termasuk masalah dengan pendekatan yang berbeda terhadap identifikasi, 

kebutuhan untuk memahami dampak pengembangan, dan kebutuhan untuk 

memiliki sumber daya yang sesuai dalam sistem.  

Berdasarkan analisis di atas, peneliti mencoba mengembangkan 

instrumen pemanduan bakat pada klasifikasi T54 yang tertuang dalam 

penelitian ini dengan judul “Pengembangan Instrumen Pemanduan Bakat 

Balap Kursi Roda Klasifikasi T54 Cabang Olahraga Para Atletik Nomor 

Sprint”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Perkembangan olahraga prestasi disabilitas masih rendah di tingkat 

internasional Indonesia berada diperingkat 43 dari 86 NPC tahun 2020.  

2. Masih rendahnya  penggunaan seleksi ilmiah dalam perekrutan atlet, yaitu 

dari 10 kabupaten/kota di Jawa Tengah, baru 4 kabupaten/kota yang 

menggunakan seleksi ilmiah. 

3. Instrumen pemanduan bakat olahraga disabilitas belum dikembangkan 

sesuai kecabangan dan klasifikasi.  

4. Prestasi cabang para atletik nomor balap kursi roda klasifikasi T54 

ditingkat internasional hanya diwakili satu atlet.   

5. Instrumen pemanduan bakat cabang para atletik nomor balap kursi roda 

klasifikasi T54 belum ada.  

6. Belum ada norma untuk pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi 

T54.  

7. Prosedur pelaksanaan pemanduan bakat nomor balap kursi roda 

klasifikasi T54 masih belum ada.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu adanya pembatasan. Adapun fokus objek yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah mengembangkan instrumen tes pemanduan bakat balap kursi roda 
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klasifikasi T54 pada analisis kondisi fisik yang terdiri dari dua unsur, yaitu 

unsur biometri dan unsur biomotor yang memiliki kriteria kesahihan tes 

melewati uji validitas dan reliabilitas. Hasil yang diperoleh sebagai acuan 

pembuatan norma dan juga prosedur pelaksanaan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka dapat disusun 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk instrumen dan prosedur pelaksanaan tes pemanduan 

bakat pada balap kursi roda klasifikasi T54?  

2. Bagaimana uji validitas dan reliabilitas instrumen tes pemanduan bakat 

balap kursi roda klasifikasi T54?  

3. Bagaimana norma keberbakatan pada tes pemanduan bakat balap kursi 

roda klasifikasi T54? 

 

E. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mendapatkan instrumen dan prosedur pelaksanaan tes pemanduan bakat 

balap kursi roda klasifikasi T54. 

2. Mendapatkan validitas, reliabilitas instrumen pemanduan bakat balap 

kursi roda klasifikasi T54. 

3. Mendapatkan norma keberbakatan untuk balap kursi roda klasifikasi T54.  
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Pengembangan instrumen tes pemanduan bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54 ini menghasilkan rangkaian instrumen pemanduan bakat yang 

valid, reliabel dan adanya norma serta dilengkapi panduan pelaksanaan tes. 

Instrumen yang dikembangkan tersebut ditungkan dalam bentuk buku 

pedoman instrumen pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54, 

sehingga memudahkan pelatih dalam menentukan calon atlet yang memiliki 

prospek prestasi menuju tingkat internasional. Tes pemanduan bakat cabang 

olahraga atletik nomor balap kursi roda klasifikasi T54 terdiri dari dua unsur, 

yaitu unsur biometri dan unsur biomotor:   

1. Unsur biometri meliputi: (a) berat badan, (b) tinggi duduk, (c) panjang 

rentang lengan, (d) lingkar lengan (e) lebar bahu. 

2. Unsur biomotor yang dibutuhkan untuk nomor balap kursi roda meliputi: 

(a) Daya tahan kardiovaskuler, (b) Kecepatan, (c)  Kekuatan otot lengan, 

(d) Kekuatan otot punggung, (e)  Kekuatan otot perut, (f) Kekuatan 

genggaman, (g) Kelentukan tangan, (h) Power otot lengan  

 

G. Manfaat Pengembangan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritik dan praktik sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritik: hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian 

teori dalam pengembangan instrumen pemanduan bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54. 
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2. Manfaat praktik: hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan bagi 

pelatih dan pengurus dalam mempersipakan atlet melalui pemanduan 

bakat untuk prestasi dimasa datang.  

 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan penelitian ini adalah prestasi nomor balap 

kursi roda di Indonesia masih belum masuk pada perlombaan di tingkat 

dunia. Pencapaian prestasi terutama pada nomor balap kursi roda saat ini 

dipengaruhi oleh bayak faktor, salah satunya adalah belum adanya 

identifikasi bakat untuk balap kursi roda. Nomor balap kursi roda 

diperlombakan pada nomor jarak pendek (sprint), jarak menengah, dan jarak 

jauh. Pada nomor sprint indikator tercapainya prestasi adalah catatan waktu, 

oleh karenanya menjadi bagian dari kajian bagaimana dapat menempuh jarak 

tertentu dengan waktu yang sesingkat-singkatnya. Dibutuhkan gerakan yang 

efektif (tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan dan efisien ( dilakukan 

dengan cermat dan berdaya guna), yang dalam kecepatan melibatkan tenaga 

(sistem energi) dan waktu pelaksanaan. Pada nomor balap kursi roda 

klasifikasi T54 faktor pendukung penunjang kecepatan dibagi menjadi 2 

unsur, yaitu unsur biometri yang terdiri dari : (a) berat badan, (b) tinggi 

duduk, (c) panjang rentang lengan, (d) lingkar lengan (e) lebar bahu dan 

unsur biomotor yang terdiri dari : (a) Daya tahan kardiovaskuler, (b) 

Kecepatan, (c)  Kekuatan otot lengan, (d) Kekuatan otot punggung, (e)  
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Kekuatan otot perut, (f) Kekuatan genggaman, (g) Kelentukan tangan, (h) 

Power otot lengan.  

Berdasarkan teori tes dan pengukuran, tes yang baik adalah memiliki 

validitas tinggi, relibilitas tinggi dan memiliki kepraktisan yang baik. 

Instrumen tes pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 ini memiliki 

validitas dan reliabilitas yang baik sebagai komponen pendukung dalam 

sprint. Hasil penelitian ini diasumsikan mampu memprediksi keberbakatan 

calon atlet balap kursi roda yang memiliki harapan mendulang prestasi di 

kancah internasional. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, keterbatasan sampel yang 

tersedia. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet dari Yogyakarta dan Jawa 

Tengah sehingga perlu dikembangkan untuk sampel yang lebih luas. 

Keterbatasan lain adalah penelitian ini adalah belum tersedia alat ukur yang 

sesuai dengan karakteristik dari klasifikasi balap kursi roda.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori  

1. Olahraga Disabilitas 

Penyandang disabilitas menurut Undang-Undang No. 8 tahun 2016 

(Indonesia, 2016) adalah setiap orang yang memiliki keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 

dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 

kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga 

negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Dalam Undang-Undang di atas 

juga dijelaskan bahwa setiap penyandang disabilitas memiliki persamaan 

hak dengan warga negara yang lain, salah satunya dalam olahraga 

(Hidayatullah & Pranowo, 2018). Semakin berkembangnya peraturan juga 

perlindungan terhadap hak-hak penyandang disabilitas saat ini diikuti 

peran serta masyarakat dalam penyediaan fasilitas juga layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas (Kristiandy, 2021).  

Olahraga memiliki peran penting dalam kesamaan hak bagi 

penyandang disabilitas melalui program memasyarakatkan olahraga. 

Kesamaan hak penyandang disabilitas dilindungi oleh (UU No. 11, 2022) 

menyebutkan bahwa Olahraga penyandang disabilitas adalah olahraga 

yang dilakukan sesuai dengan kondisi disabilitas fisik, intelektual, mental, 

dan/atau sensorik seseorang. Namun sebelum UU No. 11 tahun 2022 

Indonesia sudah mengapresiasi peran serta disabilitas dalam olahraga 
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dengan dibentuknya Yayasan Pembina Olahraga Cacat (YPOC) pada 

tanggal 31 Oktober 1962 dan tercatat secara resmi pada Akta Notaris 

Nomor 71 tahun 1962. Pata tanggal 1 November 1993 diputuskan untuk 

perubahan nama organisasi menjadi Badan Pembina olahraga Cacat 

(BPOC) dengan perubahan Akta Notaris Nomor 15, tanggal 15 Desember 

1993. Berdirinya organisasi olahraga bagi penyandang disabilitas ini selain 

memberikan hak yang sama dalam olahraga juga mewadahi olahraga 

prestasi disabilitas, dimana Indonesia juga menjadi anggota IPC 

(International Paralympic Committee) yaitu, organisasi dunia yang 

mempromosikan nilai paralimpiade dan memberikan peluang prestais 

olahraga bagi penyandang disabilitas.  

Tanggal 18 November 2005 pertemuan General Assembly IPC 

untuk kegiatan olahraga disabilitas dibawah naungan IPC wajib 

menggunakan istilah “paralympic”. Pada tanggal 27 – 28 Juli 2010 

diadakan Musornaslub BPOC tentang perubahan nama organisasi Baan 

Pembina Olahraga Cacat (BPOC) menjadi National Paralypic Committee 

(NPC) dengan Akta Notaris Nomor 32 tanggal 30 Agustus 2010. Payung 

hukum Olahraga disabilitas adalah: 

a. Undang-Undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nsional Bagian ketujuh: Pembinaan dan Pengembangan Olahraga 

Penyadang Cacat ( Pasal 30, 48, 56, dan 58)  
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b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaraan Keolahragaan Bagian Ketujuh: Pembinaan dan 

Pengembangan Olahraga Penyandang Cacat ( Pasal 38, 39, 40, dan 41)  

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan Olahraga Bagian Kelima: 

Pekan Olahraga Penyandang Cacat (Pasal 18, 19, 20, dan 21)  

Dukungan terhadap pembinaan dan pengembangan olahraga 

penyandang disabilitas (UU No. 11, 2022) bagian ketujuh, pasal 31 

menyebutkan:  

a. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

dilaksankaan dan diarahkan sebagai upaya mewujudkan kesetaraan 

berolahraga untuk meningkatkan rasa percaya diri, kesehatan, 

kebugaran dan prestasi olahraga.  

b. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

dilaksankan oleh komite paralimpiade Indonesia, organisasi Olahraga 

Penyandnag disabilitas, dan/atau induk organisasi cabang olahraga 

melalui pengembangan kapasitas organisasi, kegiatan pendidikan dan 

pelatihan, serta kompetisi yang berjenjang dan berkelanjutan pada 

tingkat daerah, ansional dan internasional. 

c. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dilaksankaan di unit 

pelayanan disabilitas.  

d. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

diselenggarakan dalam lingkup olahraga pendidikan, olahraga 

masyarakat, dan olahraga prestasi berdasarkan jenis olahraga sesuai 

dengan kondisi disabilitas fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik.  

e. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

dilaksankan oleh komite paralimpiade Indonesia, oragnisasi olahraga 

penyandang disabilitas, dan/atau induk organisasi cabang olahraga di 

tingkat pusat dan daerah dengan menekankan peningkatan kemampuan 

manajerial melalui pendidikan dan pelatihan scara berkelanjutan.  

f. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

menerapkan model pembinaan olahraga prestasi untuk olahragawan 

nondisabilitas dengan menyesuaikan klasifikasi disabilitas fisik, 

intelektual, mental dan/atau sensorik.  

g. Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (6) wajib memperhatikan latihan 
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yang proporsional untuk menghindari terjadinya cidera yang 

memperparah kondisi disabilitas.  

 

2. Cabang Olahraga Para Atletik  

Atletik merupakan salah satu cabang olahraga favorit di dunia 

(Kelly, 2021). Terdapat 10 (sepuluh) gangguan yang dapat mengikuti 

perlomaan para atletik, yaitu : 8 (delapan) gangguan fisik, gangguan 

penglihatan dan gangguan intelektual (International Paralympic 

Committee, 2017). Berikut penjelasan tentang olahraga atletik untuk 

penyandang disabilitas menurut IPC (International Paralympic 

Committee): 

a. Klasifikasi Atlet  

Klasifikasi adalah bagian integral dari atletik difabel untuk 

menjamin persaingan yang adil. Jenis-jenis disabilitas adalah sebagai 

berikut:  

1) Gangguan Kekuatan Otot (Impaired Muscle Power)  

Adalah kondisi dimana atlet memiliki gangguan kekuatan 

otot berupa kurang atau hilangnya kemampuan mereka untuk 

mengkontraksikan otot secara sukarela untuk bergerak. Contoh 

kondisi kesehatan yang mendasari dan menyebabkan gangguan 

kekuatan otot adalah cedera tulang belakang (lengkap atau tidak 

lengkap, tetra atau paraplegia  yaitu kondisi dimana seseorang 

kehilangan kemampuan  untuk mengerakkan bagian dari tubuh 

bagian bawah dan panggul (Khachatryan et al., 2022). Kondisi ini 

bisa bersifat sementara atau bahkan permanen tergantung dari 
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penyebabnya. Paraparesis yaitu ketidakmampuan dalam 

menggerakkan sebagian dari kaki atau tubuh bagian bawah (DOG, 

2020) , distrofi otot, sonfrom pasca-polio dan spina bifida yaitu 

kondisi berupa kelainan bawaan yang mengakibatkan tulang 

belakang dan sumsum tulang belakang tidak terbentuk secara 

sempurna sehingga mempengaruhi sistem saraf yang berpusat di 

tulang belakang (Iskandar & Finnell, 2022). CP tanpa kursi roda 

kode klasifikasi: 35 – 38. Sebaliknya, atlet di kelas olahraga35-38 

menunjukkan fungsi yang lebih baik pada kaki mereka dan kontrol 

batang tubuh yang lebih baik dan oleh karena itu 35-38 

menunjukkan fungsi yang lebih baik di kaki, kontrol batang yang 

lebih baik dan karena itu berkompetisi berdiri, misalnya dalam 

nomor lari, lompat jauh atau acara lempar.bersaing berdiri, 

misalnya, lompat jauh atau acara melempar. Kelas-kelas olahraga 

ditujukan untuk atlet dengan kekurangan anggota tubuh, seperti 

amputasi. Di kelas-kelas olahraga 42-44 kaki dipengaruhi oleh 

penurunan dan di kelas olahraga 45-46 lengan yang terkena, 

misalnya dengan atas atau di bawah siku amputasi. Sebagai contoh, 

tembakan menempatkan atlet dengan amputasi di atas lutut tunggal 

bersaing di kelas olahraga F42. Semua atlet di 40-an kelas bersaing 

berdiri dan tidak menggunakan kursi roda.  

Kelas 50-an olahraga hanya mencakup atlet bersaing di kursi 

roda. Nomor yang lebih rendah menunjukkan keterbatasan 
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aktivitas yang lebih tinggi. Atlet bersaing dalam kelas balap kursi 

roda T51-54 kelas olahraga berbeda untuk lengan mereka dan 

fungsi bahu, yang relevan untuk mendorong kursi roda. Atlet di 

kelas T51-52 memiliki keterbatasan aktivitas di kedua lebih rendah 

dan  atas anggota badan, misalnya, karena tetraplegia.  Tidak 

seperti atlet di kelas olahraga T51-53, atlet bersaing di T54 

memiliki batang parsial dan fungsi kaki. Untuk event lapangan, 

kelompok atlet kursi roda bersaing dibedakan kelas. Atlet di kelas 

olahraga F51-54 telah membatasi fungsi bahu, lengan dan tangan 

untuk  yang berbeda derajat dan tidak ada fungsi batang atau kaki. 

Profil ini misalnya terlihat dengan atlet tetraplegia. Atlet di F54 

kelas memiliki fungsi normal dalam lengan dan  tangan.  

Sepanjang kelas olahraga F55-57 batang dan meningkatkan fungsi 

kaki, yang  keuntungan dalam melempar peristiwa. Misalnya, 

seorang atlet dengan amputasi pada satu  kaki juga bisa bersaing di 

kelas olahraga F57 

Gambar 2. CP tanpa Kursi Roda Klasifikasi T35-38 

 
Sumber: (Anggiono, 2016a) 
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2) Gangguan Rentang Gerakan Pasif (Impaired Passive Range of 

Movemen).  

Adalah Atlet dengan Gangguan Rentang Gerakan Pasif 

mempunyai keterbatasan atau kurangnya gerakan pasif pada satu 

atau lebih sendi Contoh pada klasifikasi ini adalah arthrogryposis 

(Zlotolow, 2020) dan kontraktur akibat imobilisasi sendi kronis 

atau trauma yang mempengaruhi sendi. Defisiensi anggota badan 

atlet dengan defisiensi anggota badan mengalami tidak adanya 

tulang atau sendi secara total atau sebagian akibat trauma 

(misalnya amputasi traumatis), penyakit (misalnya amputasi karena 

kanker tulang) atau defisiensi anggota tubuh bawaan (misalnya 

dismelia). 

3) Kekurangan Anggota Tubuh (Limb Deficiency) 

Atlet dengan defisiensi anggota badan mengalami kekurangan 

tulang atau sendi baik sebagian maupun seluruhnya akibat trauma 

(misalnya amputasi traumatik), penyakit (misalnya amputasi akibat 

kanker tulang, atau defisiensi anggota badan bawaan (misalnya 

dismelia).  

4) Perbedaan Panjang Kaki (Leg Length Difference)  

Perbedaan panjang kaki atlet dengan perbedaan panjang kaki 

mempunyai perbedaan panjang kaki akibat adanya gangguan 

pertumbuhan anggota tubuh, atau akibat trauma.  
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Gambar 3. Leg Length Difference 

 
Sumber: (Ramdan, 2021) 

5) Perawakan Pendek (Short Stature) 

Adalah Atlet dengan perawakan pendek mengalami 

pengurangan panjang pada tulang ekstremitas atas, ekstremitas 

bawah, dan/atau batang tubuh. Contoh kondisi kesehatan yang 

mendasari yang dapat menyebabkan perawakan pendek termasuk 

akondroplasia (Supartono et al., 2022), disfungsi hormon 

pertumbuhan, dan osteogenesis imperfekta (Deguchi et al., 2021). 

Gambar 4. Tunadaksa Short Stature 

 
Sumber: (Ellis, 2016a) 
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6) Hipertonia (Hypertonia) 

Adalah Atlet dengan Hipertonia mengalami peningkatan 

ketegangan otot dan penurunan kemampuan otot untuk meregang 

akibat kerusakan sistem saraf pusat. Hipotonia merupakan istilah 

kedokteran untuk mendeskripsikan keadaan tonus otot rendah yang 

tidak normal (Ramba et al., 2024). 

Contoh Kondisi Kesehatan yang Mendasari yang dapat 

menyebabkan Hipertonia termasuk palsi serebral, cedera otak 

traumatis, dan stroke. 

7) Ataksia (Ataxia)  

Adalah atlet penderita ataksia mempunyai gerakan yang tidak 

terkoordinasi akibat kerusakan sistem saraf pusat. Ataksia adalah 

gangguan gerak dan keseimbangan  yang disebabkan oleh kelainan 

pada otak akibat penyakit atau kerusakan saraf.  Ataksia juga dapat 

diartikan sebagai sekelompok kelainan saraf yang mempengaruhi 

koordinasi gerak tubuh, keseimbangan, serta kemampuan menulis, 

membaca, dan berbicara (Amirifar et al., 2020). 

Contoh kondisi kesehatan yang mendasari yang dapat 

menyebabkan ataksia termasuk palsi serebral, cedera otak 

traumatis, stroke, dan multiple sclerosis. 

8) Athetosis (Athetosis) 

Adalah sebagai gerakan yang lambat, menggeliat, terus-

menerus, dan tidak disengaja. Pada atetosis, bagian tubuh yang 
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sama terlibat berulang kali, tidak seperti korea di mana gerakan 

yang tidak disengaja tampak berpindah dari satu bagian tubuh ke 

bagian tubuh lainnya. 4 Atetosis dapat memburuk dengan upaya 

gerakan atau postur, tetapi dapat juga terjadi saat istirahat. Atetosis 

biasanya melibatkan ekstremitas distal (tangan atau kaki) lebih 

banyak daripada ekstremitas proksimal dan dapat juga melibatkan 

wajah, leher, dan badan (Kassavetis et al., 2022). Atlet dengan 

Athetosis memiliki gerakan tak sadar yang lambat dan terus-

menerus.  

Contoh kondisi kesehatan yang mendasari yang dapat 

menyebabkan athetosis termasuk cerebral palsy, cedera otak 

traumatis, dan stroke. Cerebral Palsy (CP) (Coordination 

Impairment) CP dengan kursi roda kode klasifikasi: 31 – 34. 

Olahraga kelas 30-an dialokasikan untuk atlet dengan athetosis, 

ataksia dan atau hypertonia. Para gangguan biasanya 

mempengaruhi kemampuan untuk mengendalikan kaki, batang, 

lengan  dan tangan. Semakin rendah jumlahnya, semakin signifikan 

pembatasan aktivitas. Atlet olahraga di kelas 31-34 bersaing dalam 

posisi duduk, misalnya dalam kursi roda balap atau menggunakan 

kursi melempar. 
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Gambar 5. CP dengan Kursi Roda Klasifikasi 31-34 

 
Sumber: (Cahyo, n.d.-a) 

 

9) Tunanetra (Visual Impairment)  

Kelas-kelas olahraga tiga 11, 12 dan 13 dialokasikan untuk 

atlet dengan berbagai tingkat gangguan penglihatan, olahraga 11 

atlet kelas termasuk dengan visi terendah dan olahraga kelas 13 

termasuk atlet dengan visi terbaik memenuhi cacat minimum  

kriteria.  Semua atlet di kelas olahraga T11 menggunakan bantuan 

perlari pendamping dan ditutup matanya. Atlet kelas T12 juga 

diperbolehkan menggunakan bantuan pelari pendamping. Dalam 

pelaksanaan perlombaan, atlet dengan klasifikasi T11 dan T12 

boleh menggunakan pemandu atau diistilahkan dengan guide. 

Sedangkan untuk T13 atau dikategorikan low vission tidak 

diperkenankan menggunakan pelari pendamping.  
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Gambar 6. Pelari Tunanetra 

 
Sumber: (Cahyo, n.d.-b) 

Gambar 7. Pelompat Tunanetra 

 
Sumber: (Anggiono, 2016b) 

10) Tunagrahita (Intellectual Impairment)  

Atlet di kelas ini didiagnosis dengan gangguan intelektual dan 

memenuhi kriteria kecacatan olahraga  tertentu. Atlet dengan 

Gangguan Intelektual memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual 
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dan perilaku adaptif yang mempengaruhi keterampilan adaptif 

konseptual, sosial dan praktis yang diperlukan untuk kehidupan 

sehari-hari. Gangguan ini harus ada sebelum usia 18 tahun.  

3. Tunadaksa Ekstremitas Bawah (Physical Impairment Lower Limb) 

Prestasi Physical Impairment Lower limb saat ini masuk dalam 

kategori membanggakan. Raihan yang diperoleh dalam perlombaan 

internasional beberapa kali bisa naik podium. Hal ini tidak lepas dari bakat 

atlet-atlet atletik Physical Impairment Lower limb. Physical Impairment 

dibagi 4 (empat) kategori, yaitu:  

a. Lower limb without prosthesis  : klasifikasi 42-44 

b. Lower limb with wheelchair  : klasifikasi 51-57 

c. Lower limb with prosthesis  : klasifikasi 61-64 

d. Upper limb  : klasifikasi 45-47 

(1) Physical Impairment Lower limb (T/F 42) dibagi menjadi: (1) 

atlet dengan amputasi tungkai di atas lutut. Atlet memiliki satu atau lebih 

tipe gangguan yang mempengaruhi fungsi pinggul dan atau lutut pada sat 

atau dua tungkai dan dengan keterbatasan aktifitas yang sebanding dengan 

atlet amputasi tungkai di atas lutut.  
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Gambar 8. Atlet klasifikasiT/K 63 

 
Sumber: (Ellis, 2016b) 

Gambar 9. Atlet Klasifikasi T/F 61 

 
Sumber: (Ellis, 2016b) 

(2) atlet dengan amputasi dua tungkai di bawah lutut. Atlet 

dimana kedua tungkai memenuhi kriteria gangguan atau penurunan 

minimum, dan di mana kehilangan fungi pada tungkai, pergelangan 

kaki dan atau kaki bagian bawah. 
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Gambar 10. Atlet Klasifikasi T/F62 

 

Sumber: (Ellis, 2016b) 

(3) atlet dengan amputasi tungkai di bawah lutut. Atlet memliki 

penurunan fungsi tungkai bawah dimana gangguan hanya satu tungkai 

memenuhi kriteria minimum. Kehilangan fungsi terlihat pada satu 

kaki, pergelangan kaki da atau kaki bagian bawah yang sebanding 

dengan atlet amputasi tungkai di bawah lutut.  

Gambar 11. Atlet Klasifikasi T/F64 

 
Sumber: (Day, 2021) 

 

(4) Physical Impairment Lower limb with wheelchair. Dibagi 

menjadi 2 (dua) yaitu: (1) nomor track dan (2) nomor lempar.  
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Gambar 12. Wheelchair Track T51-54 

 
Sumber: (Taylor, 2021a) 

Gambar 13. Lempar Duduk (Seated Throws) T51-57 

 
Sumber: (Taylor, 2021b) 

Physical Impairment Lower limb with wheelchair nomor track 

yaitu klasifikasi T51-54 adalah sebagai berikut:  

a. T51: atlet mengalami penurunan kekuatan otot bahu dan kesulitan 

meluruskan siku untuk mendorong kursi roda. Tidak ada kekuatan 
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otot di togok. Tenaga pendorong kursi roda dicapai dengan menarik 

menggunakan otot siku dan otot ekstensor pergelangan tangan.  

b. T52: atlet menggunakan otot bahu, siku dan pergelangan tangan 

untuk perggerak kursi roda. Ada kekuatan otot yang buruk di jari-

jari dengan pengecilan otot-otot intrinsic tangan. Kekuatan otot di 

togok biasanya tidak ada.  

c. T53: atlet biasanya memiliki fungsi penuh lengan tetapi tidak ada 

aktifitas otot perut atau tulang belakang yang lebih rendah (frade 0) 

d. T54: atlet memiliki kekuatan otot atas penuh di lengan dan 

beberapa untuk kekuatan otot penuh togok. Atlet mungkin 

memiliki beberapa fungsi di kaki. 

4. Perlombaan Para Atletik  

Perlombaan para atletik memiliki nomor yang sama dengan 

perlombaan atletik, yaitu nomor lari, nomor lompat dan nomor lempar. 

Pada tiap-tiap nomor dapat diikuti oleh atlet dengan klasifikasi yang telah 

ditetapkan dalam perlombaan tersebut. Pada para atletik dibagi menjadi 2 

(dua) bagian, yaitu nomor track (T) dan nomor field (F). 

1) T (track) – Lintasan  

a) Lari sprint 100 m, 200 m, 400 m, 

b) Lari jarak menengah 800 m dan 1500m 

c) Lari jarak jauh 5000 m dan 10.000 m 

d) Kelas balap kursi roda terdapat tambahan nomor khusus yaitu 

marathon  
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e) Lompat jauh, lompat jangkit, lompat tinggi 

2) F (field) - Lapangan  

a) lempar duduk (tolak peluru, lempar lembing, lempar cakram dan 

lontar martil)  

b) lempar berdiri (tolak peluru, lempar lembing, lempar cakram dan 

lontar martil)  

Perlombaan para atletik ini adalah kelompok klasifikasi. Setiap 

kelompok dibagi lagi ke dalam kelas tergantung pada tingkat penurunan 

(kecuali tunagrahita). Ada kriteria yang ketat melekat pada masing-masing 

kelas, tetapi menggunakan pedoman dasar: 

1) T / F 11-13 atlet dengan penurunan visual  

2) T / F 20 atlet dengan cacat belajar 

3) T / F 31-38 atlet dengan cerebral palsy  

4) T / F 40-46 amputasi & les autres  

5) T 51-54 racers kursi roda  

6) F 51-57 atlet lapangan duduk 

Ajang pertandingan/perlombaan yang diikuti dan dilaksanakan oleh 

NPC (National Paralympic Commitee) Jawa Tengah yang sesuai dengan 

induk organisasi pusat yaitu NPC Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat Dunia disebut Paralympic Games 

2) Tingkat Asia disebut ASIAN Paralympic Games 

3) Tingkat Asia Tenggara disebut ASEAN Paralympic Games 

4) Tingkat Nasional disebut PEPARNAS 
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5) Tingkat Provinsi disebut PEPARPROV 

6) Tingkat Kabupaten/ Kota disebut PORCAKAB/PORCAKOT 

5. Karakteristik Balap Kursi Roda Klasifikasi T54 

a. Nomor Sprint Balap Kursi Roda Klasifikasi T54 

Balap kursi roda klasifikasi T54 diperlombakan pada : nomor 

sprint 100 meter, 200 meter, 400 meter, jarak menengah 800 meter, 

1.500 meter, dan jarak jauh 5.000 meter dan 10.000 meter.  

Nomor sprint memiliki karakteristik dominan pada kecepatan 

dimana daya tahan kardiovaskuler memiliki peran penting dalam 

pemulihan saat melakukan latihan kecepatan (Yanci et al., 2015). 

Kecepatan adalah jarak yang berhasil ditempuh dalam waktu yang 

sesingkat-singkatnya (Guo et al., 2023). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Guo dkk ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa bagian tubuh 

dari pembalap kursi roda yang memiliki peran penting dalam 

menghasilkan kecepatan adalah batang tubuh. Atlet disarankan untuk 

memanfaatkan gerakan batang tubuh untuk meningkatkan kecepatan 

dorong kursi roda mereka sekaligus memperhatikan potensi dampak 

negatif pada performa olahraga yang diakibatkan oleh elevasi batang 

tubuh yang berlebihan.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa akan bermanfaat bagi 

atlet balap kursi roda T54 untuk memasukkan latihan kekuatan batang 

tubuh ke dalam keseluruhan program latihan kekuatan mereka, dengan 

penekanan khusus pada peningkatan otot fleksi dan ekstensi batang 
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tubuh. Gerakan batang tubuh berdampak signifikan pada gaya yang 

ditransfer dari batang tubuh ke pelek tangan dan bahwa titik penerapan 

gaya maksimum berada pada pelek tangan (Sanderson & Sommer III, 

1985). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kecepatan puncak selama 

start sprint dalam balap kursi roda secara langsung terkait dengan fleksi 

dan ekstensi batang tubuh atlet (Moss et al., 2005a). Oleh karena itu, 

gerakan batang tubuh atlet balap kursi roda T54 merupakan penentu 

penting performa atlet. Selain itu penunjang kecepatan adalah gerakan 

yang efektif dan efisien seperti yang telah dijelaskan oleh (Kawabata et 

al., 2022) yang menyebutkan bahwa kecepatan maksimal akan diraih 

setelah menempuh jarak 50 meter dari garis start. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan gerakan yang efektif dan efisien maka perlu menelusuri 

faktor pendukung, yaitu daya tahan kardiovaskuler, kecepatan, kekuatan 

otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot perut, kekuatan 

genggaman, kelentukan tangan dan power otot lengan. Faktor-faktor 

tersebut menjadi bagian penting yang mendukung nomor sprint balap 

kursi roda.  

b. Karakteristik Unsur Biometri pada Balap Kursi Roda Klasifikasi 

T54 

Ada 2 (dua) unsur pendukung karakteristik dari atlet balap 

kursi roda, yaitu unsur biometri dan unsur biomotor. Unsur biometri 

meliputi: 
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1) Berat badan  

Berat badan atau yang dikenal dengan Body Massa Index 

(BMI) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) adalah pengukuran yang dilakukan untuk 

mengetahui rasio gizi yang dimiliki oleh individu yang diperoleh 

dari perbandingan berat dan tinggi tubuh (Priyanggono & 

Kumaat, 2021). Status gizi ini sebagai gambaran terhadap kondisi 

fisik yang lain yang dalam pemanduan bakat sangat diperlukan 

untuk mendapatkan potensi-potensi calon atlet. Berat badan pada 

balap kursi roda berhubungan dengan massa otot dari tubuh, 

seperti yang dikemukakan oleh (Flueck, 2020) bahwa massa 

tubuh juga memberikan dukungan pada ketersediaan otot dari alat 

gerak dan akan lebih optimal disertai dengan latihan. Gerakan 

pada balap kursi roda membutuhkan kekuatan otot pada tubuh 

bagian atas, oleh karena itu berat badan menjadi salah satu 

penunjang performa untuk mencapai kecepatan yang maksimal. 

(Lewis et al., 2021) menjelaskan bahwa terjadinya akselerasi dan 

pencapian kecepatan ditunjang oleh kinerja otot yang baik, hal ini 

salah satunya didukung oleh berat badan. Kriteria berat badan 

yang memenuhi standar dalam penilaian disesuaikan oleh jenis 

kelamin dan juga umur.  
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2) Tinggi duduk  

Klasifikasi T54 memiliki keterbatasan pada ekstremitas 

bawah dan masih memiliki fungsi yang baik pada bagian pinggul 

ke atas, memiliki togok yang kuat dan beberapa masih memiliki 

fungsi pada salah satu atau bahkan kedua paha. Pengukuran 

terhadap klasifikasi T54 ini menggunakan tinggi duduk. 

Kontribusi panjang tubuh ini pada keleluasaan gerak pada tubuh 

dan juga pada gerak lain seperti lengan. Tinggi duduk ini bisa 

untuk mengasumsikan panjang dari lengan seseorang (Putri & 

Dewi, 2023). 

Silveira et al., (2022a) menyebutkan bahwa raihan 

kecepatan pada altet balap kursi roda didukung oleh inersia 

batang tubuh dan koordinasi antar alat gerak pendukung lain. 

Batang tubuh ini merupakan bagian dari ektremitas atas yang 

dalam pengukurannya menggunakan pengukuran tinggi duduk.  

3) Panjang Rentang Lengan  

Semakin panjang ukuran lengan maka semakin panjang 

jangkauan pada kursi roda saat melakukan gerakan mengayun. 

Pengukuran terhadap panjang lengan dilakukan dengan 

pengukuran panjang rentang lengan. Rezha Arzhan Hidayat, 

(2024) menyebutkan bahwa kontribusi panjang lengan sangat 

tinggi dalam gerakan mengayun pada kursi roda. Flueck, (2020) 

menyatakan bahwa lengan yang panjang disertai dengan power 
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akan menghasilkan ayunan roda yang optimal. Atlet balap kursi 

roda yang memiliki batang tubuh atau tokok yang kuat serta 

panjang lengan yang berpower akan menghasilkan ayunan yang 

kuat sehingga pergerakan lebih efektif serta energi yang 

digunakan juga lebih efektif. Gerak efektif ini yang diharapkan 

mencapai tujuan, yaitu gerak penunjang kecepatan maksimal.  

4) Lingkar Lengan  

Lingkar lengan mengidentifikasikan terhadap besarnya 

massa otot pada lengan. Semakin besar massa otot, maka 

menyimpan kekuatan yang besar pula. Lingkar lengan juga 

memiliki kontribusi terhadap daya tahan otot (Sriasih et al., 

2022). Pada pelaksanaan program latihan, peningkatan kecepatan 

salah satunya adalah meningkatkan kemampuan dari otot, yaitu 

berupa peningkatan massa otot, kekuatan otot dan juga daya tahan 

otot. Ketiganya merupakan penunjang kecepatan dan juga power 

bagi nomor balap kursi roda.  

5) Lebar Bahu  

Secara biometri, seseorang yang memiliki bahu yang lebar 

akan memiliki lengan yang panjang. Selain berkondtribusi pada 

panjang lengan, lebar bahu juga berpengaruh pada daya tahan 

kardiorespirasi seperti yang dituliskan oleh Artha et al., (2024) 

bahwa, lebar bahu dan panjang leher memiliki hubungan yang 

signifikan. Kecepatan gerakan meningkat di smeua bidang 
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gerakan selama dorongan dengan peningkatan terbesar terdeteksi 

pada rotasi internal bahu dan fleksi batang tubuh (Turkki, 2022). 

Pada kecepatan mendekati maksimal, ada lebh sedikit waktu 

untuk memperpanjang batang tubuh dan bahu sebelum dorongan 

baru. Faktor terbesar yang membatasi tercapaian kecepatan 

maksimal berkaitan dnegan teknik dan kontrol gerakan, selain 

juga karena kelelahan sebagai dampak aktifitas anaerob yang 

dilakukan.   

Menurut Connick, dkk (2018) atlet dalam klasifikasi T54 

ini memiliki kekuatan otot lengan yang normal dengan rentang 

kekuatan otot togok yang membentang dari pusat togok parsial 

hingga pusat togok normal. Atlet klasifikasi T54 mungkin 

memiliki kekuatan otot kaki yang signifikan, memiliki kontrol 

togok yang normal saat menerapkan gaya dorong pada laju roda. 

Secara medis, klasifikasi ini setara dengan atlet yang mengalami 

cidera tulang belakang lengkap dengan tingkat neurologis T8-S4. 

Klasifikasi T54 memiliki kemampuan tidak hanya untuk cabang 

olahraga atletik saja, namun juga bisa digunakan untuk cabang 

olahraga yang lain yang memiliki karakteristis yang sama, yaitu 

bola basket, tenis meja, tenis lapangan dan juga badmiton.  
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Gambar 14. Classification of Spinal Cord Injury 

 
Sumber: ASIA-ISCOS-IntlWorksheet_2019 

 

c. Karakteristik Unsur Biomotor pada Balap Kursi Roda Klasifikasi 

T54  

Nomor sprint merupakan nomor perlombaan dalam cabang 

atletik yang dalam pelaksanaannya melibatkan hampir semua 

komponen kondisi fisik (Graja et al., 2022; Jeffreys, 2024; Torres-

Ronda et al., 2022) . Pada setiap perlombaan sprint indikator 

keberhasilan adalah catatan waktu. Sehingga analisis gerak dasar yang 

didukung oleh unsur kondisi fisik harus dilakukan secara benar untuk 

dapat melakukan gerakan secara efektif dan efisien (Graja et al., 2022; 

Jeffreys, 2024; Torres-Ronda et al., 2022). Teknik gerak yang tepat 

dan benar yang dianalisis secara mekanika akan menurunkan 

terjadinya kesalahan sehingga efektif kerja dapat tercapai (Irawan et 

al., 2021).  
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Gambar 15. Komponen Kondisi Fisik 

 
Sumber: dokumen pribadi 

Demikian juga untuk nomor balap kursi roda klasifikasi T54, 

komponen kondisi fisik dominan yang terlibat adalah:  

1) Daya Tahan Kardiovaskuler  

Daya tahan atau dikenal dengan endurance merupakan 

salah satu pilar utama dalam program latihan dan merupakan salah 

satu bagian penting juga dalam pembentukan kesegaran jasmani. 

Ada banyak pendapat yang mengemukakan arti dari daya tahan, 

diantaranya ahli kondisi fisik Kirkendall (1980) dalam (Levy & 

Chu, 2019)) menyebutkan bahwa daya tahan otot terdiri dari dua 

kategori, yaitu: (a) daya tahan otot statis, yaitu intensitas lamanya 

waktu yang digunakan pada kontraksi otot. (b) daya tahan dinamis, 

yaitu aktifitas yang berulang atau berkelanjutan dalam 

memindahkan atau menjalani suatu beban. Sedangkan menurut 

Bahtra et al., (2022); Easa et al., (2022); Filipas et al., (2022); Ge et 
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al., (2022); de Arruda et al., (2021) menyebutkan bahwa daya tahan 

dibagi menjadi dua, yaitu: (a) daya tahan otot adalah kemampuan 

kontraksi otot yang berulang-ulangsecara isotonik dan isometrik. 

Daya tahan otot berhubungan dengan kekuatan otot. (b) daya tahan 

kardiorespirasi, adalah kemampuan untuk menggunakan seluruh 

tubuh dalam melakukan aktivitas berintensitas pada periode yang 

sama. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa daya tahan otot merupakan kemampuan otot untuk 

melakukan kontraksi seccara berulang-ulang tanpa menimbulkan 

kelelahan. Sedangkan daya tahan kardiorespirasi adalah 

kemampuan tubuh dalam melakukan aktifitas dalam jangka waktu 

tertentu tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti dan masih dapat 

melakukan aktifitas lain setelahnya. Durasi pelaksanaan untuk daya 

tahan menurut Bompa, (2009) untuk aktifitas yang dilakukan lebih 

dari 2 atau 3 menit. Hal ini berkaitan antara aktifitas yang 

dilakukan dan sistem energi yang digunakan. Aktifitas latihan 

dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: aktifitas anaerob dan aktifitas 

aerob (Boullosa et al., 2022; li Rashidy-Pour & Vaezi, 2024; Liu et 

al., 2023; Pellegrino et al., 2022; Tielens & Van den Bergh, 2022). 

Kedua aktifitas tersebut berkaitan dengan sistem energi, yaitu 

keberadaan oksigen dalam proses pembakaran untuk menghasilkan 

energi. Pada nomor sprint  yang diperlukan adalah kecepatan, 

namun untuk dapat mencapai kecepatan yang maksimal dibutuhkan 
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latihan-latihan yang dalam proses pemulihannya membutuhkan 

daya tahan yang baik.  Proses latihan dan pemulihan berkaitan erat 

dengan daya tahan tubuh, seperti yang telah dikemukakan di atas 

(Chaillou et al., 2022). Seseorang yang memiliki daya tahan tubuh 

yang baik, maka proses pemulihan saat latihan dan setelah latihan 

akan lebih cepat.  

Sesuai dengan jarak tempuh untuk nomor sprint yaitu 100 

meter, 200 meter dan 400 meter, maka sistem energi yang 

diperlukan adalah glikolisis aerob, yaitu sistem energi yang 

digunakan untuk aktifitas yang lebih dari 120 detik. Pada balap 

kursi roda daya tahan kardiovaskuler memiliki tujuan yang sama, 

yaitu menjadikan tubuh tidak cepat lelah dan memiliki durasi 

pemulihan yang lebih cepat sehingga latihan kecepatan dapat 

terselesaikan sesuai program. Berdasarkan dari analisis kebutuhan 

daya tahan kardiovaskuler pada balap kursi roda nomor sprint dan 

kebutuhan sistem energi yang digunakan, maka pengukuran yang 

dilakukan untuk daya tahan kardiovaskuler ini menggunakan tes 

daya tahan selama 3 (tiga) menit. Daya tahan kardiovaskuler juga 

erat kaitannya dengan pemulihan, semakin baik daya tahan yang 

dimiliki maka semakin cepat proses pemulihan yang dilakukan oleh 

tubuh. Bila dikaitkan dengan program latihan, maka dengan 

memiliki daya tahan tubuh yang bagus, maka pulih asal dapat 

dilakukan dengan cepat sehingga program latihan yang diberikan 
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dapat tuntas dilaksankan (Graziano et al., 2022; Mongin et al., 

2023; Nuuttila et al., 2022).  

Gambar 16. Bagan Klasifikasi Daya Tahan  

 
Sumber: (Tangkudung, 2011) 

Saat ini tes daya tahan yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan metode rocksport (1,6 km) atau metode 2,4 km 

mengelilingi lintasan. Daya tahan merupakan salah satu komponen 

biomotor utama dalam balap kursi roda, sehingga apabila 

komponen ini dimasukkan dalam salah satu instrumen pemanduan 

bakat balap kursi roda, maka akan dirasa sulit dilakukan oleh 

mereka atau calon atlet yang belum terbiasa menggunakan kursi 

roda balap di lintasan. Pengembangan dalam penelitian ini adalah 

pada komponen daya tahan ini, menggunakan kursi roda balap 

yang didesain statis dengan dilengkapi alat pengukur kecepatan dan 

jarak yaitu speedometer. Pengembangan alat pengukuran daya 
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tahan ini diharapkan dapat mendapatkan hasil yang optimal karena 

pelaksanaan tes difokuskan pada pergerakan pada togok dan 

ayunan lengan.  

2) Kecepatan  

Nomor sprint balap kursi roda merupakan salah satu nomor 

yang sangat menarik. Kecepatan yang tercipta dari kelincahan atlet 

dalam mengelola kursi balap menjadi salah satu sajian bagi 

penonton. Kecepatan diukur dari catatan waktu yang diperoleh 

(Kawabata et al., 2022). Kecepatan adalah besaran turunan yang 

diturunkan dari besaran pokok panjang (jarak) dan waktu 

(Bakatchina et al., 2024; Janssen et al., 2023; Kawabata et al., 

2024; Klimstra et al., 2023). Dalam cabang olahraga atletik, 

kecepatan dimaksudkan sebagai catatan waktu yang diperoleh 

dalam menempuh jarak tertentu. Nomor balap kursi roda unsur 

yang dinilai adalah kecepatannya, sehingga bisa disimpulkan 

bahwa kecepatan merupakan tujuan akhir dari balap kursi roda. 

Kecepatan tercipta dari kontribusi semua komponen gerak yang 

dilakukan secara efektif dan efisien (Jeffreys, 2024). Oleh karena 

itu, dalam sistem pemanduan bakat, kecepatan memiliki peranan 

penting. Klasifikasi T54 dengan kondisi togok yang dapat 

berfungsi secara normal, maka kecepatan gerak dari ayunan lengan 

ditunjang oleh aspek-aspek gerak yang lain, yaitu kekuatan otot 

lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot perut, kekuatan jari 

tangan, kelentukan dan kecepatan reaksi.  
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Kecepatan masuk kategori aktifitas anaerob, yaitu aktifitas 

yang dalam proses pembentukan energinya tidak memerlukan 

oksigen. Aktifitas ini berlangsung kurang dari 2 menit. Dalam 

penelitian ini, nomor yang diteliti adalah nomor sprint yaitu nomor 

jarak pendek 100 meter dan 200 meter. Sistem energi yang 

digunakan adalah ATP dan LA. Sistem energi ini menimbulkan 

kelelahan, namun dengan memiliki daya tahan tubuh yang baik 

maka pulih asal dapat didapatkan lebih cepat. Program latihan 

kecepatan harus memenuhi prinsip maksimal istirahat, yaitu untuk 

memulai aktifitas kecepatan, maka kondisi tubuh berada dalam 

pemulihan maksimal. Apabila belum tercapai pemulihan maksimal, 

maka bukan lagi kecepatan yang dilatih, melainkan daya tahan.  

Kecepatan maksimal pada balap kursi roda diraih 30 meter 

terakhir pada uji coba sprint 100 meter (Kawabata et al., 

2022)(Barbosa & Coelho, 2017)(Chow & Chae, 2000). 

Berdasarkan analisis kebutuhan kecepatan pada balap kursi roda, 

maka pengukuran yang digunakan adalah pengukuran kecepatan 

dalam waktu 10 (sepuluh) detik. Pengukuran terhadap kecepatan 

ini memiliki kesamaan alat dengan daya tahan, yaitu dilakukan 

dengan menggunakan kursi roda balap yang didesain secara statis 

dilengkapi dengan pencatat waktu dan jarah yaitu speedometer. 

Gerakan dilakukan secepat-cepatnya dalam waktu sepuluh detik. 
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Hasil akan tercatat di speedometer berupa jarak yang berhasil 

ditempuh.  

3) Kekuatan  

Kekuatan atau strength merupakan salah satu komponen 

kebugaran tubuh selain daya tahan, kecepatan, power dan 

kelincahan (De Luigi, 2024; Loiseau et al., 2022a). Kekuatan bisa 

menjadi bagian penting pendukung kemampuan fisik yang lain, 

contohnya power yang diperoleh dari perpaduan atau dalam ilmu 

fisika disebutkan bahwa power merupakan perkalian antara 

kecepatan dan kekuatan. (Saputra, 2019). Dhuha et al., (2020) juga 

menyebutkan bahwa kekuatan otot menjadi unsur utama dalam 

pengembangan biomotor yang lain. Nomor balap kursi roda 

membutuhkan ayunan lengan sehingga kekuatan merupakan daya 

dukung utama untuk dapat mencapai catatan waktu terbaik (Lewis, 

2018; Loiseau et al., 2022a; Moss et al., 2005b; Vanlandewijck et 

al., 2001). Kekuatan tubuh terbagi menjadi beberapa bagian dan 

untuk balap kursi roda analisis kebutuhan geraknya meliputi: (a) 

kekuatan otot lengan, (b) kekuatan otot punggung, (c) kekuatan 

otot perut, (d) kekuatan jari.  

  



 

51 

 

Gambar 17. Rangkaian Gerak Mengayun Balap Kursi Roda 

 
Sumber: dokumen pribadi  

a) Kekuatan Otot Lengan  

Kecepatan laju kursi roda balap didukung oleh adanya 

kekuatan, yaitu kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, 

kekuatan otot punggung dan kekuatan jari tangan. Klasifikasi 

T54 memiliki kekuatan otot lengan normal yang mendukung 

saat mengayun roda, sehingga kekuatan otot lengan ini masuk 

dalam analisis kebutuhan gerak bagi calon atlet balap kursi roda 

Kouwijzer et al., (2022); Poulet et al., (2022). (Fletcher et al., 

(2021) mengemukakan bahwa secara biomekanik kontribusi 

komponen tubuh dalam olahraga disabilitas menyesuaikan 

dengan klasifikasi yang telah ditentukan dan untuk nomor balap 

kursi roda, kontribusi dari setiap komponen tubuh menciptakan 

kombinasi dominan yang dikelola untuk mencapai target 

kecepatan tertentu.  

Kekuatan otot lengan sangat berpengaruh pada balap 

kursi roda karena berhubungan langsung dengan kemampuan 
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atlet dalam menghasilkan gaya dorong yang kuat, cepat, dan 

efektif. Dalam konteks balap kursi roda, kekuatan lengan 

mengacu pada kekuatan ledakan dan kecepatan yang dihasilkan 

otot lengan dan bahu selama fase penggerak. Berikut adalah 

beberapa efek utama kekuatan lengan dalam balap kursi roda : 

(1) Peningkatan kecepatan dan akselerasi Iturricastillo et al., 

(2022); Loiseau et al., (2022b); van der Slikke et al., (2016) 

yaitu Kekuatan lengan yang tinggi memungkinkan atlet 

menciptakan daya dorong yang lebih kuat dan cepat pada roda 

yang berputar. Hal ini penting untuk mencapai akselerasi awal 

yang cepat dari posisi berhenti dan mempertahankan kecepatan 

tinggi sepanjang lari. Atlet dengan kekuatan lengan yang baik 

dapat mencapai kecepatan optimal dengan lebih cepat dan 

efisien. (2) Efisiensi dalam setiap dorongan : Kekuatan lengan 

yang baik membuat setiap dorongan roda lebih efisien, 

menghasilkan tenaga maksimal dengan sedikit tenaga. Ini berarti 

atlet dapat melakukan lebih sedikit push-up untuk berlari pada 

jarak yang sama, menghemat energi dan meningkatkan efisiensi 

saat berlari. Efisiensi ini sangat penting terutama dalam 

perlombaan jarak jauh, di mana penghematan energi adalah 

kunci keberhasilannya. (3) Kemampuan memanjat dan 

mengatasi rintangan : Dalam situasi balapan yang melibatkan 

perbukitan atau rintangan seperti angin kencang, kekuatan 
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lengan yang tinggi memungkinkan atlet mempertahankan 

derajat kecepatan dan momentum. Tenaga yang lebih besar 

memungkinkan atlet mengatasi rintangan dengan lebih mudah 

dan mempertahankan performa puncak dalam berbagai kondisi 

lintasan. (4) Resistensi Kelelahan : Kekuatan otot lengan yang 

baik juga berhubungan dengan ketahanan otot terhadap 

kelelahan. Otot yang kuat dapat menahan intensitas dorongan 

yang tinggi untuk jangka waktu yang lama tanpa mengorbankan 

performa, yang sangat penting dalam balapan yang lebih 

panjang di mana penurunan daya dorong dapat mempengaruhi 

hasil akhir secara signifikan. (5) Peningkatan Kemampuan 

Manuver: Kekuatan otot lengan yang optimal memungkinkan 

atlet melakukan gerakan cepat dan perubahan arah secara tiba-

tiba dengan lebih mudah. Hal ini penting dalam balapan ketika 

perlu berbelok atau menghindari rintangan di lintasan, yang 

memerlukan kontrol dan reaksi cepat. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot 

lengan yang baik dapat meningkatkan performa secara 

signifikan dalam lomba kursi roda. Program latihan yang 

berfokus pada pengembangan kekuatan, seperti plyometrics dan 

latihan ketahanan spesifik, sering kali direkomendasikan untuk 

meningkatkan kekuatan otot lengan pada pembalap kursi roda. 
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b) Kekuatan Otot Punggung  

Klasifikasi T54 selain memiliki anatomis lengan yang 

normal, juga memiliki otot punggung yang normal. Anatomi 

togok dan fungsi yang normal ini memberikan kontribusi 

penting dalam meraih kecepatan maksimal. Peran otot punggung 

membantu memberikan dorongan pada lengan saat melakukan 

gerakan mengayun. Poulet et al., (2023); Barbosa & Coelho, 

(2017); Lewis, (2018); Loiseau et al., (2022a); Vanlandewijck et 

al., (2001) menyebutkan bahwa analisis kebutuhan kecepatan 

atlet balap kursi roda didukung salah satunya adalah kekuatan 

otot punggung. Kekuatan otot punggung ini juga ditunjang oleh 

kekuatan dari batang tubuh atau biasa disebut dengan togok. 

Dorongan kuat ke depan yang dihasilkan dari kekuatan togok 

dan kekuatan otot punggung akan memberikan tenaga yang 

besar membantu kedua lengan dalam mengayunkan roda. 

Tenaga yang dihasilkan dari dorongan togok saat melakukan 

gerakan mengayun pada roda akan memberikan dorongan pada 

kedua lengan sehingga gerakan akan lebih efektif dan efisien 

(Silveira et al., 2022a).  

c) Kekuatan Otot Perut  

Menurut Silveira et al., (2022b) menyebutkan bahwa 

kemampuan daya dorong lengan saat mengayun pada nomor 

balap kursi roda didukung oleh bagian tubuh yang lain, 
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diantaranya adalah kekuatan otot perut juga kekuatan otot 

punggung. Kekuatan otot perut sangat dibutuhkan dalam 

olahraga yang bersifat dinamis dan membutuhkan kontrol tubuh 

(Zemková & Zapletalová, 2022). Sebuah penelitian yang ditulis 

oleh (Tomozei, n.d.) menuliskan bahwa kekuatan otot perut 

memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap kecepatan lari 

100 meter, yaitu sebesar 59,7%. Pada olahraga yang memiliki 

kebutuhan kondisi fisik dominan dengan balap kursi roda, yaitu 

pada bola basket kursi roda, disebutkan bahwa kekuatan otot 

perut memiliki peranan yang penting saat melakukan shooting 

(tembakan) (Hassan et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 

Dupuy et al., (2024) menyebutkan bahwa otot perut merupakan 

salah satu otot inti pendukung performa balap kursi roda, yaitu 

berkontribusi terhadap stabilitas tubuh dan efisiensi mekanik 

yang memberikan dampak pada kecepatan dan daya tahan atlet 

balap kurisi roda. Otot perut atau disebut dengan core muscles 

berperan penting pada stabilitas tubuh , kontrol tubuh, dan 

efisensi penggunaan sistem energi selama proses dorongan kursi 

roda. Terdapat poin penting mengenai kontribusi kekuatan otot 

perut terhadap balap kursi roda menurut Altmann et al., (2015), 

yaitu :  

Kekuatan otot perut memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kinerja atlet dalam balap kursi roda. Otot 
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perut, yang juga dikenal sebagai otot inti (core muscles), 

berperan krusial dalam menjaga kestabilan tubuh, pengaturan 

postur, dan efisiensi penyaluran tenaga saat mendorong kursi 

roda. Berikut adalah beberapa poin utama tentang peran 

kekuatan otot perut dalam balap kursi roda: 

(1) Stabilisasi dan pengaturan postur: Otot perut yang kuat 

membantu atlet dalam mempertahankan kestabilan dan 

postur tubuh yang baik selama berlomba. Dalam balap kursi 

roda, kestabilan posisi tubuh sangat penting untuk 

menghindari hilangnya keseimbangan dan meningkatkan 

efisiensi gerakan. Otot perut seperti rectus abdominis, 

obliques, dan transversus abdominis berperan dalam 

menjaga postur tubuh yang optimal saat mendorong roda. 

(2) Efisiensi penyaluran tenaga: Kekuatan otot perut yang baik 

memungkinkan penyaluran tenaga yang lebih efisien dari 

tubuh bagian atas ke roda kursi. Ini sangat penting karena 

dalam balap kursi roda, dorongan yang kuat dan efisien 

membutuhkan koordinasi yang baik antara tubuh bagian atas 

dan otot inti. Otot perut yang kuat membantu atlet 

menghasilkan dorongan yang lebih kuat dengan penggunaan 

energi yang lebih sedikit, yang sangat penting untuk 

menjaga kecepatan tinggi dalam jangka waktu yang lama. 
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(3) Pencegahan cedera: Otot perut yang kuat juga berperan 

dalam mencegah cedera, terutama cedera pada punggung 

dan bahu, yang sering terjadi pada atlet balap kursi roda. 

Mengingat atlet harus mendorong roda dengan kekuatan 

besar, otot perut yang kuat dapat membantu mengurangi 

tekanan berlebih pada tulang belakang dan sendi bahu, serta 

mendistribusikan beban dengan lebih seimbang. 

(4) Peningkatan keseimbangan dan koordinasi: Otot perut 

berfungsi sebagai pusat keseimbangan tubuh. Kekuatan otot 

perut yang baik membantu atlet menjaga keseimbangan 

tubuh selama lomba, terutama saat berbelok atau 

menghindari rintangan. Ini juga mendukung koordinasi yang 

lebih baik antara otot-otot tubuh bagian atas dan bawah. 

d) Kekuatan Otot Jari 

Kekuatan otot jari memiliki kontribusi penting dalam 

balap kursi roda, terutama dalam hal kontrol, kekuatan 

dorongan, dan efisiensi manuver. Meskipun sering diabaikan 

dibandingkan otot besar lainnya, otot jari dan tangan memainkan 

peran krusial dalam memastikan performa optimal di lintasan. 

Berikut adalah beberapa poin terkait kontribusi kekuatan otot 

jari dalam balap kursi roda (Baudin, P., & Anthony, 2022) 

(Johnson, A. L., & Chen, 2021) (Morrow, J. P., & Taylor, 

2020): 
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(1) Kontrol pengereman dan pengarahan yang akurat: Otot jari 

yang kuat memungkinkan atlet balap kursi roda untuk 

mengontrol pengereman dan arah dengan lebih presisi. Pada 

kecepatan tinggi, kemampuan untuk mengerem dan 

mengarahkan kursi roda dengan tepat sangat penting untuk 

menghindari kecelakaan dan menjaga jalur balap yang 

optimal. Kekuatan dan ketahanan otot jari membantu atlet 

melakukan penyesuaian kecil namun cepat yang dibutuhkan 

selama balapan. 

(2) Kekuatan dorongan yang efisien: Otot jari berperan penting 

dalam menambah kekuatan dorongan ketika atlet 

menggerakkan roda kursi. Dengan kekuatan jari yang baik, 

atlet dapat memegang pegangan roda dengan lebih kuat dan 

efektif, menghasilkan dorongan yang lebih kuat dan lebih 

konsisten. Hal ini memungkinkan peningkatan kecepatan 

dan penghematan energi yang lebih besar selama lomba. 

(3) Pencegahan kelelahan otot tangan dan cedera: Otot jari yang 

kuat juga berkontribusi dalam mencegah kelelahan otot 

tangan dan risiko cedera pada tangan atau pergelangan. 

Kekuatan dan ketahanan yang baik pada otot jari 

mengurangi tekanan pada sendi tangan dan memungkinkan 

distribusi beban yang lebih merata saat melakukan gerakan 

berulang-ulang, seperti mendorong roda. 
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(4) Kemampuan manuver yang lebih baik: Manuver seperti 

menikung tajam atau berbelok di lintasan balap memerlukan 

koordinasi dan kekuatan jari yang baik untuk menjaga 

pegangan pada roda sambil melakukan kontrol penuh. Atlet 

dengan kekuatan otot jari yang baik dapat mempertahankan 

manuver yang lebih efektif dan mengurangi waktu yang 

dihabiskan untuk berbelok atau mengubah arah. 

Dalam melakukan gerakan mengayun roda balap, selain 

apa yang sudah dijelaskan di atas, ada peran jari-jari tangan 

yang bertugas untuk membantu memegang grip kursi balap 

sekaligus berkontribusi saat melakukan ayunan. Bagi atlet alite 

atau profesional, kinerja jari-jari tangan ini juga ditunjang oleh 

pemakain sarung tangan yang membantu perlekatan saat 

memegang grip kursi balap. 

4) Kelentukan Tangan 

Kelentukan lengan memiliki kontribusi penting dalam balap 

kursi roda karena memengaruhi kemampuan atlet dalam 

menghasilkan dorongan yang kuat, efisien, serta kemampuan 

melakukan manuver. Fleksibilitas atau kelentukan lengan yang baik 

memungkinkan rentang gerak yang lebih luas dan kontrol yang 

lebih baik, yang sangat penting dalam situasi balapan. Berikut 

adalah beberapa kontribusi kelentukan lengan pada balap kursi roda 
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(Li, J., Wang, Y., & Zhou, 2022; Martin, H. A., & Sanchez, 2020; 

Patel, R., & Kumar, 2021): 

(1) Peningkatan rentang gerak: Kelentukan lengan yang baik 

memungkinkan rentang gerak yang lebih luas dalam setiap 

dorongan roda, sehingga atlet dapat menghasilkan dorongan 

yang lebih panjang dan kuat. Rentang gerak yang lebih besar 

membantu memaksimalkan kontak tangan dengan roda, yang 

penting untuk mengoptimalkan daya dorong dan menjaga 

kecepatan konstan selama balapan. 

(2) Efisiensi energi dan pencegahan kelelahan: Kelentukan yang 

baik pada lengan memungkinkan otot bekerja dengan lebih 

efisien, mengurangi ketegangan dan penggunaan energi yang 

tidak perlu. Dengan mengurangi resistensi dan 

mengoptimalkan mekanika tubuh saat mendorong roda, atlet 

dapat mempertahankan tenaga yang lebih besar untuk waktu 

yang lebih lama, mengurangi risiko kelelahan dini. 

(3) Kemampuan manuver dan adaptasi yang lebih baik: Dalam 

balap kursi roda, kelentukan lengan berkontribusi pada 

kemampuan atlet untuk bermanuver dengan cepat dan lancar, 

terutama saat melakukan tikungan tajam atau menghindari 

rintangan di lintasan. Lengan yang fleksibel memungkinkan 

kontrol yang lebih baik atas kursi roda selama pergantian arah, 
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yang dapat menjadi faktor penentu dalam situasi balapan yang 

kompetitif. 

(4) Pencegahan cedera: Kelentukan yang baik pada lengan juga 

membantu mengurangi risiko cedera. Dengan fleksibilitas yang 

lebih besar, otot dan sendi lebih siap menghadapi gerakan 

mendadak dan beban berat, sehingga mengurangi risiko cedera 

seperti keseleo, tendinitis, atau cedera bahu yang sering dialami 

atlet balap kursi roda. 

Ayunan lengan pada balap kursi roda didukung oleh 

kelentukan dari kedua lengan. Baker et al., (2019a) menjelaskan 

bahwa gerakan ayunan didukung oleh kekuatan dan kelentukan. 

Pada nomor kursi roda kelentukan lengan kanan dan lengan kiri 

mendukung kekuatan otot lengan dalam mengayunkan roda kursi 

balap.  

5) Power Otot Lengan  

Power merupakan perkalian antara kekuatan dan kecepatan. 

Rezha Arzhan Hidayat, (2024) menyebutkan bahwa pengaruh 

power otot lengan pada pergerakan kursi roda sangat berarti dalam 

kaitannya dengan jarak tempuh. Semakin besar power yang 

dimiliki maka kayuhan terhadap roda kursi balap akan semakin 

besar sehingga menghasilkan jangkauan jarak yang semakin 

panjang. Power otot lengan yang bagus menjadikan kerja dari 

kedua lengan lebih efektif. Muthi’ah & Harahap, (2023) 
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menjelaskan bahwa efektifitas kerja dalam mengayunkan roda pada 

kursi balap didukung salah satunya adalah power.  

Fungsi power otot lengan dalam balap kursi roda ada 

sebagai berikut  (Iturricastillo et al., 2022; van der Slikke et al., 

2016):  

(1) Kontribusi pada perubahan kecepatan (percepatan/akselerasi) : 

Setiap dorongan, power otot lengan memastikan bahwa 

dorongan tersebut maksimal, selain itu power otot lengan juga 

berpengaruh pada kemampuan memulai dengan cepat dan 

mempertahankan kecepatan tinggi.  

(2) Efisiensi dalam sistem energi : atlet dengan kekuatan otot 

lengan yang bagus akan memiliki power otot lengan yang 

bagus, hal ini berpengaruh pada efisiensi penggunaan sistem 

energi. Pergerakan ayunan lengan karena power otot lengan 

akan menghasilkan jarak kayuhan yang lebih jauh sehingga 

untuk menempuh jarah pada nomor sprint akan membutuhkan 

kayuhan yang lebih sedikit dibandingkan dengan kayuhan yang 

tidak memiliki power didalamanya.  

(3) Pengaruh pada stabilisasi : nomor balap kursi roda 

diperlombakan pada lintasan lurus dimana setiap atlet memiliki 

lintasan sendiri dan tidak diperbolehkan untuk masuk di 

lintasan atlet lain. Power otot lengan berperan pada stabilisasi 

atau kontrol terhadap laju kursi roda yang dijalankan.  
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(4) Mencegah dari cidera : Memiliki power otot lengan yang baik 

dapat mengurangi risiko cedera yang sering timbul akibat 

tekanan berulang pada otot dan sendi selama aktivitas 

mendorong. Dengan kekuatan otot yang optimal, beban yang 

dihasilkan saat balapan dapat ditahan lebih baik oleh otot, 

sehingga mengurangi potensi cedera pada area bahu, siku, serta 

pergelangan tangan. 

6. Pemanduan Bakat Olahraga Disabilitas 

a. Bakat Olahraga  

Bakat (atitude) pada umumnya diartikan sebagai kemampuan 

dasar dari seseorang untuk belajar dalam waktu yang singkat 

dibandingkan dengan orang lain, namun hasil yang diperoleh jauh 

lebih baik (Lena et al., 2020). Istilah bakat umum digunakan 

masyarakat di berbagai domain termasuk pendidikan, musik dan 

olahraga. Bakat merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dan 

melekat pada diri seseorang tersebut dan dapat dipergunakan untuk 

melakukan hal-hal tertentu lebih cepat dan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan orang lain. Bakat ada pada diri seseorang sejak 

lahir, sehingga bisa dikatakan bahwa faktor keturunan atau genetik 

menjadi faktor pendukung terbentuknya bakat tersebut. Setiap orang 

memiliki bakat tersendiri atau berbeda-beda dan sangat beragam 

bentuknya. Beberapa pendapat tentang bakat menurut para ahli:  
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1) Menurut William B. Michael dalam (Huda, 2021) 

Bakat adalah kapasitas yang ada pada diri seseorang yang 

mana dalam melakukan tugas serta melakukannya dipengaruhi 

oleh latihan yang sudah dijalaninya.  

2) Menurut S. C. Utami Munandar dalam (Alfijri, 2022) 

Bakat atau aptitude adalah sebuah kemampuan bawaan 

dari seseorang yang mana potensi tersebut masih bisa 

dikembangkan lebih lanjut dan dilatih agar dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan.  

3) Kartini Kartono dalam (Mairina et al., 2021) 

Bakat merupakan hal yang mencakup semua faktor yang 

ada pada diri individu yang dimiliki sejak dirinya memiliki 

kehidupan dan kemudian menumbuhkan perkembangan 

keahlian, keterampilan dan kecakapan tertentu. Bakat bersifat 

laten potensial, sehingga masih bisa dikembangkan.  

4) Menurut Suganda Pubakawatja (1982) dalam (Huda, 2021) 

Bakat merupakan benih yang berasal dari suatu sifat 

yang akan tampak ketika seseorang tersebut mendapatkan 

kesempatan dan kemungkinan untuk dapat mengembangkannya.  

5) Menurut Sarwono (1986) dalam (Bangun, 2019) 

Bakat adalah kondisi diri seseorang dimana dengan 

latihan khusus dapat mencapai pengetahuan, keterampilan 

khusus dan kecakapan.  
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6) Menurut Woofworth dan Marquis (Khusniyah, 2019) 

Bakat adalah sebuah prestasi yang dapat diramalkan serta 

diukur melalui sebuah tes khusus. Oleh karena itu bakat bisa 

dikategorikan sebagai sebuah kemampuan atau ability. Ability 

memiliki 3 (tiga) arti, yaitu:  

a) Achievement merupakan actual ability yang diukur 

menggunakan alat atau tes tertentu.  

b) Capacity merupakan potensial ability yang untuk 

mengetahuinya dapat diukur dengan cara tidak langsung, 

yaitu melalui kecakapan individu, dimana kecakapan ini 

dapat dikembangkan dengan perpaduan antara dasar dengan 

latihan yang internsif serta pengalaman.  

c) Aptitude kualitas yang hanya dapat diukur dnegan tes yang 

ditujukan untuk tujuan tertentu.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bakat 

merupakan sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang dibawa 

sejak lahir atau saat dimulainya kehidupan seseorang tersebut dan 

merupakan bagian yang dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan 

yang maksimal dengan kesempatan yang diberikan.  

Sedangkan bakat olahraga adalah seseorang yang memiliki 

kelebihan dalam aktifitas olahraga, dimana kelebihan tersebut sudah 

ada sejak ia lahir dan akan dapat berkembang dengan baik apabila 

diberikan latihan sesuai dengan kebutuhan keberbakatannya. Bintang 
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masa depan olahraga dapat diperoleh dari pendekatan yang berfokus 

pada identifikasi dan pengembangan bakat (Till et al., 2020). Konsep 

bakat tetap menjadi elemen utama cara pelatih, praktisi, dan ilmuwan 

berpikir tentang pengembangan atlet (Baker et al., 2020). Terdapat 

empat langkah dalam mengejar keunggulan prestasi olahraga, yaitu 

(1) deteksi bakat, penemuan pemain potensial yang saat ini tidak 

terlibat dalam olahraga yang dimaksud; (2) identifikasi bakat, 

mengenali peserta dengan dengan potensi pada usia lebih dini untuk 

menjadi pemain elit di masa depan; (3) pengembangan bakat, 

menyediakan atlet dengan lingkungan belajar yang sesuai untuk 

mempercepat atau mewujudkan potensi mereka, (4) pemilihan bakat, 

proses berkelanjutan untuk mengidentifikasikan individu pada 

berbagai tahap perkembnagan yang menunjukkan tingkat kinerja 

prasyarat, sebagian besar melibatkan pendekatan tradisional untuk 

identifikasi dan pengembangan bakat (Reilly et al., 2000).  

Pengertian diatas menerangkan pentingnya pembinaan 

seorang atlet yang berbakat, seorang atlet yang berbakat dalam suatu 

cabang olahraga tertentu tidak dapat berprestasi maksimal tanpa 

adanya pembinaan yang berkelanjutan. Bakat itu sendiri merupakan 

bawaan manusia sejak lahir yang merupakan turunan dari orang 

tuanya. 

Pemanduan bakat bertujuan untuk memprediksi dengan 

probabilitas yang tinggi, seberapa besar peluang seseorang untuk 
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berhasil mencapai prestasi maksimalnya, dan apakah seorang atlet 

muda mampu untuk secara sukses menyelesaikan atau melewati 

program latihan dasar untuk kemudian ditingkatkan latihannya 

menuju prestasi puncaknya. Semakin dini seseorang menampakan 

bakatnya, semakin cepat dan besar kemungkinan baginya untuk 

memasuki tahap latihan puncak prestasi, sehingga puncak prestasinya 

bisa dicapai dalam usia yang lebih muda (Reynoso-Sanchez, 2023). 

Dari pendapat ahli di atas perlunya diadakannya pemanduan 

bakat sejak usia dini agar melahirkan atlet-atlet yang berbakat diusia 

muda. Adapun langkah-langkah dalam pemanduan bakat menurut 

Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifuddin (1996:53), (Zhao et al., 2024) 

adalah: 

1) Adakan pengamatan terhadap sikap dari peserta didik terhadap 

kegiatan olahraga, baik di sekolah maupun di luar sekolah atau di 

lingkungan tempat tinggalnya. 

2) Adakan pengamatan terhadap karakteristik dari peserta didiknya, 

baik mengenai kemampuan fisiknya, bentuk fisiknya, ukuran fisik/ 

tubuhnya sifatnya, maupun asal usulnya. 

3) Adakan pengamatan terhadap perkembangan fisik dari peserta 

didik tersebut. 

4) Setelah kita mengadakan pengamatan yang dilakukan secara 

cermat dan penuh ketelitian, maka untuk langkah yang berikutnya 

coba adakan pemilihan/ penyaringan/ seleksi secara umum 
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maupun khusus dengan menggunakan alat yang dipakai untuk 

mengukur (instrumen) dan cabang olahraga yang bersangkutan. 

5) Di dalam mengadakan seleksi tersebut, hendaknya di dasarkan 

pada karakteristik antropometrik, serta kemampuan dan 

perkembangan dan fisik peserta didik. 

Berdasarkan hasil kejuaraan internasional menunjukkan 

bahwa atlet yang menjadi juara adalah mereka yang memenuhi standar 

kecabangan olahraga. Faktor pendukung tercapainya prestasi terbaik 

sebagai juara menurut (Santoso, Nuruddin Priya, Hidayatullah, 2016) 

adalah karakteristik antopometri dan psikologis, penguasaan Teknik 

dan taktik serta program latihan yang terencana dengan baik. Analisis 

perhitungan kesiapan fisik dan mental membutuhkan perjalanan yang 

panjang untuk bisa menjadi juara dunia, membutuhkan waktu 10 

tahun, bila terhitung dalam jam maka akan membutuhkan waktu 1000 

jam per tahun untuk mencapai prestasi puncak. Hal ini tidak dapat 

diperoleh tanpa adanya pembinaan yang dilakukan sejak usia dini.  

Hasil riset tentang batasan usia dini untuk memulai latihan 

olahraga di negara Jerman dibawah ini dapat dijadikan referensi 

penentuan permulaan umur untuk latihan.  

1) Program latihan cabang Figure Skating, senam dan loncat indah 

dimulai antara usia 4 dan 6 tahun kemudian latihan lanjutan 

dimulai antara 8 dan 11 tahun dan berkelanjutan hingga umur 16 

tahun. Pencapaian puncak prestasi untuk atlet wanita cabang senam 
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antara umur 13 dan 15 tahun, untuk atlet senam pria antara usia 17 

dan 19 tahun.  

2) Cabang olahraga yang membutuhkan kekuatan, seperti lari sprint, 

lempar, lompat dan sky jumping, olahraga bersifat kompetitif dna 

body contact seperti anggar, tinju dan judo latihan dapat dimulai 

pada umur 13-14 tahun dan puncak prestasi pada usia 17 – 22 

tahun.  

3) Cabang olahraga yang membutuhkan daya tahan, seperti lari jauh, 

dayung latihan pemula dimulai antar aumur 10-12 tahun, program 

lanjutan dilakukan pada usia 14 – 18 tahun dan puncak prestasi 

antara 17-20 tahun.  

Berdasarkan analisis permulaan latihan dan umur beberapa 

cabang olahraga di atas dapat disimpulkan bahwa untuk pemula 

dimulai dari usia 6 tahun, dan untuk latihan lanjutan dimulai antara 

umur 8 – 13 tahun. Pembinaan olahraga usia dini dirancang untuk 

menyiapkan calon-calon atlet berdasarkan keberbakatannya mulai dari 

fisik serta keberlangsungan program jangka panjang yang tentunya 

memerlukan perhatian terutama dalam perancangan program yang 

sesuai dengan asas pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga 

program latihan yang diberikan tidak akan mengganggu tumbuh 

kembang anak tetapi justru memberikan dukungan maksimal terhadap 

tumbuh kembang. Pola pembinaan tersebut dapat disusun dengan 
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metode yang sederhana mulai dari analisis permasalahan, pembibitan, 

pemanduan bakat, pembinaan dan spesialisasi.  

Olahraga disabilitas memiliki karakteristik yang unik, yaitu 

menyesuaikan dengan batasan-batasan dari dimiliki yang disebut 

dengan klasifikasi. Menurut (Adijaya & Tamera, 2024) bahwa 

Organisasi kesehatan dunia (WHO) menyebutkan ada 3 kategori 

terkait definisi penyandang disabilitas, yaitu impairment, disability 

dan handicap. Impairment adalah kondisi ketidaknormalan atau 

kehilangan struktur atau guna dari psikologi atau anatomis. Disability 

adalah keterbatasan atau ketidakmampuan yang terjadi sebagai salah 

satu dampak dari impairment. Handicap adalah kerugian yang dialami 

akibat adanya disability dan impairment yang menjadi salah satu 

ketidaknormalan dalam pemenuhan kebutuhan. Seperti halnya dengan 

olahraga normal, olahraga disabilitas juga membutuhkan perencanaan 

berupa persiapan SDM, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan 

evaluasi. Pada olahraga disabilitas ada beberapa faktor yang menjadi 

pemikiran dalam penerapan pemanduan bakat, yaitu:  

1) Penemuan bakat olahraga sudah di atas usia pemanduan bakat. 

2) Program latihan yang dilakukan bisa membuat perubahan 

klasifikasi.  

3) Banyaknya klasifikasi yang tersedia membutuhkan mix and match 

dalam penentuan instrumen es.  
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4) Peluang terbesar untuk menjadi juara ada pada disabilitas teringan 

dalam setiap klasifikasi.  

b. Langkah Pemanduan Bakat  

Langkah-langkah pemanduan bakat sangat diperlukan untuk 

mendapatkan bibit atlet yang berkualitas pemanduan bakat ini bisa 

juga dilakukan di sekolah-sekolah biasa maupun luar biasa dengan 

melihat kemampuan siswanya saat melakukan olahraga. Scientific 

selection memiliki kelebihan dalam proses identifikasi bakat, yaitu:  

1) Dengan memilih orang-orang dengan bakat atlet, waktu yang 

dibutuhkan untuk memperoleh prestasi tinggi secara signifikan 

dapat dipersingkat. 

2) Proses ini juga menghemat waktu, usaha dan bakat pelatih. 

Dengan berfokus pada melatih calot atlet dengan kemampuan 

terbaik, pelatih dapat meningkatkan efektivitas program latihan.  

3) Jika jumlah atlet yang mencari dan mencapai performa tinggi 

meningkat, maka persaingan juga meningkat. Alhasil tim akan 

lebih kuat serta mampu berkompetisi di tingkat internasional.  

4) Atlet yang melalui proses seleksi dilaporkan memiliki dinamika 

kinerja yang lebih signifikan dibandingkan atlet lain seusianya 

yang bukan berdasarkan pada pemaduan, dan hal tersebut 

meningkatkan rasa percaya diri.  

5) Tanpa disadari proses ini membuat penggunaan pelatihan ilmiah 

atau scientific selection dapat mengispirasi ilmuwan olahraga 
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yang membatu mengidentifikasi potensi atlet dengan menjadi 

pengawas atau evaluator latihan atlet.  

Berprinsip pada bahwa setiap anak terlahir dengan 

keunikannya sendiri-sendiri seperti yang dituliskan oleh (Nijland et 

al., 2018), memiliki makna bahwa seperti apapun keadaanya 

seseorang terlahir memiliki tujuan tersendiri. Begitupun dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) atau dalam olahraga disebut dengan 

disabilitas. Olahraga sebagai salah satu pilar persamaan menjadi 

bagian yang mendukung peran disabilitas dalam cabang olahraga. 

Terselenggaranya kompetisi olahraga disabilitas baik di tingkat daerah 

hingga internasional merupakan bukti bahwa penyandang disabilitas 

memiliki hak yang sama. Penghargaan terhadap mereka yang 

berprestasi juga merupakan bentuk apresiasi terhadap keberadaan 

penyandang disabilitas. Oleh karena itu, pembinaan terhadap para atlet 

membutuhkan dukungan banyak pihak baik management, pelatih, 

ilmuwan dll. 

c. Kategori Keberbakatan  

Setiap individu terlahir dengan keunikan masing-masing. 

Orang tua dan lingkungan dapat memberikan kontribusi pada 

penyandang disabilitas untuk bisa menemukan bakat dan talenta. Pada 

bidang olahraga ada beberapa pengkategorian keberbakatan yang 

diangkat dalam penelitian ini, yaitu :  
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1) Lebih Berbakat  

Adalah anak yang memiliki kemampuan lebih lagi yang 

mengarah pada suatu cabang olahraga tertentu. Kemampuan yang 

dimiliki meliputi unsur biomotor dan unsur biometri pendukung 

suatu cabang olahraga tertentu.  

2) Punya Bakat  

Anak pada kategori punya bakat adalah anak yang memiliki 

kemampuan untuk menjadi pemain atau atlet pada olahraga 

tertentu.  

3) Punya Potensi  

Anak yang masuk kategori punya potensi adalah anak yang 

kurang memiliki bakat tetapi memiliki kemampuan lain yang 

mendukung olahraga tertentu. Kemampuan lain yang dimaksud 

adalah pada beberapa bagian pada unsur biometri dan biomotor.  

4) Tidak Bakat dan Potensi  

Merupakan anak yang tidak memiliki kemampuan pendukung 

suatu olahraga tertentu, baik dari unsur biometri mamupun 

biomotor pada suatu cabang olahraga.  

7. Prosedur Penyusunan Instrumen 

 a. Tinjauan Kriteria Tes yang Baik  

Kriteria tes/instrumen yang baik adalah yang memiliki aspek 

kehandalan statistik, ketepatan dan keakuratan serta tanpa pengaruh 

subyektifitas dari probandus. Seorang probandus harus familiar 
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terhadap peralatan, petugas pelaksana, ruang dan waktu yang tersedia 

dalam pelaksanaan tes. Tes yang baik harus sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia, jenis kelamin, tingkat keterampilan siswa dan 

juga pertimbangan aspek keselamatan. Guna mendapatkan gambaran 

keadaan sesungguhnya terhadap hasil pengambilan data di lapangan, 

harus menggunakan tes/instrumen yang baik. Seuatu tes/instrumen 

dikatakan baik apabila dapat memberikan data yang akurat. 

Disamping itu instrumen harus memenuhi kriteria-kriteria:  

1) Validitas dapat diartikan mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Validitas memiliki fungsi yang sangat penting untuk memastikan 

bahwa tes yang dugunakan sesuai dengan tujuan pegukuran 

(Burns, M., Duvall, K., & Neuman, 2021). Beberapa jenis validitas 

adalah sebagai berikut : (a) validitas isi, yaitu mengetahui sejauh 

mana instrumen tes yang digunakan mewakili seluruh komponen 

dari aspek yang diukur. (b) validitas konstruk, yaitu pembuktian tes 

dalam mengukur konsep atau teoritis tertentu yang digunakan. (c) 

validitas prediktif, yaitu memprediksi sejauh mana hasil dari tes 

tersebut dapat digunakan di masa depan.  

2) Reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil yang tes yang 

dilakukan, artinya tes yang memiliki reliabilitas yang baik adalah 

dapat memberikan hasil yang konsisten atau stabil ketika dilakukan 

pengulangan pada kondisi yang sama. Penggunaan reliabilitas 

dalam proses penentuan konsistensi tes sangat relevan dengan 
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indikasi kriteria tes yang baik (Zhang, Y., & Wu, 2022). Beberapa 

jenis reliabilitas, yaitu (a) reliabilitas test-retest, yaitu hasil yang 

konsisten dihasilkan dari tes yang dilakukan diwaktu yang berbeda. 

(b) reliabilitas konsistensi internal, yaitu konsistensi yang 

diperuntukan untuk item-item dalam satu tes yang bertujuan untuk 

memastikan semua bagian tes memiliki konsep yang sama.  

3) Obyektifitas erat kaitannya dengan hasil tes yang lepas dari kata 

bias atau subjektivitas dari penguji. Pengujian tes yang terstandar 

dilakukan untuk memastikan hasil yang objektif dalam proses 

pengujian (Latif, M., & Lerman, 2023). Hasil tes objektifitas yang 

baik adalah memiliki interprestasi yang sama terlepas dari peran 

dari penguji.  

4) Praktikabilitas atau kepraktisan adalah kemudahan dalam 

penggunaan instrumen tes. Kepraktisan meliputi beberapa hal, 

yaitu dalam penggunaan, administrasi, penilaian, analisis, serta 

tidak membutuhkan sumber daya (waktu, biaya dan tenaga) yang 

berlebihan (Kajmakovic, M., 2020). 

5) Fairness atau keadilan diartikan bahwa tes yang digunakan dapat 

diberlakukan pada semua kelompok tanpa adanya diskriminasi 

berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi, budaya atau bahasa 

(Geronimo, L., & Palmer, 2021). 

6) Readability atau keterbacaan, yaitu erat kaitanya dengan 

pemahaman oleh pengguna tes, yaitu probandos agar tidak 
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kebingunang dalam mengikuti instruksi atau dalam pelaksanaan tes 

(Hodge, S., & Montero, 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kriteria tes yang baik meliputi : validitas, reliabilitas, objektivitas, 

kepraktisan, keadilan (fairness) dan keterbacaan (readability).  

 b. Langkah-langkah Penyusunan Test/Instrumen  

Pengembangan instrumen pemanduan bakat balap kursi roda ini 

mengacu pada tes pengembangan psikomotor yang dikemukakan oleh 

James R. Morrow, Jr. et al., (2016a), seperti di bawah ini:  

Gambar 18. Diagram Alur Pembuatan Tes Psikomotor 

 
Sumber: (James R. Morrow, Jr. et al., 2016b) 
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Prosedur pembuatan instrumen pemanduan bakat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Tinjau kriteria tes yang baik. Pada dasarnya kriteria ini 

menyangkut aspek statistik reliabilitas, validitas, dan objektivitas 

(Hulteen et al., 2020). Pengujinya harus familiar dengan peralatan, 

personel, ruang, dan waktu yang tersedia untuk pengujian. Sebuah 

tes harus sesuai dengan usia dan jenis kelamin siswa dan harus 

sesuai berhubungan dengan keterampilan yang dimaksud. 

Pertimbangkan juga aspek keselamatan saat ini. 

2) Analisis olahraga untuk menentukan keterampilan atau 

kemampuan yang ingin diukur. Baterai kombinasi juga bisa 

berguna, tergantung pada tujuan khusus dari administrasi baterai. 

3) Tinjau literatur. Setelah menganalisis olahraga untuk bidang-

bidang yang menonjol, meninjau baterai tes sebelumnya dan 

literatur yang berhubungan dengan keterampilan atau motorik 

tertentu bidang kinerja. Kemudian komunikasikan dengan para ahli 

(seperti kolega, buku teks, profesional, guru, peneliti) pada saat ini. 

4) Pilih atau buat item tes. Pastikan bahwa item tes tersebut (a) 

representative kinerja yang akan dianalisis, (b) dikelola dengan 

relatif mudah, (c) sedekat mungkin dikaitkan dengan kinerja aktual 

mungkin, dan (d) praktis penting. Setiap tes atau item harus 

mengukur area independen. Ini bukan penggunaan yang efisien 
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luangkan waktu untuk mengadakan beberapa tes yang mengukur 

keterampilan atau kemampuan dasar yang sama. 

5) Tentukan prosedur pengujian yang tepat. Ini termasuk memilih 

nomor uji coba yang diperlukan untuk setiap soal tes, uji coba yang 

akan digunakan untuk menetapkan kriteria skor, dan urutan soal 

tes. 

6) Tinjauan sejawat. Memiliki tenaga ahli seperti guru atau pelatih 

lainnya familiar dengan aktivitas memeriksa baterai uji.  

7) Melakukan uji coba. Jika soal tes yang dipilih berdasarkan 

pendapat para ahli dan tinjauan literatur, analisis studi percontohan 

akan membantu Anda menentukan kesesuaian item tes. Uji coba 

merupakan langkah penting sebelum pengujian item telah 

diselesaikan; ini membantu menentukan total waktu administrasi 

dan kejelasan instruksi dan dapat mengungkap kemungkinan 

kelemahan dalam tes. 

8) Tentukan kualitas statistik setiap item tes reliabilitas, validitas, dan 

objektivitas. Koefisien reliabilitas merupakan perkiraan dan hanya 

akurat untuk kelompok diuji. Mereka bisa spesifik pada kelompok 

tertentu, terutama pada remaja penting agar gender dan segala usia 

serta tingkat keterampilan dimasukkan dalam normatif sampel 

diuji.  

9) Tetapkan norma untuk pengujian yang mengacu pada norma atau 

tentukan standar untuk tes yang mengacu pada kriteria.  
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10) Buatlah manual tes untuk menjelaskan tes secara lengkap, prosedur 

penilaian, dan kualitas statistiknya (reliabilitas dan validitas).  

11) Evaluasi kembali instrumen dari waktu ke waktu. 

Menuju prestasi yang gemilang membutuhkan waktu juga 

proses serta dukungan dari berbagai pihak. Pemanduan bakat memiliki 

peran penting dalam pencapaian tersebut, speerti yang telah 

dikemukakan oleh Stefi Graff dan Martina Hingis sudah mencapai 

prestasi di bawah umur 20 tahun. Ini berawal dari pelatihan yang 

dilakukan sejak dini. Negara Cina memiliki kejayaan di bidang 

olahraga yang tidak perlu diragukan lagi. Disebutkan oleh (Barrie 

Houtlihan, 2008) bahwa Cina memiliki salah satu sistem seleksi yang 

paling efektif dan terbukti menghasilkan potensi-potensi juara yang 

dimulai sejak dini. Selama bertahun-tahun sistem telah berkembang 

mulai dari tingkat dasar, menengah hingga tinggi. Prosedur seleksi 

dilakukan ketika anak berusia 6-9 tahun dididentifikasi memliki bakat 

olahraga tertentu, maka mereka akan dikirim ke sekolah-sekolah 

olahraga di kabupaten, kotamadya dan propinsi. Anak-anak dilatih 3 

jam per hari dan 4-5 hari per minggu. Bila prestasi yang dicapai 

menjanjikan maka mereka akan masuk ke pelatihan semi profesional 

4-5 jam per hari dan 5-6 hari per minggu . 

Pendapat di atas diperkuat oleh pendapat (Burns, M., Duvall, 

K., & Neuman, 2021; Cuenca-Fernández, F., 2021; Gil-Espinosa, F. J., 

2022; Thomas, J. R., Nelson, J. K., & Silverman, 2015) yang 
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menyebutkan bahwa langkah-langkah pembuatan instrumen 

pemanduan bakat olahraga meliputi : (1) identifikasi tujuan, (2) kajian 

literatur, (3) pengembangan dimensi dan indikator, (4) validasi ahli, (5) 

uji coba dan revisi, (6) analisis data. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No. 
Nama 

peneliti/tahun 

Judul 

Penelitian 
Tujuan Metode Analisis Data Hasil 

1. Nuruddin PBS 

(2015) 

Pengembangan 

Instrumen 

Pemanduan 

Bakat Cabang 

Olahraga 

Anggar menuju 

Prestasi Atlet 

tahun 2024 

1. Mengetahui 

indikator yang 

dapat 

digunakan 

untuk 

pengembanga

n instrumen 

pembinaan 

bakat olahraga 

anggar  

2. Mengetahui 

validitas dan 

reliabilitas 

instrumen 

pemanduan 

bakat olahraga 

anggar 

3. Uji efektifitas 

instrumen 

RnD skala likert berupa 

rating scale 

Diperoleh instrumen pemanduan 

bakat olahraga anggar adalah tes 

koordinasi mata tangan, power 

otot lengan, power otot tungkai, 

kelincahan, kecepatan, kecepatan 

reaksi, persepsi kinestetik, 

fleksibilitas, akurasi dan daya 

tahan. 
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No. 
Nama 

peneliti/tahun 

Judul 

Penelitian 
Tujuan Metode Analisis Data Hasil 

2. Hanik 

Liskustyawati 

(2016) 

Pengembangan 

tes fisik pemain 

tenis meja usia 

13-15 tahun 

Pengembangan tes 

fisik untuk pemain 

putra dan putri teni 

smeja usia 13-15 

tahun.  

RnD Interkorelasi dan 

observasi dengan 

skala likert berupa 

rating scale 

Tes fisik pemain tenis meja putra 

dan putri usia 13-15 tahun 

meliputi rentang lengan, 

kecepatan reaksi tangan, tes 

koordinasi mata tangan, lari bolak 

balik, sprint 20 meter dan Mft.  

3. Muhamad 

Syarif 

Sumantri, 

Dede Rahmat 

Hidayat, 

Juriana (2021) 

The urgency of 

sports talent 

instrumens: 

Perspectives of 

early childhood 

teachers in 

Indonesia 

Mengetahui cara 

pandang guru 

terhadap instrumen 

bakat olahraga di 

anak usia dini  

Survei  Analisis deskripsi 

dengan pearson 

corelation 

Hasil menunjukkan bahwa sikap 

guru terhadap instrumen bakat 

olahraga sejak dini masa kanak-

kanak konsisten dengan teori 

perilaku terencana Fishbein dan 

Ajzen. 

4. Herman 

Chaniago 

(2022) 

Measurement 

of 

Anthropometry, 

Biomotor and  

Fundamental 

Skills for 

Identification 

of Future 

Mengidentifikasi 

bakat dari calon 

atlet usia 11-15 

tahun melalui 

antropometrik, 

keterampilan dasar 

dan biomotorik 

Survei  analisis presentase Hasil menunjukkan bahwa 

biomotorik dan antropometri 

lebih dominan untuk 

mengidentifikasi bakat atlet, 

tetapi perlu ditambahkan 

penilaian kinerja keterampilan 

lain. 
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No. 
Nama 

peneliti/tahun 

Judul 

Penelitian 
Tujuan Metode Analisis Data Hasil 

Athletes' 

Talents at the 

Age of 11-15 

Years 

5. Risti 

Nurfadhila 

(2023)  

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Performa 

Bermain Tenis 

bagi Atlet 

Junior Usia 12 

– 14 Tahun 

Mengembangkan 

instrumen penilaian 

performa bermain 

tenis bagi atlet tenis 

junior 

4D  Uji validitas: 

Aiken;s Indeks, 

Korelasi 

Spearman’s Rank 

Uji reliabilitas: ICC 

(interclasscorelation 

coefisien) 

 

Hasil intrumen yang 

dikembangkan valid dengan nilai 

koefisien Aiken's V sebesar 

0,905. reliabel dalam kategori 

cukup baik dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,639. Hasil 

uji validitas kriteria menggunakan 

Korelasi Spearman’s Rank 

menunjukkan data valid dengan 

nilai koefisien sebesar 0,657 dan 

reliabel dalam kategori sangat 

baik dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,901. 

6. Wahyu Dwi 

Yulianto  

(2022) 

Pengembangan 

Test Battery 

Fisik Atlet 

Tenis Kursi 

1. mengembangkan 

instrumen Tes 

Battery 

(Rangkaian Tes) 

RnD 

4D 

Validitas test 

battery 

menngunakan 

Teknik delphi 

Tes battery ini memiliki kriteria 

relevan dengan tenis kursi roda, 

kontruksi tes relevan dengan 

difinisi tes, prosedur tes relevan 
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No. 
Nama 

peneliti/tahun 

Judul 

Penelitian 
Tujuan Metode Analisis Data Hasil 

Roda Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

fisik tenis kursi 

roda 

2. menguji 

validitas dan 

reliabilitas 

instrumen Tes 

Battery 

(Rangkaian Tes) 

fisik tenis kursi 

roda, dan  

3. menguji 

kepraktisan 

instrumen Tes 

Battery 

(Rangkaian Tes) 

fisik tenis kursi 

roda yang 

dikembangkan 

untuk atlet tenis 

kursi roda. 

Analisis validitas 

isi menggunakan 

aiken  

Analisis reliabilitas 

menggunakan ICC  

Analisis 

kepraktisan 

menggunakan 

statistika deskriptif 

dengan tujuan tes, skor penilaian 

sesuai dengan definisi tes yang 

dikembangkan. Nilai validitas dan 

reliabilitas dari masing-masing 

komponen tes battery ini 

termasuk dalam kategori valid 

dan reliabel 
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 Tabel 3.  Kebaharuan dalam penelitian  

Nama 

peneliti/tahun 
Judul Penelitian Tujuan Metode Analisis Data Hasil 

Ratna Kumala 

Setyaningrum 

Pengembangan 

Instrumen 

Pemanduan 

Bakat Balap  

Kursi Roda 

Klasifikasi T54 

Cabang Olahraga  

Para Atletik 

Nomor Sprint 

1) mengembangkan 

instrumen 

pemanduan bakat 

balap kursi roda 

klasifikasi T54,  

2) menguji validitas 

dan reliabilitas 

instrumen tes 

pemanduan bakat 

balap kursi roda 

klasifikasi T54, dan 

3) mendapatkan norma 

keberbakatan untuk 

pemanduan bakat 

balap kursi roda 

klasifikasi T54. 

RnD 

model 4D 

1. formula Aiken 

2. Cronbach’s 

Alpha 

1. Tersusun instrumen pemanduan 

bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54 nomor sprint 

2. Tersusun norma keberbakatan 

balap kursi roda klasifikasi T54 

nomor sprint 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan di atas, terdapat 

beberapa kesamaan yang memunculkan penelitian pengembangan instrumen 

pemanduan bakat balap kursi roda ini, yaitu (1) analisis pentingnya 

pemanduan bakat untuk mempersiapkan atlet menuju prestasi maksimal baik 

ditingkat nasional maupun internasional, (2) walaupun memiliki karakteristik 

fisik yang berbeda, namun latihan yang dilakukan dapat untuk meningkatkan 

performa terutama bagi mereka yang memiliki bakat, (3) penentuan 

instrumen pemanduan bakat berdasarkan pada komponen kondisi fisik utama 

penunjang performa cabang olahraga, (4) kesamaan karakteristik fisik dari 

klasifikasi T54 dengan klasifikasi pada cabang bola basket, tenis lapangan 

dan juga bulu tangkis.  

 

C. Kerangka Pikir  

Berdasakan studi pendahuluan, kajian teori dan penelitian yang 

relevan maka dikemukakan kerangka berfikir sebagai berikut: atlet balap 

kursi roda klasifikasi T54 Indonesia yang berlomba di kancah internasional 

saat ini masih sangat minim, hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah regenerasi atlet yang terlambat. Hal ini bisa dikarenakan 

keberadaan calon atlet dengan klasifikasi balap kursi roda yang terbatas atau 

sistem scientific selection yang masih belum diterapkan. Hasil dari 

pengambilan data dari pelatih dan pengurus olahraga disabilitas pada 

beberapa daerah, dapat disimpulkan bahwa penjaringan bakat masih 

dilakukan tanpa scientific selection. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, 
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penulis merancang instrumen pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi 

T54 yang didesain berdasarkan pada analisis kondisi fisik dominan dari balap 

kursi roda (sprint), yang terdiri dari dua unsur, yaitu : unsur biometri dan 

unsur biomotor. Indikator yang dapat digunakan dalam pengembangan 

instrumen pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 meliputi: (1) 

Unsur Biometri, yaitu: (a) Berat badan berkaitan dengan aktifitas menggayuh 

roda pada atlet dengan klasifikasi T54, (b) Tinggi duduk, atlet dengan 

klasifikasi T54 menggunakan tubuhnya untuk menggayuh roda ke depan, (c) 

panjang rentang lengan adalah jarak horizontal antara ujung jari tengah 

dengan lengan terentang secara menyamping setinggi bahu. Rentang lengan 

berhubungan dengan jangkauan lengan pada saat mengayun roda, (d) lingkar 

lengan, mengetahui massa otot kedua lengan atas. Balap kursi roda 

membutuhkan lengan yang kuat dimana mendapatkan kekuatan tersebut 

didukung oleh massa otot lengan, (e) Lebar bahu. (2) Unsur Biomotor, yaitu: 

(a) Daya tahan kardiovaskuler, (b) Kecepatan, (c) Kekuatan otot lengan, (d) 

Kekuatan otot punggung, (e) Kekuatan otot perut, (f) Kekuatan genggaman, 

(g) Kelentukan tangan, (h) Power otot lengan.  

Rancangan instrumen di atas merupakan komponen-komponen yang 

dibutuhkan untuk nomor sprint pada perlombaan para atletik. Pengukuran 

terhadap indikator pendukung akan menghasilkan instrumen yang diharapkan 

dapat memberikan gambaran kondisi fisik calon atlet. Pengolahan indikator 

pendukung menjadi instrumen melewati beberapa tahapan dalam penelitian 

research and development, yaitu dimulai dengan analisis masalah, 
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pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba produk, revisi 

produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan pemasalan. Diharapkan 

setelah melewati tahapan tersebut akan diperoleh instrumen tes pemaduan 

bakat yang valid dan reliabel. Alur kerangka berpikir tersebut di atas dapat 

digambarkan dengan skema sebagai berikut:  

Gambar 19. Kerangka Berpikir  
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roda:  
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Unsur Biomotor:  
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2. kecepatan 
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8. power lengan  
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D. Pertanyaan Penelitian  

 a. Bagaimana bentuk pengembangan instrumen dan prosedur pelaksanaan 

tes pemanduan bakat pada balap kursi roda klasifikasi T54?  

 b. Bagaimana hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen tes pemanduan 

bakat balap kursi roda klasifikasi T54?  

 c. Bagaimana norma keberbakatan pada tes pemanduan bakat balap kursi 

roda klasifikasi T54?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dikenal 

dengan RnD (Research and development), yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk mengembangkan suatu produk sekaligus menguji efektifitasnya 

(Sugiyono, 2022a). Penelitian RnD merupakan pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk mengembangkan dan menguji produk atau sistem terbaru 

dengan menempuh berbagai tahapan riset dan pengembangan. Penelitian 

RnD memiliki beberapa model yang sering digunakan, seperti : (1) model 

Borg and Gall, yaitu penelitian RnD yang menggunakan 10 (sepuluh) 

langkah meliputi : research and information collection, planning, develop 

preliminary from of product, preliminary field testing, main product revision, 

operational product rivision, operational field testing, final product revision, 

disseminatin and implementation (Borg, W. R., & Gall, 1989). (2) Model 4D 

yang terdiri dari : define, design, develop, disseminate, (3) Model ADDIE, 

menekankan pada siklus lima tahapan, yaitu analyze, design, develop, 

impement, evaluate (Zuber-Skerritt, 2020), (4) Model Oriondo Antonio yang 

merupakan alur konsep penelitian pengembangan yang menggunakan 

modifikasi Wilson, yang terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yaitu perencanaan tes, 

ujicoba tes dan pengukuran tes. Tahapan pada model Oriondo Antonio 

memiliki nilai lebih efisien, efektif dan tepat untuk pengembangan instrumen 

tes.  

Pada penelitian ini memilih menggunakan model pengembangan 4D 

dengan modifikasi beberapa bagian dari pengembangan model Brog&Gall, 
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ada beberapa pertimbangan yang menjadi penguat bagi peneliti 

menggunakan model pengembangan ini dibandingkan dengan model 

Oriondo Antonio. Adapun dasar penentuan penggunaan model 

pengembangan 4D adalah sebagai berikut : (1) Model 4D memiliki struktur 

yang lebih ketat dan tepat sasaran, sehingga cocok untuk proyek yang 

memerlukan fase pengembangan yang jelas. (2) model 4D memfokuskan 

pada analisis kebutuhan dan pengembangan produk. (3) Model 4D melewati 

pengujian secara bertahap sebelum disebarluaskan sedangkan untuk Oriondo 

Antonio menekankan pada evaluasi proses pengembangan. Model RnD 4D 

sangat cocok dipergunakan untuk pengembangan yang bersifat terstruktur 

dan terencana sebaliknya model Olindo-Antonio lebih fleksibel dan dapat 

beradaptasi dengan kondisi dan perubahan yang terjadi selama 

pengembangan. 

Dasar dari penelitian ini analisis lapangan berkenaan dengan 

pemanduan bakat untuk disabilitas yang saat ini baru dikembangkan secara 

umum, mengingat bahwa olahraga disabilitas memiliki keunikan tersendiri. 

Kekhususan dalam penelitian ini merujuk pada pengembangan instrumen 

pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 pada cabang olahraga 

atletik. Tahap pertama adalah penyusunan draf instrumen yang kemudian 

diujikan pada professional judgment untuk dinilai apakah pemilihan 

instrumen dan juga alat ukur sudah sesuai dengan analisis kebutuhan balap 

kursi roda klasifikasi T54. Hasil dari penilaian professional judgment ini 

yang nantinya akan diujikan pada subjek penelitian untuk bisa dikembangkan 

menjadi norma pemanduan bakat balap kursi roda.  
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develop 

design  

disseminate  

B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 4D 

yang dikembangkan (Thiagarajan, 1974) dan model pengembangan 

Brog&Gall, yaitu dari 4 (empat) tahapan: (1) Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). 

Alasan pemilihan model 4D adalah tahapan yang dilalui sistematis, 

sederhana, mudah dimengerti serta implementasi dilakukan secara sistematis. 

Adapun tahap pengembangannya adalah:  

Gambar 20. Tahap Pengembangan Model 4D 
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Langkah perencanaan dan pengembangan produk awal ini 

dirumuskan arah pengembangan instrumen cabang olahraga para atletik 

nomor sprint klasifikasi T54 (Physical Impairment Lower limb with 

wheelchair) merujuk pada model pengembangan 4D, yaitu:  

1. Define (pendefinisian)  

Pada tahap pendefinisian ini berisi tentang analisis kebutuhan 

pemanduan bakat pada olahraga disabilitas. Pengakuan terhadap olahraga 

disabilitas sangat membantu perkembangan prestasi olahraga disabilitas. 

Tahap selanjutnya adalah analisis kondisi fisik balap kursi roda guna 

menentukan instrumen yang sesuai dalam penyusunan pemanduan bakat 

balap kursi roda. Komponen kondisi fisik meliputi unsur biometri dan 

biomotor. Pada tahan ini menggunakan analisis literacy review dan juga 

peraturan olahraga atletik disabilitas dibawah naungan IPC (International 

Paralympic Committee), yaitu organisasi internasional yang menjadi 

induk bagi olahraga disabilitas cabang olahraga atletik. Pada tahap define 

ini diperoleh analisis kondisi fisik balap kursi roda dilihat dari 2 (dua ) 

aspek, yaitu aspek biometri dan aspek biomotor.  

2. Design (perancangan) 

Tahan perencanaan ini merupakan penentuan komponen kondisi 

fisik yang sesuai dengan butuhan balap kursi roda sekaligus pemilihan 

alat ukur yang sesuai dengan kebutuhan balap kursi roda baik untuk 

unsur biometri maupun biomotor. Pada beberapa instrumen unsur 



 

94 

 

biometri dan biomotor ini beberapa perlu adanya pengukuran khusus 

menyesuaikan dengan kondisi fisik dari klasifikasi T54.  

3.  Develop (pengembangan)  

Tahap yang ketiga dari desain pengembangan model 4D adalah 

develop atau pengembangan. Pada bagian ini dilakukan 3 tahap 

pengembangan instrumen, yaitu :  

a. Desain produk melibatkan professional judgment untuk mendapatkan 

validitas isi dan relibilitas dalam kesesuaian dua hal, yaitu:  

1) Kesesuaian pemilihan komponen biometri dan biomotor balap 

kursi roda klasifikasi T54.  

2) Kesesuaian pemilihan alat ukur untuk komponen biometri dna 

biomotor balap kursi roda klasifikasi T54.  

b. Uji skala kecil yang hasilnya digunakan melihat kesesuaian hasil 

validasi isi pada sampel di lapangan dalam skala kecil. 

c. Uji skala besar yang hasilnya digunakan untuk menentukan norma 

keberbakatan balap kursi roda klasifikasi T54.  

4. Disseminate (penyebaran) 

Hasil dari tahapan pengembangan disusun dalam bentuk buku 

pedoman yang berisi tentang (1) analisis kebutuhan fisik balap kursi roda 

klasifikasi T54, (2) instrumen tes pemanduan bakat balap kursi roda 

klasfikasi T54, (3) tata cara pelaksanaan tes pemanduan bakat balap kursi 

roda klasifikasi T54, dan (4) norma pengukuran guna memberikan 

prediksi keberbakatan anak pada balap kursi roda klasifikasi T54.  
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Tujuan dan uji coba produk adalah untuk mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini uji coba yang dilakukan 

menghasilkan kelayakan produk berupa intrumen pemanduan bakat balap 

kursi roda pada klasifikasi T54. Tahapan uji coba meliputi uji coba pada 

anak berkebutuhan khusus dengan klasifikasi T54 dan juga pada atlet 

klasifikasi T54. Hasil berupa norma tes pemanduan bakat balap kursi 

roda.  

Berdasarkan hasil telaah Pustaka terkait kriteria instrumen yang 

baik dan analisis kebutuhan tes, maka desain produk berupa instrumen 

pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54.  

 a Unsur Biometri  

1) Berat badan 

2) Tinggi duduk  

3) Panjang rentang lengan  

4) Lingkar lengan 

5) Lebar bahu  

 b Unsur Biomotor meliputi: 

1) Daya tahan kardiovaskuler menggunakan kursi roda statis selama 3 

menit 

2) Kecepatan menggunakan kursi roda statis 10 detik 

3) Kekuatan otot lengan menggunakan seated row 
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4) Kekuatan otot punggung back up dengan beban  

5) Kekuatan otot perut menggunakan sit up dengan beban  

6) Kekuatan jari tangan grib strength dynamometer  

7) Kelentukan lengan menggunakan Back scratch test 

8) Power otot lengan menggunakan lembar bola basket 

2. Subjek Uji Coba  

Subjek penelitian ini adalah anak dengan klasifikasi T54, yaitu 

keterbatasan pada ekstremitas bawah dimana masih terdapat kekuatan 

pada bagian panggul dan togok. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan intrumen pemanduan bakat balap kursi roda, sehingga 

penentuan subjek penelitian diambil dari kategori terlatih dan belum 

terlatih. Penggabungan ini diharapkan mendapatkan norma keberbakatan 

utnuk nomor balap kursi roda. Terdapat 43 subjek penelitian yang terdiri 

dari 8 subjek untuk skala kecil dan 35 subjek untuk uji skala besar yang 

terdiri 14 subjek berjenis kelamin perempuan dan 21 subjek berjenis 

kelamin laki-laki. Pengambilan subjek penelitian berdasarkan daerah 

terdekat dengan peneliti, yaitu DIY, Sukoharjo, Salatiga dan Kota 

Surakarta.  

3. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  

Keberadaan penyandang disabilitas dengan kursi roda memiliki 

karakteristik yang beraneka ragam, dalam olahraga dikenal dengan istilah 

klasifikasi, yang bertujuan untuk mengelompokkan berdasarkan pada 

keterbatasan yang dimiliki, sehingga ketika mengikuti suatu perlombaan 
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atau pertandingan berada pada kategori atau kelompok sesuai dengan 

klasifikasinya. Adanya klasifikasi ini juga memberikan rasa adil diantara 

para atlet. Sehingga pertandingan dan perlombaan dapat terlaksana 

dengan baik, jujur dan menjunjung tinggi sportifitas.  

Dalam penelitian berikut teknik dan instrumen pengumpulan data 

yang dilakukan:  

a. Teknik Pengumpulan Data dari Hasil Validasi Ahli atau Uji Validasi 

Isi dan Hasil Reliabilitas   

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan 

skala linkert 1-4 yang di isi oleh professional judgment  sebanyak 7 

orang. Isi dari kuesioner tersebut adalah:  

1) Kesesuaian draf instrumen dengan analisis kebutuhan kondisi 

fisik dari balap kursi roda klasifikasi T54. 

Tabel 4. Form Penilaian Ahli pada Unsur Biometri  

No

.  
Nama  

Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

1. Berat Badan      

2. Tinggi Duduk      

3. Panjang Rentang Lengan       

4. Lingkar Lengan       

5. Lebar Bahu      

 

Tabel 5. Form Penilaian Ahli pada Unsur Biomotor 

No.  Nama  
Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

1. Daya Tahan 

Cardiovaskuler 

     

2. Kecepatan      

3. Kekuatan Otot Punggung       
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No.  Nama  
Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

4. Kekuatan Otot Perut       

5. Kekuatan Jari      

6. Kekuatan Otot Lengan      

7. Kelentukan       

8. Power Otot Lengan      

Keterangan:  

1: Sangat tidak setuju  

2: Tidak setuju 

3: Setuju 

4: Sangat setuju 

 

2) Kesesuaian Instrumen Tes dengan Alat Ukur yang Telah 

Disesuaikan dengan Kebutuhan Fisik Balap Kursi Roda T54  

Tabel 6. Form Penilaian Ahli pada Unsur Biometri  

No.  Nama  
Instrumen Test Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

1. Berat Badan  Timbangan Badan       

2. Tinggi Duduk  Kursi Antropometri 

Stadiometer/Pita ukur 

     

3. Panjang 

Rentang Lengan  

Pita ukur       

4. Lingkar Lengan  Pita ukur      

5. Lebar Bahu  Pita ukur      
 

Tabel 7. Form Penilaian Ahli pada Unsur Biomotor  

No.  Nama  
Instrumen Test Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

1. Daya Tahan 

Kardiovaskuler 

Kursi balap statis 3 

menit 

     

2. Kecepatan  Kursi balap statis 10 

detik 

     

3. Kekuatan Otot 

Punggung  
Back up dengan beban  

     

4. Kekuatan Otot 

Perut  
Sit up dengan beban  

     

5. Kekuatan Jari  Hand Grip 

Dynamometer 

     

6. Kekuatan Otot 

Lengan 
Seated row 
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No.  Nama  
Instrumen Test Penilaian  Ket 

1 2 3 4  

7. Kelentukan  Back scratch test      

8. Power Otot 

Lengan  
Lempar bola basket  

     

Keterangan:  

1: Sangat tidak setuju  

2: Tidak setuju 

3: Setuju 

4: Sangat setuju 

 

b. Teknik pengumpulan data dari uji skala kecil  

Uji coba skala kecil ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

kekurangan dari pelaksanaan tes pemanduan bakat yang kemudian 

bisa sebagai masukan untuk merevisi sebelum diujikan pada 

kelompok besar.  

c. Teknik pengumpulan data dari uji skala besar  

Uji skala besar ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 

kemudian dianalisis sesuai instrumen tes yang telah ditetapkan, yaitu 

(1) daya tahan kardiovaskuler, (2) kecepatan, (3) kekuatan otot 

lengan, (4) kekuatan otot perut, (5) kekuatan otot punggung, (6) 

kekuatan otot jari, (7) kelentukan lengan dan (8) power otot lengan. 

Hasil analisis instrumen ini kemudian digunakan untuk membuat 

skala kategori 1 hingga kategori 5 yang jumlah keseluruhannya 

menentukan tingkat keberbakatan yang dimiliki.  
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4. Teknik Analisis Data  

a) Uji Validitas Isi  

Validitas adalah ukuran untuk mengetahui tingkat kebenaran 

dari instrumen. Uji validitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui 

sekaligus membuktikan alat ukur yang dipakai untuk memperoleh 

data tersebut valid. Uji validitas dalam penelitian ini adalah uji 

validitas isi, yaitu analisis rasional dari ahli atau professional 

judgment. Analisis validitas isi secara kuantitaif dengan 

menggunakan formula Aiken sebagai berikut: 

𝑉 =
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan:  

V  = indeks validitas butir 

s = r-lo 

∑s = s1+s2+dst 

n = banyaknya rater 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (4)  

lo = angka penilaian validitas yang terendah (1)  

r = angka yang diberikan oleh penilai  

Interprestasi nilai dari validasi isi yang diperoleh dari formula di 

atas adalah menggunakan taraf signifikansi 5% dengan nilai tabel V-

Aiken 0.77 untuk unsur biometri dan nilai tabel v-Aiken 0.71 untuk unsur 

biomotor.  

b) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menurut (Sugiyono, 2022b) adalah pengujian 

untuk mengetahui konsistensi atau kestabilan dari instrumen yang 

digunakan saat mengukur objek yang sama. Uji reliabilitas sangat 
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penting dilakukan untuk mengetahui bahwa pengukuran yang 

dilakukan dapat dipercaya keterandalannya. Uji statistika dalam 

penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha melalui bantuan 

program SPSS statistic 20. Cronbach’s Alpha merupakan salah satu uji 

statistika yang digunakan untuk melihat atau mengukur keandalan 

dengan range  penilaian nol sampai dengan satu (Ong & Puteh, 2017).  

Tabel 8. Tingkat Keandalan Nilai Cronbach’s Alpha  

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan 

0.0 – 0.20 Kurang Andal 

>0.20 – 0.40 Agak Andal 

>0.40 – 0.60  Cukup Andal  

>0.60 – 0.80  Andal  

>0.80 – 1.00 Sangat Andal  

Sumber: (Hair J et al., 2014) 

c) Unsur biometri pada penelitian ini dijelaskan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan untuk unsur biomotor 

penentuan nilai menggunakan pedoman konversi skala-5 yaitu 

membagi standar penilaian menjadi lima angka atau lima kualifikasi.  

Gambar 21.  Pedoman Konversi Skala-5 
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Kategori nilai keberbakatan yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Tabel 9. Kategori Nilai Keberbakatan  

No. Jumlah Nilai Kategori 

1. 49 – 60 Lebih Berbakat  

2. 43 – 48 Punya Bakat 

3. 36 – 42 Punya Potensi 

4. 12 – 35 Tidak Bakat & Potensi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Penelitian pengembangan instrumen pemanduan bakat kursi roda ini 

menggunakan desain pengembangan model 4D (1) define (pendefinisian), (2) 

design (perancangan), (3) develop (pengembangan) dan (4) disseminate 

(penyebaran) yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, 

dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974 yang dimodifikasikan dengan 

beberapa bagian dari model RnD dari Borg and Gall. Berikut hasil penelitian 

dan pembahasan dalam penelitian:  

1. Define (pendefinisian) 

 a. Literatur Review 

Identifikasi awal munculnya penelitian ini adalah dari 

keberagaman olahraga disabilitas dan peluang prestasi penyandang 

disabilitas. Prestasi membutuhkan dorongan dari semua aspek 

pendukung, salah satunya studi perkembangan untuk identifikasi bakat 

olahraga. Saat ini identifikasi bakat olahraga telah dikembangkan di 

Indonesia dengan mengadopsi model Sport Search dari Australia. 

Perbedaan kultur budaya dan genetika antara Australia dan Indonesia 

mengharuskan penerapan norma yang terlah tersusun dalam Sport 

Search diubah menyesuaikan dengan kondisi Sumber daya manusia di 

Indonesia. (Elaine, 2002b) menyebutkan pentingnya identifikasi bakat 

olahraga guna menyiapkan calon-calon atlet berprestasi di masa yang 
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akan datang. Prestasi olahraga berkembang dengan pesat juga untuk 

olahraga disabilitas. Even kejuaraan dunia juga diselenggarakan untuk 

olahraga disabilitas. Penyetaraan ini memberikan kesempatan untuk 

penyandang disabilitas menunjukkan prestasi yang dimiliki. Olahraga 

disabilitas memiliki keunikan tersendiri, yaitu setiap cabang olahraga 

memiliki klasifikasi pada nomor yang diperlombakan atau 

dipertandingkan. Klasifikasi ini sebagai bentuk penyetaraan atlet 

dalam mengikuti perlombaan atau pertandingan. Meningkatkan daya 

saing di sebagian besar olahraga professional mendorong tim dan 

organisasi untuk mengidentifikasi atlet berbakat sejak usia muda 

(Mann et al., 2017). Beberapa dekade terakhir terlihat perubahan yang 

signifikan dalam tren pengembangan atlet, dan gagasan tentang 

pemanduan bakat tetap menjadi isu penting (Baker et al., 2019b). 

Kompleksitas dalam olahraga disabilitas menuntut pendekatan 

alternatif dan kreatif untuk identifikasi dan pengembangan bakat 

(Dehghansai et al., 2022).  

Analisis kebutuhan olahraga disabilitas memiliki keunikan, 

yaitu berdasarkan pada klasifikasi kebutuhan dari nomor lomba atau 

pertandingan. Klasifikasi merupakan pengelompokan berdasarkan 

disabilitas yang dimiliki, yaitu keterbatasan pada fisik, intelektal 

dan/atau sensorik. Oleh karena itu pengembangan instrumen 

pemanduan bakat juga berdasarkan pada analisis kebutuhan cabang 

olahraga dan nomor lomba. Pada nomor balap kursi roda mengacu 
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pada analisis pendukung yang terdiri dari dua unsur, yaitu unsur 

biometri dan unsur biomotor. Unsur biometri terdiri dari (1) berat 

badan, (2) tinggi duduk, (3) panjang rentang lengan, (4) lingkar 

lengan, dan  (5) lebar bahu. Unsur biomotor terdiri dari : (1) daya 

tahan kardiovaskuler, (2) kecepatan, (3) Kekuatan otot punggung, (4) 

kekuatan otot perut, (5) kekuatan otot jari, (6) kekuatan otot lengan, 

(7) kelentukan lengan, dan (8) power otot lengan.  

 b. Hasil Kesepakatan Ahli  

Tahapan selanjutnya setelah literatur review adalah 

pendalaman permasalahan yang dilakukan melalui diskusi dengan 

para ahli atau professional judgment yang terdiri dari 3 (tiga) ahli 

olahraga disabilitas, 2 (dua) ahli dari pemanduan bakat dan 2 (dua) 

ahli analisis data. Hasil diskusi ini nantinya sebagai dasar dalam 

pelaksanaan penelitian. 

2. Design (perancangan)  

Penelitian ini mengembangkan produk berupa instrumen 

pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 cabang olahraga atletik 

nomor sprint. Instrumen pemanduan bakat ini mengacu pada instrumen 

pemanduan bakat yang telah ada dengan ada pembaharuan pada beberapa 

alat tes sehingga sesuai untuk balap kursi roda klasifikasi T54. 

Penyusunan instrumen pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi T54 

digolongkan pada 2 (dua) unsur, yaitu unsur biometri dan unsur 
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biomotor. Adapun penjelasan terkait unsur-unsur tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 a. Unsur Biometri  

Adalah pengukuran pada bagian-bagian yang melekat pada 

tubuh manusia. Karakteristik klasifikasi T54 adalah adalah sebagai 

berikut:  

1) Memiliki kekuatan otot lengan yang normal  

2) Kekuatan dan kontrol batang tubuh yang normal  

3) Memiliki kekuatan kaki yang signifikan  

4) Memenuhi persyaratan (definisi anggota badan, gangguan PROM, 

gangguan kekuatan otot, panjang tungkai berbeda)  

Berdasarkan karateristi klasifikasi T54 di atas, maka unsur 

biomtri yang dipilih sebagai bagian dari instrumen pemanduan bakat 

balap kursi roda adalah sebagai berikut:  

Tabel 10. Unsur Biometri Instrumen Pemanduan Bakat Balap Kursi Roda 

Unsur Biometri Keterangan Pelaksanaan pengukuran 

 

1. Berat Badan  

 

Berat badan merupakan 

komponen yang 

menunjukkan besaran dari 

BMI (Body Mass Index) 

seseorang. Pengukuran 

dilakukan dengan 

menggunakan timbangan 

duduk  

 
2. Tinggi 

Duduk  

 

Mengetahui tinggi badan 

seseorang. Physical 

impairement lower limb 
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Unsur Biometri Keterangan Pelaksanaan pengukuran 

memiliki keterbatasan pada 

ekstremitas bawah, sehingga 

pengukuran menggunakan 

posisi dududk tegak.  

 
 

3. Panjang 

Rentang 

Lengan  

 

Pada nomor balap kursi roda, 

lengan memengang peranan 

penting, sehingga panjang 

rentang lengan bisa 

menentukan kemmapuan 

kecepatan mengayun pada 

roda.  

Pengukuran dengan tape 

measure. 
 

4. Lingkar 

Lengan  

 

Lingkar lengan 

mengindikasikan besarnya 

massa otot lengan. 

Pengukuran menggunakan 

tape measure. 

 

 
 

5. Lebar Bahu  

 

Lebar bahu mengindikasikan 

luasnya jangkauan pada 

lengan. Pengukuran 

menggunakan tape measure. 
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 b. Unsur Biomotor  

Selain unsur biometri, menjadi salah satu unsur penting dalam 

balap kursi roda, yaitu unsur biomotor, yaitu kemampuan alat gerak 

tubuh untuk menunjang aktivitas. Adapun unsur biomotor yang 

berperan dalam penyusunan instrumen balap kursi roda klasifikasi 

T54 adalah sebagai berikut:  

Tabel 11. Unsur Biomotor Instrumen Pemanduan Bakat Balap Kursi Roda 

Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

1. Daya Tahan 

Kardiovaskuler 

pengukuran terhadap 

kemampuan 

kardiovaskulertubuh dalam 

menerima beban. Dilakukan 

dengan menggunakan kursi 

roda balap yang sudah 

didesain secara statis dan 

dilengkapi dengan 

dynamometer pencatat 

kecepatan dan jarak. 
 

2. Kecepatan  pengukuran terhadap jarak 

yang berhasil ditempuh 

dalam waktu 10 detik. 

Kecepatan merupakan salah 

satu indicator utama dalam 

balap kursi roda 

 
3. Kekuatan Otot 

Lengan  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot lengan 

dalam menerima beban. 

Kekuatan otot juga 

menunjang daya tahan otot 

yang berkontribusi pada 

balap kursi roda. 

Pengukuran dilakukan 

dengan melakukan seated 

row. Besaran yang  
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Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

digunakan adalah kilogram 

4. Kekuatan Otot 

Punggung  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot punggung 

dalam menerima beban. 

Pengukuran dilakukan 

dengan melakukan backup 

menggunakan beban dalam 

besaran kilogram 

 

 
 

 

 
 

5. Kekuatan Otot 

Perut  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot perut 

dalam menerima beban. 

Dilakukan dengan sit up 

menggunakan beban yang 

dihitung dalam kilogram. 

 

 

 

 

 

6. Kekuatan 

Genggaman  

pengukuran terhadap 

kemampuan jari-jari dalam 

melakukan aktifitas. 

Pengukuran menggunakan 

handgrib dynamometer. 

Hasil berupa angka.  

 

 

 

 
 

 

7. Kelentukan 

lengan  

kemampuan lengan untuk 

bergerak seluas mungkin 

tanpa mengalami 

ketegangan sendi dan cidera 

 



 

110 

 

Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

otot. Pengukuran 

menggunakan back scratch 

test dalam skala angka 

 
 

 
 

8. Power Lengan  kemampuan otot-otot lengan 

untuk melakukan gerakan 

eksplosif yaitu kekuatan 

maksimal yang mampu 

dikerahkan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya. 

Menggunakan bola basket. 

Pengukuran dalam skala 

centimeter 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Develop (pengembangan) 

a. Uji Validitas Isi  

Langkah-langkah awal melalui literatur review yang 

dilanjutkan dengan diskusi berisi penilaian terhadap instrumen tes 
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yang dikembangkan. Hasil dari penilaian ini berupa validasi isi yang 

diolah menggunakan formula Aiken. Masukan professional judgment 

dalam perencanaan dan pengembangan produk yang dikembangkan 

sebagai berikut:  

1) Kesesuaian pemilihan unsur biometri dan unsur biomotor untuk 

balap kursi roda klasifikasi T54  

a) Unsur Biometri 

Unsur biometri adalah pengukuran dan penghitungan 

bagian tubuh yang berkaitan dengan karakteristik yang 

melekat pada manusia. Unsur biometri pada balap kursi roda 

klasifikasi T54 adalah sebagai berikut:  

(1) Berat badan  

(2) Tinggi duduk  

(3) Rentang lengan  

(4) Lingkar lengan  

(5) Lebar bahu  

Kesesuaian pemilihan unsur biometri di atas diberi 

penilaian oleh professional judgment sebagai berikut:  

Tabel 12. Penilaian Professional Judgment pada kesesuaian 

Unsur Biometri  

 

I II III IV V VI VIIS1 S2 S3 S4 S5 S6 S7

1 Berat Badan 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 19 21 0,90 Valid

2 Tinggi Duduk 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 20 21 0,95 Valid

3 Panjang Rentang Lengan 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 19 21 0,90 Valid

4 Lingkar Lengan 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 18 21 0,86 Valid

5 Lebar bahu 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 19 21 0,90 Valid

v Ket.NO. NAMA ITEM 
Penilai S

Sigma S n(c-1)
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Hasil di atas diperoleh dengan menggunakan teknik 

analisis data berupa formula Aiken ketelitian 5% dengan nilai 

tabel Aiken 0,77. Hasil penghitungan pada unsur biometri 

adalah sebagai berikut: (1) berat badan memiliki nilai v 0,90 

lebih besar dari v tabel 0,77 dinyatakan valid, (2) tinggi duduk 

memiliki nilai koefisiensi V 0,95, (3) panjang rentang lengan 

memiliki koefisien V 0,90, (4) lingkar lengan memiliki 

koefisien V 0,86, dan (5) lebar bahu memiliki koefisien V 

0,90. Pada tabel di atas dengan rater 5 (lima) dan skala 5 

didapat nilai kriteria formula Aiken dengan rentangan sebesar 

0,75 – 0,82 disimpulkan bahwa penilai atau professional 

justment sangat setuju dengan pendapat masing-masing. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semua ahli memliki kesepakatan 

yang tinggi.  

b) Unsur Biomotor  

Unsur biomotor pada balap kursi roda kladifikasi T54 

menyesuaikan dengan analisis kondisi fisik yang telah 

ditentukan saat tahapan define, yaitu:  

(1) Daya tahan kardiovaskuler  

(2) Kecepatan  

(3) Kekuatan otot lengan  

(4) Kekuatan otot punggung  

(5) Kekuatan otot perut  
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(6) Kekuatan genggaman  

(7) Kelentukan  

(8) Power otot lengan  

Kesesuaian pemilihan unsur biomotor di atas diberi 

penilaian oleh professional judgment sebagai berikut:  

Tabel 13. Penilaian Professional Judgment pada kesesuaian 

Unsur Biomotor  

 

Hasil penilaian professional judgment di atas diolah 

menggunakan analisis formula Aiken dengan tingkat ketelitian 

5% memiliki koefisien V-Aiken 0.71. Hasil penilaian pada 

unsur biomotor dinyatakan valid dengan nilai v hitung lebih 

besar dari v tabel aiken yaitu 0.71. Hasil tersbut dijelaskan 

sebagai berikut: (1) Daya tahan kardiovaskuler memiliki nilai 

v hitung 0.95, (2) kecepatan memiliki nilai v hitung 0.9, (3) 

kekuatan otot lengan memiliki nilai v ; 0.95, (4) kekuatan otot 

punggung memiliki nilai v: 0.95, (5) kekuatan otot perut 

memiliki nilai v: 0.95, (6) kekuatan genggaman memiliki nilai 

v: 0.90, (7) kelentukan tangan memiliki nilai v: 0.86 dan (8) 

power lengan memiliki nilai v: 0.90.  

I II III IV V VI VIIS1 S2 S3 S4 S5 S6 S7

1 Daya Tahan Kardiovaskuler 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 20 21 0,95 Valid

2 Kecepatan 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 20 21 0,95 Valid

3 Kekuatan otot lengan 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 20 21 0,95 Valid

4 Kekuatan otot punggung 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 20 21 0,95 Valid

5 Kekuatan Otot Perut 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 20 21 0,95 Valid

6 Kekuatan Genggaman 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 19 21 0,90 Valid

7 Kelentukan Tangan 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 18 21 0,86 Valid

8 Power Lengan 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 19 21 0,90 Valid

Ket.NO. NAMA ITEM 
Penilai S

Sigma S n(c-1) v
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2) Kesesuaian pemilihan alat ukur unsur biometri dan unsur 

biomotor untuk balap kursi roda klasifikasi T54  

a) Unsur Biometri  

a) Berat badan menggunakan Timbangan duduk  

b) Tinggi badan menggunakan kursi antropometri  

c) Panjang rentang lengan menggunakan pita ukur  

d) Lingkar lengan menggunakan pita ukur  

e) Lebar bahu menggunakan pita ukur 

Berikut hasil penilaian dari professional judgement 

unsur biometri pada balap kursi roda klasifikasi T54.  

Tabel 14. Penilaian Professional Judgment pada Kesesuaian 

Alat Ukur pada Unsur Biometri 

 

Hasil analisis data di atas diolah menggunakan analisis 

formula Aiken ketelitian 5% dengan nilai V-Aiken adalah 

0.77. Berikut hasil yang diperoleh pada bagian kesesuaian 

pemilihan alat ukur dengan kondisi fisik yang telah 

ditetapkan. (1) berat badan menggunakan alat ukur timbangan 

badan memiliki nilai v hitung 0.90, (2) tinggi duduk dengan 

menggunakan kursi antropometri memiliki v hitung 0.90, (3) 

panjang rentang lengan dengan alat ukur pita ukur memiliki 

nilai v hitung 0.90, (4) lingkar lengan menggunakan alat ukur 

I II III IV V VI VIIS1 S2 S3 S4 S5 S6 S7

1 Berat Badan Timbangan Badan 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 19 21 0,90 Valid

2 Tinggi Duduk Kursi Antropometri 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 19 21 0,90 Valid

3 Panjang Rentang Lengan Pita Ukur 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 19 21 0,90 Valid

4 Lingkar Lengan Pita Ukur 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 20 21 0,95 Valid

5 Lebar bahu Pita Ukur 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 19 21 0,90 Valid

Penilai S
Sigma S n(c-1) v KetNO. NAMA ITEM ALAT UKUR 
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pita ukur memiliki v hitung 0.96, dan (5) lebar bahu 

menggunakan alat ukur pita ukur memiliki nilai v hitung 0.90. 

berdasarkan data di atas ke 5 (lima) unsur biometri dan alat 

ukur dikatakan valid kareta v hitung lebih besar dibandingkan 

dengan v tabel Aiken yaitu 0.77.  

b) Unsur Biomotor 

Unsur biomotor dan alat ukur yang telah ditetapkan 

sesuai dengan analisis kondisi fisik dari balap kursi roda 

klasifikasi T54 adalah sebagai berikut:  

a) Daya tahan kardiovaskuler menggunakan modifikasi kursi 

roda statis yang diambil selama 3 menit.  

b) Kecepatan menggunakan modifikasi kursi roda statis yang 

dilakukan selama 10 detik.  

c) Kekuatan otot lengan menggunakan seated row dalam 

satuan kilogram  

d) Kekuatan otot punggung menggunakan alat ukur back up 

menggunakan beban. Penghitungan dalam satuan 

kilogram.  

e) Kekuatan otot perut menggunakan alat ukur sit up 

menggunakan beban dengan satuan hitung kilogram  

f) Kekuatan genggaman menggunakan alat ukur handgrib 

dynamometer.  
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g) Kelentukan tanagan menggunakan alat ukur kait lengan di 

belakang dengan satuan hitung centimeter.  

h) Power otot lengan menggunakan alat ukur medicine ball’s 

throw. Pengukuran dalam meter.  

Hasil yang diberoleh dijelaskan dalam tabel berikut:  

Tabel 15. Penilaian Professional Judgment pada Kesesuaian 

Alat Ukur pada Unsur Biomotor 

 

Analisis data pada kesesuaian alat ukur dengan faktor 

biomotor menggunakan formula Aiken dengan ketelitian 5% 

nilai v tabel aiken adalah 0.71. Berdasarkan hasil dari tabel di 

atas dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) daya tahan 

kardiovaskuler memiliki nilai v: 0.86, (2) kecepatan memiliki 

nilai v hitung 0.86, (3) kekuatan otot lengan memiliki v hitung 

0.86, (4) kekuatan otot punggung memiliki v hitung 0.86, (5) 

kekuatan otot pertu memiliki v hitung 0.76, (6) kekuatan 

genggaman memiliki v hitung 0.86, (7) kelentukan tangan 

memiliki v hitung 0.86, dan (8) power otot lengan memiliki v 

hitung 0.86. Delapan unsur biomotor di atas dikatan valid 

karena nilai v hitung lebih tinggi dari v tabel aiken yaitu, 0.71.  

 

I II III IV V VI VIIS1 S2 S3 S4 S5 S6 S7

1 Daya Tahan Kardiovaskuler Kursi Balap Statis 3 menit 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 18 21 0,86 Valid

2 Kecepatan Kursi Balap Statis 10 detik 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 18 21 0,86 Valid

3 Kekuatan otot lengan Seated row 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 18 21 0,86 Valid

4 Kekuatan otot punggung back up dengan beban 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 18 21 0,86 Valid

5 Kekuatan Otot Perut sit up dengan beban 2 2 4 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 2 16 21 0,76 Valid

6 Kekuatan Genggaman hand grib dynamometer 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 18 21 0,86 Valid

7 Kelentukan Tangan kait tangan di belakang 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 18 21 0,86 Valid

8 Power Lengan medicine ball's throw 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 18 21 0,86 Valid

Ket.NO. NAMA ITEM 
Penilai S

Sigma S n(c-1) v
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b. Uji Reliabilitas  

Hasil Uji Reliabilitas dari data yang diperoleh menggunakan 

Cronbach’s Alpha menunjukkan reliabilitas sebagai berikut:  

Tabel 16. Reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.882 12 

 

Berdasarkan tabel di atas instrumen yang di ukur sejumlah 12 

instrumen. Hasil yang diperoleh adalah nilai hitung menggunakan 

Cronbach’s Alpha diperoleh angka 0.882 yang artinya hasil uji skala 

kecil dinyatakan “sangat andal”.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba skala kecil dilakukan untuk melihat kesesuaian hasil yang 

diperoleh sebelumnya, yaitu uji validitas dan reliabilitas dari Professional 

Judgment pada jumlah kecil. Pada tahap uji coba instrumen pemanduan bakat 

balap kursi roda ini diujikan pada sampel dengan klasifikasi T54 sejumlah 8 

orang yang dilaksanakan pada 7 November 2023 di YPAC Surakarta, yang 

terdiri dari 4 sampel laki-laki dan 4 sampel perempuan. Berikut data yang 

telah diperoleh:  
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1. Desain Instrumen Pemanduan Bakat balap Kursi Roda Klasifikasi T54 

Tabel 17. Desain Pemanduan Bakat pada Unsur Biometri  

Unsur Biometri Keterangan Pelaksanaan pengukuran 

 

1. Berat Badan  

 

Berat badan merupakan 

komponen yang menunjukkan 

besaran dari BMI (Body Mass 

Index) seseorang. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan 

timbangan duduk  

 

 
2. Tinggi Duduk  

 

Mengetahui tinggi badan 

seseorang. Physical 

impairement lower limb 

memiliki keterbatasan pada 

ekstremitas bawah, sehingga 

pengukuran menggunakan 

posisi dududk tegak.  

 

3. Panjang Rentang 

Lengan  

 

Pada nomor balap kursi roda, 

lengan memengang peranan 

penting, sehingga panjang 

rentang lengan bisa menentukan 

kemmapuan kecepatan 

mengayun pada roda.  

Pengukuran dengan tape 

measure. 
 

4. Lingkar Lengan  

 

Lingkar lengan 

mengindikasikan besarnya 

massa otot lengan. Pengukuran 

menggunakan tape measure. 
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Unsur Biometri Keterangan Pelaksanaan pengukuran 

5. Lebar Bahu  

 

Lebar bahu mengindikasikan 

luasnya jangkauan pada lengan. 

Pengukuran menggunakan tape 

measure. 

 
 

Tabel 18. Desain Pemanduan Bakat pada Unsur Biomotor  

Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

1. Daya Tahan 

Kardiovaskuler 

pengukuran terhadap 

kemampuan kardiovaskuler 

tubuh dalam menerima beban. 

Dilakukan dengan menggunakan 

kursi roda balap yang sudah 

didesain secara statis dan 

dilengkapi dengan dynamometer 

pencatat kecepatan dan jarak. 

 
2. Kecepatan  pengukuran terhadap jarak yang 

berhasil ditempuh dalam waktu 

10 detik. Kecepatan merupakan 

salah satu indicator utama dalam 

balap kursi roda 

 

3. Kekuatan Otot 

Lengan  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot lengan dalam 

menerima beban. Kekuatan otot 

juga menunjang daya tahan otot 

yang berkontribusi pada balap 

kursi roda. Pengukuran 

dilakukan dengan melakukan 

seated row. Besaran yang 

digunakan adalah kilogram 
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Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

4. Kekuatan Otot 

Punggung  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot punggung 

dalam menerima beban. 

Pengukuran dilakukan dengan 

melakukan backup 

menggunakan beban dalam 

besaran kilogram 

 

5. Kekuatan Otot 

Perut  

pengukuran terhadap 

kemampuan otot perut dalam 

menerima beban. Dilakukan 

dengan sit up menggunakan 

beban yang dihitung dalam 

kilogram. 

 

 

6. Kekuatan 

Genggaman  

pengukuran terhadap 

kemampuan jari-jari dalam 

melakukan aktifitas. Pengukuran 

menggunakan handgrib 

dynamometer. Hasil berupa 

angka.  
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Unsur Biomotor Keterangan  Pelaksanaan pengukuran  

7. Kelentukan 

lengan  

kemampuan lengan untuk 

bergerak seluas mungkin tanpa 

mengalami ketegangan sendi 

dan cidera otot. Pengukuran 

menggunakan back scratch test 

dalam skala angka 

 

8. Power Lengan  kemampuan otot-otot lengan 

untuk melakukan gerakan 

eksplosif yaitu kekuatan 

maksimal yang mampu 

dikerahkan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya. 

Menggunakan bola basket. 

Pengukuran dalam skala 

centimeter  

 

2. Hasil Uji Coba Produk pada Sampel Laki-laki  

Tabel 19. Tabel Hasil Tes Biomotor Laki-laki  

 
 

Pada tabel di atas dari empat sampel yang dipergunakan pada kategori 

laki-laki pada tes biomotor yang meliputi : tes daya tahan, tes kecepatan, tes 

kekuatan otot perut, tes kelentukan lengan kanan dan kiri, tes power otot tangan 

kanan dan kiri, tes kekuatan otot pada lengan kanan dan kiri, tes kekuatan otot 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

1 abdul hasan L 489 43 23 1+ 1+ 5 3 15 20 7.4 30 31

2 bima L 495 37 22 2+ 3+ 6.6 6.3 10 15 6.9 31 32

3 hamim akbar L 1330 125 7.5 2+ 3+ 5.7 5.7 30 35 11.25 54 53

4 ilham L 1280 100 17.5 5.5+ 30 - 6.4 6.7 20 25 14 13.1 36.5

Power otot lengan kekuatan otot lengan kekuatan otot 

punggung 

kekuatan 

Kode Nama Sampel (Responden)

Biomotor

Daya Tahan 
kecepatan 

(t=10detik) 

kekuatan otot 

perut 

kelentukan lengan 
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punggung, dan tes kekuatan genggaman. Norma yang diperolah dari uji coba 

skala kecil adalah sebagai berikut :  

1) Norma Daya Tahan Kardiovaskuler 

Tabel 20.Tabel Norma Daya Tahan Kardiovaskuler laki-laki  

Rentang Jarak Skala 

1603,3 atau lebih 5 

1133,4 s/d 1603,2 4 

663,6 s/d 1133,3 3 

193,7 s/d 663,5 2 

193,6 atau kurang 1 1)  
 

Pada norma daya tahan kardiovaskuler diperoleh rentang sebagai 

berikut : skala 1 pada rentang 193,6 atau kurang, skala 2 pada rentang 193,7 

s/d 663,5, skala 3 pada rentang 663,6 s/d 1133,3, skala 4 pada rentang 1133,4 

s/d 1603,2, skala 5 pada rentang 1603,3 atau lebih.  

2) Norma Kecepatan 

Tabel 21. Tabel Norma Kecepatan Laki-laki 

Rentang Jarak Skala 

141,0 atau lebih  5 

97,8 s/d 140,9 4 

54,7 s/d 97,7 3 

11,5 s/d 54,6  2 

11,4 atau kurang  1 3)  
 

Berdasarkan tabel di atas norma kecepatan menunjukkan skala 1 pada 

rantang 11,4 atau kurang, skala 2 pada rantang 11,5 s/d 54,6, skala 3 pada 

rantang 54,7 s/d 97,7, skala 4 pada rantang 97,8 s/d 140,9, dan skala 5 pada 

rantang 141,0 atau lebih.  
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3) Norma Kekuatan Otot Lengan 
Tabel 22. Tabel Norma Kekuatan Otot    

Lengan Kiri Laki-laki 

Rentang Kekuatan Skala 

31,6 atau lebih  5 

23,0 s/d 31,5 4 

14,5 s/d 22,9 3 

5,9 s/d 14,4  2 

5,8 atau kurang  1 4)  

Tabel 23. Tabel Norma Kekuatan 

Otot Lengan Kanan Laki-laki 

Rentang Kekuatan Skala 

36,6 atau lebih  5 

28,0 s/d 36,5 4 

19,5 s/d 27,9 3 

10,9 s/d 19,4 2 

10,8 atau kurang  1 
 

 

Kekuatan otot lengan merupakan salah satu komponen pendukung 

pada balap kursi roda. Hasil yang diperoleh dalam pengujian skala kecil 

diperoleh data untuk norma kekuatan otot lengan kiri sebagai berikut : skala 1 

pada rentang 5,8 atau kurang, skala 2 pada rentang 5,9 s/d 14,4, skala 3 pada 

rentang 14,5 s/d 22,9, skala 4 pada rentang 23,0 s/d 31,5 dan skala 5 pada 

rentang 31,6 atau lebih. Norma kekuatan otot lengan kanan adalah : skala 1 

pada rentang 10,8 atau kurang, skala 2 pada rentang 10,9 s/d 19,4, skala 3 pada 

rentang 19,5 s/d 27,9, skala 4 pada rentang 28,0 s/d 36,5 dan skala 5 pada 

rentang 36,6 atau lebih. 

4) Norma Kekuatan Otot Punggung 

 Tabel 24. Tabel Norma Kekuatan Otot Punggung Laki-laki 

Rentang Kekuatan  Skala 

14,9 atau lebih  5 

11,6 s/d 14,8 4 

8,2 s/d 11,5 3 

4,8 s/d 8,1 2 

4,7 atau kurang  1 5)  
 

Kekuatan otot punggung berdasarkan referensi pada kajian teori 

merupakan faktor pendukung utama untuk mencapai kecepatan pada balap 

kursi roda. Hasil pengambilan data skala kecil diperoleh norma kekuatan otot 
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punggung pada sampel laki-laki sebagai berikut : skala 1 pada rentang 4,7 atau 

kurang, skala 2 pada rentang 4,8 s/d 8,1,  skala 3 pada rentang 8,2 s/d 11,5, 

skala 4 pada rentang 11,6 s/d 14,8, dan skala 5 pada rentang 14,9 atau lebih.  

5) Norma Kekuatan Otot Perut 

Tabel 25. Tabel Norma Kekuatan Otot Perut Laki-laki 

Rentang Kekuatan  Skala 

28,1 atau lebih  5 

21,0 s/d 28,0  4 

14,0 s/d 20,9 3 

6,9 s/d 13,9 2 

6,8 atau kurang  1 6)  
 

Faktor pendukung selanjutnya pada balap kursi roda adalah kekuatan 

otot perut. Klasifikasi T54 memiliki otot perut yang dapat digunakan untuk 

membantu menopang tubuh dan berkontribusi memberikan dorongan pada 

balap kursi roda. Hasil yang diperoleh pada uji coba skala kecil menunjukkan 

hasil norma sebagai berikut : skala 1 pada rentang 6,8 atau kurang, skala 2 

pada rentang 6,9 s/d 13,9, skala 3 pada rentang 14,0 s/d 20,9, skala 4 pada 

rentang 21,0 s/d 28,0, dan skala 5 pada rentang 28,1 atau lebih.  

6) Norma Kekuatan Genggaman 

Tabel 26. Tabel Norma Kekuatan 

Genggaman Kanan Laki-laki 

Rentangan  Skala 

57,2 atau lebih  5 

40,4 s/d 57,1 4 

23,6 s/d 40,3 3 

6,8 s/d 23,5 2 

6,7 atau kurang  1 7)  

Tabel 27. Tabel Norma Kekuatan 

Genggaman Kanan Laki-laki 

Rentangan  Skala 

53,4 atau lebih  5 

43,2 s/d 53,3 4 

33,0 s/d 43,1 3 

22,8 s/d 32,9  2 

22,7 atau kurang  1 
 

 

Pada saat melakukan ayunan pada roda kursi balap, seorang atlet 

menggunakan jari-jari yang terbalut oleh kaos tangan khusus untuk 
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memberikan sentuhan berupa kayuhan jari-jari pada grid kursi balap sehingga 

menciptakan dorongan kuat untuk mencapai kecepatan. Hasil yang diperoleh 

pada pengujian skala kecil adalah sebagai berikut : pada genggaman tangan 

kanan skala 1 pada rentang 6,7 atau kurang, skala 2 pada rentang 6,8 s/d 23,5, 

skala 3 pada rentang 23,6 s/d 40,3, skala 4 pada rentang 40,4 s/d 57,1 dan 

skala 5 pada rentang 57,2 atau lebih. Pada genggaman tangan kiri diperoleh 

hasil norma sebagai berikut : skala 1 pada rentang 22,7 atau kurang, skala 2 

pada rentang 22,8 s/d 32,9, skala 3 pada rentang 33,0 s/d 43,1, skala 4 pada 

rentang 43,2 s/d 53,3 dan skala 5 pada rentang 53,4 atau lebih.  

7) Norma Kelentukan 

Tabel 28. Tabel 28. Tabel Norma 

Kelentukan Tangan Kanan Laki-laki 

Rentangan  Skala 

5,6 atau lebih  5 

3,6 s/d 5,5  4 

1,6 s/d 3,5  3 

-0,3 s/d 1,5 2 

-0,4 atau kurang  1 8)  

Tabel 29. Tabel Norma Kelentukan 

Tangan Kiri Laki-laki 

Rentangan  Skala 

18,5 atau lebih  5 

2,3 s/d 18,4 4 

-13,8 s/d 2,2  3 

-30,0 s/d -13,9 2 

-29,9 atau kurang  1 
 

 

Kayuhan pada kursi roda balap membentuk gerakan memutar, hal ini 

membutuhkan kelentukan dari lengan untuk mendukung gerak yang efektif 

dan efisien guna mencapai kecepatan maksimal. Norma dari pengujian skala 

kecil pada kelentukan otot lengan diperoleh sebagai berikut : (1) norma 

kelentukan otot lengan kanan adalah skala 1 pada rentang -0,4 atau kurang, 

skala 2 pada rentang -0,3 s/d 1,5, skala 3 pada rentang 1,6 s/d 3,5, skala 4 pada 

rentang 3,6 s/d 5,5  dan skala 5 pada rentang 5,6 atau lebih. (2) norma 

kelentukan otot lengan kiri adalah skala 1 pada rentang -29,9 atau kurang, 
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skala 2 pada rentang -30,0 s/d -13,9, skala 3 pada rentang -13,8 s/d 2,2, skala 4 

pada rentang 2,3 s/d 18,4 dan skala 5 pada rentang 18,5 atau lebih.  

8) Norma Power Otot Lengan 

Tabel 30. Tabel Noma Power Laki-laki 

Rentangan  Skala 

7,9 atau lebih 5 

6,3 s/d 7,8  4 

4,6 s/d 6,2  3 

2,9 s/d 4,5 2 

2,8 atau kurang  1 9)  
 

Power otot lengan memiliki kontribusi besar pada nomor balap kursi 

roda. Komposisi antara kecepatan dan kekuatan ini akan memberikan gerakan 

yang efektif dan efisien untuk mendapatkan kecepatan maksimal. Hasil yang 

diperoleh pada pengujian skala kecil diperoleh sebagai berikut : skala 1 pada 

rentang 2,8 atau kurang, skala 2 rentang 2,9 s/d 4,5, skala 3 pada rentang 4,6 

s/d 6,2, skala 4 rentang 6,3 s/d 7,8 dan skala 5 rentang 7,9 atau lebih.  

3. Hasil Uji Coba Produk pada Sampel Perempuan  

Tabel 31. Tabel Hasil Tes Biomotor Perempuan  

 
 

Sampel berjumlah 4 (empat) dengan jenis kelamin perempuan ini 

sebagai uji skala kecil yang digunakan untuk pengujian intrumen tes yang terdiri 

dari daya tahan kardiovaskuler, kecepatan, kekuatan otot perut, kelentukan 

lengan, power otot lengan, kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung dan 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

1 yashinta P 432 35 17 1.5 + 1.5 - 3.7 4.1 10 15 2.5 25.8 20.2

2 mela P 307 29 15 3+ 1- 4.4 4.3 15 17.5 7.2 39 27

3 sartika arumningtyas P 678 78 3.5 23 - 32 - 3.6 4.7 10 15 9 6.0 6.8

4 indah pratiwi P 306 70 2.5 3+ 2.5 + 4.0 4.2 10 10 2 13 13

kekuatan otot 

punggung 

kekuatan Kode Nama Sampel (Responden)

Biomotor

Daya Tahan 
kecepatan 

(t=10detik) 

kekuatan otot 

perut 

kelentukan lengan Power otot lengan kekuatan otot 
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kekuatan genggaman. Hasil yang diperoleh pada 8 (delapan) instrumen tes 

biomotor di atas diperoleh norma sebagai berikut: 

1) Norma Daya Tahan Kardiovaskuler 

Tabel 32. Tabel Norma Daya Tahan Kardiovaskuler Perempuan 

Rentangan Skala 

693,4 atau lebih 5 

518,3 s/d 693,3 4 

343,2 s/d 518,2 3 

168,1 s/d 343,1 2 

168,0 atau kurang 1 2)  
 

Norma untuk unsur biomotor daya tahan kardiovaskuler pada 

asampel perempuan diperoleh hasil sebagai berikut : skala 1 pada rentang 

168,0 atau kurang, skala 2 pada rentang 168,1 s/d 343,1, skala 3 pada rentang 

343,2 s/d 518,2, skala 4 pada rentang 518,3 s/d 693,3 dan skala 5 pada 

rentang 693,4 atau lebih.  

2) Norma Kecepatan 

Tabel 33. Tabel Norma Kecepatan Perempuan 

Rentangan Skala 

89,9 atau lebih  5 

65,3 s/d 89,8 4 

40,7 s/d 65,2 3 

16,1 s/d 40,6 2 

16,0 atau kurang  1 3)  
 

Norma kecepatan dari pengujian skala kecil pada rentang 

perempuan diperoleh hasil sebagai berikut : skala 1 rentang 16,0 atau kurang, 

skala 2 rentang 16,1 s/d 40,6, skala 3 rentang 40,7 s/d 65,2, skala 4 rentang 

65,3 s/d 89,8 dan skala 5 pada rentang 89,9 atau lebih.  
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3) Norma Kekuatan Otot Lengan  

Tabel 34. Tabel Norma Kekuatan 

Otot Lengan Kanan Perempuan 

Rentang Kekuatan  Skala 

19,1 atau lebih  5 

15,9 s/d 19,0 4 

12,8 s/d 15,8 3 

9,7 s/d 12,7 2 

9,6 atau kurang  1 4)  

Tabel 35. Tabel Norma Kekuatan 

Otot Lengan Kiri Perempuan 

Rentang Kekuatan  Skala 

15,0 atau lebih  5 

12,5 s/d 14,9  4 

10,0 s/d 12,4 3 

7,5 s/d 9,9  2 

7,4 atau kurang  1 
 

 

Pada unsur biomotor kekuatan otot lengan untuk perempuan 

diperoleh norma sebagai berikut : (1) norma kekuatan otot lengan kanan 

adalah skala 1 pada rentang 9,6 atau kurang, skala 2 pada rentang 9,7 s/d 

12,7, skala 3 pada rentang 12,8 s/d 15,8, skala 4 pada rentang 15,9 s/d 19,0, 

skala 5 pada rentang 19,1 atau lebih. (2) norma kekuatan otot lengan kiri 

adalah skala 1 pada rentang 7,4 atau kurang, skala 2 pada rentang 7,5 s/d 9,9, 

skala 3 pada rentang 10,0 s/d 12,4, skala 4 pada rentang 12,5 s/d 14,9 dan 

skala 5 pada rentang 15,0 atau lebih. 

4) Kekuatan Otot Punggung  

Tabel 36. Tabel Norma Kekuatan Otot Punggung Perempuan 

Rentang Kekuatan  Skala 

10,4 atau lebih  5 

6,9 s/d 10,3 4 

3,4 s/d 6,8 3 

0,0 s/d 3,3  2 

-0,1 atau kurang  1 5)  
 

Kekuatan otot punggung merupakan penyumbang dorongan terbesar 

pada balap kursi roda. Hasil penghitungan pada skala kecil memunculkan 

norma sebagai berikut : skala 1 pada rentangan -0,1 atau kurang, skala 2 pada 

rentangan 0,0 s/d 3,3, skala 3 pada rentangan 3,4 s/d 6,8, skala 4 pada 

rentangan 6,9 s/d 10,3 dan skala 5 pada rentangan 10,4 atau lebih.  



 

129 

 

5) Norma Kekuatan Otot Perut  

 

  

Otot perut juga memiliki kontribusi besar dalam memberikan 

dorongan. Hasil yang diperoleh pada pengujian skala kecil adalah sebagai 

berikut : skala 1 pada rentang 13,8 atau kurang, skala 2 pada rentang 13,9 s/d 

15,2, skala 3 pada rentang 15,3 s/d 16,6, skala 4 pada rentang 16,7 s/d 18,0 

dan skala 5 pada rentang 18,1 atau lebih.  

6) Norma Kekuatan Genggaman 

Tabel 38. Tabel Norma Kekuatan 

Genggaman Kanan Perempuan 

Rentang Kekuatan  Skala 

42,8 atau lebih  5 

28,2 s/d 42,7 4 

13,7 s/d 28,1 3 

-0,9 s/d 13,6  2 

-0,10 atau kurang  1 7)  

Tabel 39. Tabel Norma Kekuatan 

Genggaman Kiri Perempuan 

Rentang Kekuatan Skala 

29,9 atau lebih  5 

21,1 s/d 29,8  4 

12,4 s/d 21,0 3 

3,6 s/d 12,3 2 

3,5 atau kurang  1 
 

 

Guna membantu pergerakan pada roda agar bergerak dengan efektif 

dan efisien, maka faktor biomotor selanjutnya adalah kekuatan genggaman 

jari. Hasil pada pengujian ini diperoleh norma sebagai berikut : (1) norma 

kekuatan genggaman kanan skala 1 pada rentang -0,10 atau kurang, skala 2 

pada rentang -0,9 s/d 13,6, skala 3 pada rentang 13,7 s/d 28,1, skala 4 pada 

rentang 28,2 s/d 42,7 dan skala 5 pada rentang 42,8 atau lebih. (2) norma 

kekuatan genggaman kiri skala 1 pada rentang 3,5 atau kurang, skala 2 pada 

Tabel 37. Tabel Norma Kekuatan Otot Perut Perempuan 

Rentang Kekuatan Skala 

18,1 atau lebih  5 

16,7 s/d 18,0  4 

15,3 s/d 16,6 3 

13,9 s/d 15,2  2 

13,8 atau kurang  1 
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rentang 3,6 s/d 12,3, skala 3 pada rentang 12,4 s/d 21,0, skala 4 pada rentang 

21,1 s/d 29,8 dan skala 5 pada rentang 29,9 atau lebih.  

7) Norma Kelentukan  

Tabel 40. Tabel Norma Kelentukan 

Tangan Kiri Perempuan 

Rentang Kelentukan Skala 

16,1 atau lebih  5 

0,0 s/d 16,0  4 

-16,0 s/d -0,1 3 

-32,1 s/d -16,1 2 

-32,2 atau kurang  1 8)  

Tabel 41. Tabel Norma Kelentukan 

Tangan Kanan Perempuan 

Rentang Kelentukan  Skala 

15,3 atau lebih  5 

2,5 s/d 13,2  4 

-10,3 s/d 2,4  3 

-23,0 s/d -10,4 2 

-23,1 atau kurang  1 
 

 

Pada unsur biometor kelentukan diperoleh norma sebagai berikut : 

(1) kelentukan lengan kiri skala 1 pada rentang -32,2 atau kurang, skala 2 

pada rentang -32,1 s/d -16,1, skala 3 pada rentang -16,0 s/d -0,1, skala 4 pada 

rentang 0,0 s/d 16,0 dan skala 5 pada rentang 16,1 atau lebih. (2) kelentukan 

lengan kanan skala 1 pada rentang -23,1 atau kurang, skala 2 pada rentang -

23,0 s/d -10,4, skala 3 pada rentang -10,3 s/d 2,4, skala 4 pada rentang 2,5 s/d 

13,2, skala 5 pada rentang 15,3 atau lebih. Kelentukan lengan ini mendukung 

dalam proses mengayuh roda kursi balap. Terdapat perbedaan pada kedua 

lengan, menjadi catatan untuk penentuan program latihan.  

8) Norma Power Otot Lengan  

Tabel 42. Tabel Norma Power Otot Lengan Perempuan 

Rentang Power  Skala 

4,7 atau lebih  5 

4,5 s/d 4,6  4 

4,2 s/d 4,4  3 

3,9 s/d 4,1  2 

3,8 atau kurang  1 9)  
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Power otot lengan menjadi pendorong pada pergerakan ayunan 

lengan pada balap kursi roda. Norma Power Otot lengan adalah sebagai 

berikut : skala 1 pada rentang 3,8 atau kurang, skala 2 pada rentang 3,9 s/d 

4,1, skala 3 pada rentang 4,2 s/d 4,4, skala 4 pada rentang 4,5 s/d 4,6  dan 

skala 5 pada rentang 4,7 atau lebih. Power merupakan perpaduan antara 

kecepatan dan kekuatan. Kebutuhan power utamanya saat melakukan start, 

kayuhan yang kuat sebagai awal perolehan jarak kayuhan sehingga dengan 

memiliki power otot lengan yang baik maka jarak kayuhan lengan akan lebih 

jauh. 

4. Kategori Norma Keberbakatan  

Tabel 43. Norma Keberbakatan  

No.  Jumlah Nilai  Kategori  

1 49 - 60  Lebih Berbakat  

2 43 - 48  Punya Bakat  

3 36 - 42 Punya Potensi  

4 12 - 35 Tidak Bakat & Potensi  

 

Proses pengujian skala kecil ini juga digunakan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari instrumen tes yang telah ditetapkan dan juga 

terkait dengan prosedur pelaksanaan tes oleh sampel. Beberapa hal yang 

menjadi catatan pada pengujian skala kecil ini adalah :  

Tabel 44. Temuan dan Solusi pada Uji Coba Produk  

No. Penemuan Solusi 

1. 

Pada pengukuran kekuatan otot 

punggung masih menggunakan 

beban berupa weight plate sehingga 

akurasi pengukurannya terbatas.  

Menggunakan weight plate 

kemudian ditambah dengan 

pasir sehingga pengukuran 

dapat diperoleh pada skala 

terkecil.  

2.  
Penggunaan speedometer Garmin 

paracycling belum mendapatkan 

Masih taraf pengembangan 

alat yang pencatat kecepatan 
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No. Penemuan Solusi 

tempat yang tepat pada kursi balap 

statis, sehingga harus berulang kali 

melakukan pengaturan.  

yang seseuai dengan 

karakteristik kursi balap 

statis.  

3.  

Penggunaan kaos tangan khusus 

balap kursi roda sangat 

berpengaruh signifikan saat 

melakukan dorongan.  

Pengadaan kaos tangan balap 

kursi roda yang lebih flesibel 

yang bisa digunakan oleh 

ukuran tangan yang berbeda-

beda.  

 

 

C. Revisi Produk  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada uji coba skala luas ada beberapa 

masukan terkait dengan pelaksanaan tes pemanduan bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54, yaitu:  

Tabel 45. Hasil Masukan dari Pelatih dan Atlet Pengguna  

No. Instrumen Tes  Masukan/saran  Perbaikan  

1 

 

 

Kursi sepeda balap 

dan alat ukur belum 

menjadi satu 

kesatuan  

Mendesain 

agar alat dapat 

melekat pada 

roda sehingga 

kecepatan 

putaran dapat 

terdeteksi.  
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No. Instrumen Tes  Masukan/saran  Perbaikan  

2 

 

Penggunaan beban 

berupa dumbbell 

sulit untuk 

menentukan berat 

akurat.  

Ditambahkan 

serbuk pasir 

yang ditaruh 

di botol untuk 

mendeteksi 

keakuratan 

kekuatan 

sampai pada 

taraf gram.  

 
 

D. Kajian Produk Akhir   

1. Norma pada Unsur Biomotor  

Berdasarkan hasil ini, maka instrumen tes pemanduan bakat balap 

kursi roda klasifikasi T54 ini dapat diuji cobakan pada skala luas. Pada 

pengujian skala besar ini menggunakan sampel sebanyak 35 sampel 

yang terdiri dari 21 dengan jenis kelamin laki-laki dan 14 sampel dengan 

jenis kelamin perempuan. Pengambilan data dilaksanakan di SLB N 1 

Bantul pada tanggal 10 November 2023. Pada klasifikasi T54 ini unsur 

dominan ada pada ekstremitas atas yang terdiri dari perut, punggung dan 

lengan. Pada beberapa penelitian referensi menyebutkan kekuatan togok 

atau kekuatan otot punggung menjadi pendukung utama tercapainya 

daya tahan dan kecepatan. Karakteristik keberbakatan juga didukung 

oleh kondisi fisik yang lain yaitu, panjang rentang lengan, lebar bahu, 

kelentukan lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan oto lengan dan 

power otot lengan. Berikut norma yang berhasil tersusun dari 
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pengambilan data kuantitafif pada unsur biomotor untuk kategori laki-

laki dan perempuan: 

Tabel 46. Hasil Tes Biomotor pada Sampel Laki-laki 

 

Tabel 47. Hasil Tes Biomotor pada Sampel Perempuan 

 

 Berdasarkan hasil pengujian instrumen tes biomotor pada sampel 

laki-laki berjumlah 21 dan sampel perempuan berjumlah 14 diperoleh 

angka-angka yang kemudian diolah menggunakan pedoman konversi 

skala-5. Hasil yang diperoleh berupa rentangan nilai-nilai yang 

dikonversik pada skala 1 hingga 5 yang kemudian dijumlahkan sesuai 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

1 MUHAMMAD FADHIL RAFIFL 643 41 12.5 -24,5 -29 3.2 3.8 5 12.5 5 13.8 16.5

2 Samuel L 625 45 20 -23 -32 3.6 4.7 10 15 8 6 6.8

3 Ikhsan L 590 40 13 -35 -25 3 3.8 10 12.5 6.5 33.1 24.2

4 Bagas L 580 36 11 -38 -23 6.4 6.8 15 17.5 11.25 43.7 30.6

5 Tito L 589 40 11 -3 -4 4.9 5.1 12.5 15 2.5 29.7 36.9

6 Wibi L 563 39 17 -23 -25 4.6 4.4 10 20 7.5 30.9 26.1

7 Noah L 535 43 23 2 -5 5 5 20 27.5 6.7 23.9 25.5

8 Husein L 553 43 23 1 1 5 3 15 20 7.4 30 31

9 Rama L 580 37 22 2 3 6.6 6.3 10 15 6.9 31 32

10 DANU KUSWANTORO L 1330 125 7.5 2 3 5.7 5.7 30 35 11.25 54 53

11 ARIFIN L 1380 100 17.5 5,5 -30 6.4 6.7 20 25 14 13.1 36.5

12 DARYOKO L 1117 90 15 1 -11 7.5 9.3 20 32.5 10 53.9 55.9

13 BIRRUL AZZIDIN SANTOSAL 704 89 5 -35 -25 3 3.8 10 12.5 6.5 33.1 24.2

14 VINCENSIUS DUTA BAGAS ANANTYA PUTRAL 882 88 5 -44 -42 4.2 3.6 20 27.5 6.5 11.6 23.0 

15 NASEH YOGI PRASETYA L 725 78 2.5 -4 -3 5.1 5.3 15 20 11.25 29.4 24.8

16 YULIANTO L 1450 123 11 -28 -23 6.4 6.8 15 17.5 11.25 43.7 30.6

17 SUWONO L 1510 125 12.5 -3 -4 4.9 5.1 12.5 15 2.5 29.7 36.9

18 SUNARTO L 708 81 5 2 -9 7 7 20 22.5 6.5 49 43.9

19 YULIANTO L 690 78 20 1 -6 4.4 6.8 15 24 10.25 30.7 32.7

20 DONI YULIANTO L 1380 144 21 2 3 7 7 35 35 12 53 52.6

21 AHMAD SAIDAH L 1360 110 22 2 1,5 7.1 7 33.5 34 12.5 53 54.7

kekuata

n otot 

kekuatan Kode
Nama Sampel 

(Responden)

jenis 

kela

min

Biomotor

Daya 

Tahan 

kecepat

an 

kekuata

n otot 

kelentukan Power otot kekuatan otot 

kanan kiri kanan kiri kanan kiri kanan kiri 

1 Ela P 504 40 17,5 2 3 5,7 5,7 30 35 11,25 25,8 20,2

2 Aqeela P 488 35 15 5,5 -30 6,4 6,7 20 25 14 13,1 36,5

3 Malda P 386 33 2,5 1 -11 7,5 9,3 20 32,5 10 53,9 55,9

4 Salma P 106 20 5 -44 -42 4,2 3,6 20 27,5 6,5 11,6 23

5 Dyah Ayu P 309 21 10 -4 -3 5,1 5,3 15 20 11,25 29,4 24,8

6 Naura P 349 31 9 3 2,5 4 4,2 13 13,5 5 32 32

7 Melisa P 514 40 14 2 -9 7 7 20 22,5 6,5 49 43,9

8 Sherina P 503 41 15 1 -6 4,4 6,8 15 24 10,25 30,7 32,7

9 jesika P 432 35 17 1,5 -1,5 3,7 4,1 10 15 2,5 25,8 20,2

10 Dea P 307 29 15 3 -1 4,4 4,3 15 17,5 7,2 39 27

11 MELLYNDA OCTAVIA ANJANIP 678 78 3,5 -23 -32 3,6 4,7 10 15 9 6 6,8

12 DESTA ARIYANA PERTIWI P 306 70 2,5 3 2,5 4 4,2 10 10 2 13 13

13 AGNES ERNA P 660 81 5 23 -25 4,6 4,4 10 20 7,5 30,9 26,1

14 EVA P 504 69 10 1,5 -1,5 3,7 4,1 10 15 2,5 25,8 20,2

kekuata

n otot 

kekuatan No.
Nama Sampel 

(Responden)

Jenis 

Kela

min 

Biomotor

Daya 

Tahan 

kecepat

an 

kekuata

n otot 

kelentukan Power otot kekuatan otot 
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jumlah intrumen tes yang diujikan, yaitu 12 instrumen tes. Norma yang 

diperoleh untuk tes instrumen biomotor adalah sebagai berikut :  

a. Daya Tahan Kardiovaskuler  

Tabel 48. Norma Daya Tahan 

Kardiovaskuler Laki-laki  

Rentang Jarak Skala 

1424,4 atau lebih  5 

1061,9 s/d 1424,3 4 

699,4 s/d 1061,8 3 

336,9 s/d 699,3 2 

336,8 atau kurang  1 b.  

Tabel 49. Norma Daya Tahan 

Kardiovaskuler Perempaun  

Rentang Jarak Skala 

659,6 atau lebih  5 

507,8 s/d 659,5 4 

355,9 s/d 507,7 3 

204,1 s/d 355,8  2 

204 atau kurang  1 
 

 

Daya tahan kardiovaskuler merupakan unsur utama dalam 

kondisi fisik yang mendominasi dalam balap kursi roda. Pada 

klasifikasi T54, unsur gerak yang digunakan adalah kedua lengan, 

oleh karena itu pengujian terhadap daya tahan kardiovaskuler ini 

menggunakan kursi balap yang didesain statis dengan menyertakan 

speedometer untuk mengetahui kecepatan dan jarak yang ditempuh. 

Hasil pada tabel di atas menunjukkan norma dalam skala 1-5 pada 

unsur biomotor daya tahan kardiovaskuler dimana menggunakan 

waktu tempuh selama 3 menit. Skala 1-5 menunjukkan skor 

perolehan dari pencapaian jarak yang ditempuh selama waktu 3 

menit. Pada rentang laki-laki, skala 1 merupakan skor untuk 

rentangan 336,8 atau kurang, skala 2 rentang 336,9 s/d 699,3, skala 3 

rentang 699,4 s/d 1061,8, skala 4 rentang 1061,9 s/d 1424,3, skala 5 

untuk rentang 1424,4 atau lebih. Pada rentang perempuan, skala 1 

pada rentangan 204 atau kurang, skala 2 pada rentangan 204,1 s/d 

355,8, skala 3 pada rentang 355,9 s/d 507,7, skala 4 pada rentang 
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507,8 s/d 659,5 dan skala 5 yang merupakan skor maksimal pada 

rentang 659,6 atau lebih.  

b. Kecepatan  

Tabel 50. Norma Kecepatan Laki-

laki  

Rentang Jarak  Skala 

129,4 atau lebih 5 

93,8 s/d 129,3 4 

58,1 s/d93,7 3 

22,5 s/d58 2 

22,4 atau kurang 1 c.  

Tabel 51. Norma Kecepatan 

Perempuan 

Rentang Jarak Skala 

75,8 atau lebih  5 

54,9 s/d 75,7 4 

34,1 s/d 54,8 3 

13,2 s/d 34 2 

13,1 atau kurang  1 
 

 

Cabang olahraga atletik nomor balap kursi roda klasifikasi 

T54. Dari nomor tersebut menunjukkan bahwa kecepatan menjadi 

catatan prestasi. Kecepatan merupakan hasil jarak yang berhasil 

ditempuh dalam waktu tempuh yang sesingkat-singkatnya. Dalam 

pengujian ini menggunakan batasan waktu 10 detik dengan mencatat 

jarak yang berhasil ditempuh. Hasil pada tabel di atas menunjukkan 

norma yang ditunjukkan pada skala 1-5. Pada kategori laki-laki skala 

1 pada rentang 22,4 atau kurang, skala 2 pada rentang 22,5 s/d 58, 

skala 3 pada rentangan 58,1 s/d 93,7, skala 4 pada rentang 93,8 s/d 

129,3 dan skala 5 pada rentang 129,4 atau lebih. Pada kategori 

perempuan adalah sebagai berikut : skala 1 pada rentang 13,1 atau 

kurang, skala 2 pada rentang 13,2 s/d 34, skala 3 pada rentang 34,1 

s/d 54,8, skala 4 pada rentang 54,9 s/d 75,7 dan skala 5 pada rentang 

75,8 atau lebih.  
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c. Kekuatan Otot Lengan  

Tabel 52. Norma Kekuatan Otot 

Lengan Kanan Laki-laki  

Rentang  Skala 

34,7 atau lebih  5 

26,7 s/d 34,6 4 

18,8 s/d 26,6 3 

10,8 s/d 18,7 2 

10,7 atau kurang  1 
 

Tabel 53. Norma Kekuatan Otot 

Lengan Kiri Laki-laki   

Rentang  Skala 

27,5 atau lebih  5 

20,1 s/d 27,4 4 

12,7 s/d 20,0 3 

5,2 s/d 12,6 2 

5,1 atau kurang  1 
 

 

Pada pengukuran kekuatan otot lengan menggunakan seated 

row yang dilaksanakan menggunakan tangan kanan dan tangan kiri. 

dalam mengayun roda pada kursi balap, ayunan tentu harus selaras 

namun, tidak menutup kemungkinan terjadi perbedaan kekuatan pada 

lengan kanan dan lengan kiri. Skor yang diperoleh nantinya 

digambungkan dengan unsur yang lain untuk melihat kategori yang 

diperoleh dari hasil pengujian tersebut. Norma yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : (1) norma kekuatan otot lengan kanan laki-laki: 

skala 1 pada rentang 10,7 atau kurang, skala 2 pada rentang 10,8 s/d 

18,7, skala 3 pada rentang 18,8 s/d 26,6, skala 4 pada rentang 26,7 s/d 

34,6 dan skala 5 pada rentang 34,7 atau lebih. (2) norma kekuatan 

otot lengan kiri : skala 1 pada rentang 5,1 atau kurang, skala 2 pada 

rentang 5,2 s/d 12,6, skala 3 pada rentang 12,7 s/d 20,0, skala 4 pada 

rentang 20,1 s/d 27,4 dan skala 5 pada rentang 27,5 atau lebih.  

Tabel 54. Norma Kekuatan Otot 

Lengan Kiri Perempuan  

Rentang  Skala 

31,9 atau lebih  5 

24,6 s/d 31,8 4 

17,2 s/d 24,5 3 

Tabel 55. Norma Kekuatan Otot 

Lengan Kiri Perempuan 

Rentang  Skala 

24,4 atau lebih  5 

18,5 s/d 24,3 4 

12,6 s/d 18,4 3 
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9,9 s/d 17,1 2 

9,8 atau kurang  1 
 

6,8 s/d 12,5  2 

6,7 atau kurang  1 
 

 

Norma yang diperoleh adalah sebagai berikut : (1) norma 

kekuatan otot lengan kanan perempuan: skala 1 pada rentang 9,8 atau 

kurang, skala 2 pada rentang 9,9 s/d 17,1, skala 3 pada rentang 17,2 

s/d 24,5, skala 4 pada rentang 24,6 s/d 31,8 dan skala 5 pada rentang 

31,9 atau lebih. (2) norma kekuatan otot lengan kiri : skala 1 pada 

rentang 6,7 atau kurang, skala 2 pada rentang 6,8 s/d 12,5, skala 3 

pada rentang 12,6 s/d 18,4, skala 4 pada rentang 18,5 s/d 24,3 dan 

skala 5 pada rentang 24,4 atau lebih. 

d. Kekuatan Otot Punggung 

Tabel 56. Norma Kekuatan Otot 

Punggung Laki-laki  

Rentang Skala 

15,0 atau lebih  5 

11,5 s/d 14,9 4 

8,1 s/d 11,4 3 

4,6 s/d 8,0  2 

4,5 atau kurang  1 e.  

Tabel 57. Norma Kekuatan Otot 

Punggung Perempuan   

Rentang Skala 

13,0 atau lebih  5 

9,4 s/d 12,9  4 

5,7 s/d 9,3  3 

2,0 s/d 5,6  2 

1,9 atau kurang  1 
 

 

Untuk mencapai waktu yang sesingkat-singkatnya dalam 

menempuh jarak pada nomor perlombaan, maka kerja kedua lengan 

juga harus didukung oleh unsur yang lain, yaitu kekuatan otot 

punggung. Pengukuran kekuatan otot punggung menggunakan back 

up dengan beban. Satuan yang digunakan adalah kilogram. Norma 

yang diperoleh untuk kekuatan otot punggung dalam penelitian ini 

adalah : (1) norma kekuatan otot punggung laki-laki : skala 1 pada 

rentang 4,5 atau kurang, skala 2 pada rentang 4,6 s/d 8,0, skala 3 pada 
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rentang 8,1 s/d 11,4, skala 4 rentang 11,5 s/d 14,9 dan skala 5 pada 

rentang 15,0 atau lebih. (2) norma kekuatan otot punggung pada 

perempuan : skala 1 pada 1,9 atau kurang, skala 2 pada rentang 2,0 

s/d 5,6, skala 3 pada rentang 5,7 s/d 9,3, skala 4 pada rentang 9,4 s/d 

12,9 dan skala 5 pada rentang 13,0 atau lebih. 

e. Kekuatan Otot Perut  

Tabel 58. Norma Kekuatan Otot 

Perut Laki-laki  

Rentang Skala 

25,3 atau lebih  5 

18,6 s/d 25,2  4 

11,9 s/d 18,5 3 

5,2 s/d 11,8  2 

5,1 atau kurang  1 e.  

Tabel 59. Norma Kekuatan Otot 

Perut Perempuan   

Rentang Skala 

18,4 atau lebih  5 

12,9 s/d 18,4 4 

7,3 s/d 12,8 3 

1,7 s/d 7,2  2 

1,6 atau kurang  1 
 

 

Unsur pendukung yang lain adalah kekuatan otot perut. Pada 

klasifikasi T54 ekstremitas atas masih berfungsi secara normal 

sehingga masih memiliki kekuatan otot perut. Pengukuran pada unsur 

otot perut ini untuk mengetahui seberapa besar beban yang dapat 

diterima dengan menggunakan pengukuran sit-up dengan 

menggunakan beban. Hasil norma yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : (1) norma kekuatan otot perut laki-laki : skala 1 pada rentang 

5,1 atau kurang, skala 2 pada rentang 5,2 s/d 11,8, skala 3 pada 

rentang 11,9 s/d 18,5, skala 4 pada 18,6 s/d 25,2, skala 5 pada rentang 

25,3 atau lebih. (2) norma kekuatan otot perut perempuan : skala 1 

pada rentang 1,6 atau kuran, skala 2 pada rentang 1,7 s/d 7,2, skala 3 

pada rentang 7,3 s/d 12,8, skala 4 pada 12,9 s/d 18,4, skala 5 pada 

rentang 18,4 atau lebih. 
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f. Kekuatan Genggaman 

Tabel 60. Norma Kekuatan 

Genggaman Tangan Kanan Laki-

laki  

Rentang Skala 

66,5 atau lebih  5 

48,4 s/d 66,4 4 

30,4 s/d 48,3 3 

12,4 s/d 30,3 2 

12,3 atau kurang  1 
 

Tabel 61. Norma Kekuatan 

Genggaman Tangan Kiri Laki-

laki   

Rentang Skala 

57,3 atau lebih  5 

44,9 s/d 57,2 4 

32,5 s/d 44,8  3 

20,0 s/d 32,4  2 

19,9 atau kurang  1 
 

 

Tabel 62. Norma Kekuatan 

Genggaman Tangan Kanan 

Perempuan  

Rentang Skala 

48,3 atau lebih  5 

34,5 s/d 48,2 4 

20,7 s/d 34,4 3 

6,9 s/d 20,6 2 

6,8 atau kurang  1 
 

Tabel 63. Norma Kekuatan 

Genggaman Tangan Kiri 

Perempuan  

Rentang Skala 

46,1 atau lebih  5 

33,6 s/d 46,0 4 

21,1 s/d 33,5 3 

8,6 s/d 21,0  2 

8,5 atau lebih  1 
 

 

Saat melakukan gerakan mengayun pada kursi roda, maka jari-

jari tangan berfungsi memberikan tekanan ayunan pada roda sehingga 

bisa bergulir lebih cepat. Kemampuan jari-jari tangan dalam 

memberikan tekanan pada ayunan roda ini yang kemudian menjadi 

salah satu yang di ukur. Pengukuran menggunakan handgrip 

dynamometer dengan satuan hitung yang tertera secara digital. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan : (1) norma kekuatan 

genggaman tangan kanan laki-laki : skala 1 pada rentang 12,3 atau 

kurang, skala 2 pada rentang 12,4 s/d 30,3, skala 3 pada rentang 30,4 

s/d 48,3, skala 4 pada rentang 48,4 s/d 66,4, skala 5 pada rentang 66,5 

atau lebih. (2) norma kekuatan genggaman tangan kiri laki-laki : skala 

1 pada rentang 19,9 atau kurang, skala 2 pada rentang 20,0 s/d 32,4, 
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skala 3 pada rentang 32,5 s/d 44,8, skala 4 pada rentang 44,9 s/d 57,2  

dan skala 5 pada rentang 57,3 atau lebih. (3) norma kekuatan 

genggaman tangan kanan perempuan : skala 1 pada rentang 57,3 atau 

lebih, skala 2 pada rentang 6,9 s/d 20,6, skala 3 pada rentang 20,7 s/d 

34,4, skala 4 pada rentang 34,5 s/d 48,2 dan skala 5 pada rentang 48,3 

atau lebih. (4) norma kekuatan genggaman tangan kiri perempuan : 

skala 1 pada rentang 8,5 atau lebih, skala 2 pada rentang 8,6 s/d 21,0, 

skala 3 pada rentang 21,1 s/d 33,5, skala 4 pada rentang 33,6 s/d 46,0 

dan skala 5 pada rentang 46,1 atau lebih. Kekuatan genggaman saat 

mengayun kursi roda balap juga dipengaruhi kaos tangan yang 

dipakai, desain khusus menentukan kenyamanan saat mengayun roda 

kursi balap.  

g. Kelentukan Tangan 

Tabel 64. Norma Kelentukan 

Tangan Kanan Laki-laki  

Rentang Skala 

13,7 atau lebih  5 

-3 s/d 13,6  4 

-19,8 s/d -3,1 3 

-36,6 s/d -19,9 2 

-36,7 atau kurang 1 
 

Tabel 65. Norma Kelentukan 

Tangan Kiri Laki-laki 

Rentang Skala 

7,5 atau lebih  5 

-6,5 s/d 7,4  4 

-20,6 s/d -6,6 3 

-34,6 s/d -20,7 2 

-34,7 atau kurang  1 
 

 

Tabel 66. Norma Kelentukan 

Tangan Kanan Perempuan 

Rentang Skala 

21,2 atau lebih  5 

5,9 s/d 21,1 4 

-9,4 s/d 5,8  3 

-24,7 s/d -9,5 2 

-24,8 atau kurang  1 
 

 

Tabel 67. Norma Kelentukan 

Tangan Kiri Perempuan 

Rentang Skala 

11,4 atau lebih  5 

-3,5 s/d 11,3 4 

-18,5 s/d -3,6 3 

-33,4 s/d -18,6 2 

-33,5 atau kurang  1 
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Dalam analisis gerak pada saat lengan memberikan ayunan 

untuk menggerakkan roda, terjadi Gerakan memutar ke depan dengan 

kuat untuk dapat melajukan kursi roda. Selain kekuatan otot lengan 

juga didukung oleh kelentukan otot lengan. Tes kelentukan otot 

lengan menggunakan tes kait kedua lengan di belakang punggung 

atau dikenal dengan back scratch test. Diperoleh norma sebagai 

berikut : (1) norma kelentukan tangan kanan laki-laki : skala 1 pada 

rentang '-36,7 atau kurang, skala 2 pada rentang '-36,6 s/d -19,9, skala 

3 pada rentang '-19,8 s/d -3,1, skala 4 pada rentang '-3 s/d 13,6  dan 

skala 5 pada rentang 13,7 atau lebih. (2) norma kelentukan tangan kiri 

laki-laki : skala 1 pada '-34,7 atau kurang, skala 2 pada rentang '-34,6 

s/d -20,7, skala 3 pada rentang '-20,6 s/d -6,6, skala 4 pada rentang '-

6,5 s/d 7,4 dan skala 5 pada rentang 7,5 atau lebih. (3) norma 

kelentukan tangan kanan perempuan : skala 1 pada '-24,8 atau kurang, 

skala 2 pada rentang '-24,7 s/d -9,5, skala 3 pada rentang '-9,4 s/d 5,8, 

skala 4 pada rentang 5,9 s/d 21,1 dan skala 5 pada rentang 21,2 atau 

lebih. (4) norma kelentukan tangan kiri perempuan : skala 1 pada '-

33,5 atau kurang, skala 2 pada rentang '-33,4 s/d -18,6, skala 3 pada 

rentang '-18,5 s/d -3,6, skala 4 pada rentang '-3,5 s/d 11,3 dan skala 5 

pada rentang 11,4 atau lebih.  

h. Power Otot Lengan  

Tabel 68. Norma Power Otot 

Lengan Kanan Laki-laki 

Rentang Skala 

8,5 atau lebih  5 

Tabel 69. Norma Power Otot 

Lengan Kiri Laki-laki 

Rentang Skala 

7,7 atau lebih  5 
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6,7 s/d 8,4 4 

4,9 s/d 6,6 3 

3,1 s/d 4,8 2 

3 atau kurang  1 
 

5,9 s/d 7,6  4 

4,1 s/d 5,8  3 

2,3 s/d 4,0 2 

2,1 atau kurang 1 
 

 

Tabel 70. Norma Power Otot 

Lengan Kanan Perempuan 

Rentang Skala 

7,7 atau lebih  5 

6,1 s/d 7,6  4 

4,5 s/d 6,0 3 

2,9 s/d 4,4  2 

2,8 atau kurang  1 
 

Tabel 71. Norma Power Otot 

Lengan Kiri Perempuan 

Rentang Skala 

6,8 atau lebih  5 

5,5 s/d 6,7  4 

4,2 s/d 5,4 3 

3,0 s/d 4,1 2 

2,9 atau kurang  1 
 

 

Power merupakan perkalian antara kekuatan dan kecepatan. 

Guna mendapatkan jarak tempuh yang maksimal, maka diperlukan 

kayuhan kuat, terutama saat memulai dari start. Power yang 

maksimal akan memberikan efektifitas atau efisiensi kerja dari kedua 

lengan, sehingga kelelahan dapat diminimalisir. Pengukuran power 

otot lengan menggunakan lempar bola basket. Hasil diperoleh dalam 

satuan meter. Hasil norma yang diperoleh adalah sebagai berikut : (1) 

norma power otot lengan kanan laki-laki : skala 1 pada rentang 3 atau 

kurang, skala 2 pada rentang 3,1 s/d 4,8, skala 3 pada rentang 4,9 s/d 

6,6, skala 4 pada rentang 6,7 s/d 8,4, skala 5 pada rentang 8,5 atau 

lebih. (2) norma power otot lengan kiri laki-laki : skala 1 pada 2,1 

atau kurang, skala 2 pada rentang 2,3 s/d 4,0, skala 3 pada rentang 4,1 

s/d 5,8, skala 4 pada rentang 5,9 s/d 7,6 dan skala 5 pada rentang 7,7 

atau lebih. (3) norma power otot lengan kanan perempuan : skala 1 

pada rentang 2,8 atau kurang, skala 2 pada rentang 2,9 s/d 4,4, skala 3 

pada rentang 4,5 s/d 6,0, skala 4 pada rentang 6,1 s/d 7,6 dan skala 5 
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pada rentang 7,7 atau lebih. (4) norma power otot lengan kiri 

perempuan : skala 1 pada rentang 2,9 atau kurang, skala 2 pada 

rentang 3,0 s/d 4,1, skala 3 pada rentang 4,2 s/d 5,4, skala 4 pada 

rentang 5,5 s/d 6,7 dan skala 5 pada rentang 6,8 atau lebih.  

 

2. Kategori Nilai Keberbakatan  

Rangkaian intrumen tes yang berhasil disusun kemudian 

diinterpretasikan kedalam bentuk norma untuk mempermudah dalam 

menentukan penilaian terhadap hasil pengukuran. Pada unsur biomotor 

ini terdapat 8 (delapan) instrumen yang dibuat dalam perengkingan skala 

1 – 5. Hasil data keberbakatan diperoleh sebagai berikut:  

Tabel 72. Kategori Nilai Keberbakatan 

No.  Jumlah Nilai  Kategori  

1 49 - 60  Lebih Berbakat  

2 43 - 48  Punya Bakat  

3 36 - 42 Punya Potensi  

4 12 - 35 Tidak Bakat & Potensi  

Keterangan: Rentang dibedakan menjadi 4 (empat) yaitu: (4) Tidak 

Bakat dan Potensi, (3)punya potensi, (2) punya bakat, (1) lebih berbakat.  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Pengembangan intrumen pemanduan bakat pada balap kursi roda 

klasifikasi T54 ini merupakan salah satu upaya dalam menyiapkan generasi 

penerus atlet balap kursi roda yang ada saat ini. Dalam penyusunan ini, 

penulis sangat menyadari ada banyak keterbatasan, yaitu:  

1. Ketersediaan sampel yang sangat terbatas sehingga dalam pengujian 

skala besar mengalami hambatan.  



 

145 

 

2. Pemanduan bakat ini ditujukan pada anak umur 8 – 12 tahun, namun 

tidak menutup kemungkinan terlihat potensi bakat di atas usia 12 tahun.  

3. Beberapa instrumen alat ukur dibutuhkan modifikasi yang diambil dari 

sarana latihan, secara efektifitas, sudah menunjukkan derajat pengukuran, 

namun membutuhkan ketelitian, seperti:  

a) Pada pengukuran daya tahan kardiovaskuler dan kecepatan, belum 

ada alat ukur khusus dengan kursi roda sehingga memodifikasi kursi 

balap statis dan speedometer.  

b) Pada pengukuran kekuatan otot baik otot perut, otot punggung dan 

otot lengan, beban menggunakan dubble dan pasir belum secara 

digital.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan tentang Produk  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan instrumen pemanduan bakat balap kursi roda klasifikasi 

T54 dilakukan berdasarkan pada komponen terkait dan dominan dalam 

balap kursi roda yang disesuaikan dengan analisis kondisi fisik dari 

klasifikasi T54. Rangkainan instrumen pemanduan bakat balap kursi roda 

klasifikasi T54 terdiri dari 2 (dua) unsur yaitu unsur biometri dan unsur 

biomotor. Unsur biometri terdiri dari (1) berat badan, (2) tinggi duduk, 

(3) panjang rentang lengan, (4) lingkar lengan dan (5) lebar bahu. 

Sedangkan untuk unsur biomotor terdiri dari (1) daya tahan 

kardiovaskuler, (2) kecepatan, (3) kekuatan otot lengan, (4) kekuatan otot 

punggung, (5) kekuatan otot perut, (6) kekuatan genggaman, (7) 

kelentukan tangan dan (8) power otot lengan.  

2. Hasil uji lapangan diperoleh hasil bahwa rangkaian instrumen tes 

pemanduan bakal balap kursi roda klasifikasi T54 memiliki  nilai 

validitas yang tinggi, yaitu (1) unsur biometri : berat badan (0.90), tinggi 

duduk (0.95), panjang rentang lengan (0.90), lingkar lengan (0.90) dan 

lebar bahu (0.90). (2) unsur biomotor : daya tahan kardiovaskuler (0.95), 

kecepatan (0.95), kekuatan otot lengan (0.95), kekuatan otot punggung 

(0.95), kekuatan otot perut (0.95), kekuatan genggaman (0.90), 
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kelentukan tangan (0.86) dan power lengan (0.90). Hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai 0.882 yang artinya hasil uji 

dinyatakan “sangat andal”. 

3. Hasil norma yang didapatkan berupa skor yang menunjukkan nilai 

keberbakatan dari subjek yang diuji dengan kriteria tidak bakat dan 

potensi (12-35), punya potensi (36-42), punya bakat (43-48), dan lebih 

berbakat (49-60).  

 

B. Saran Pemanfaatan Produk  

Saran yang diajukan dalam pemanfaatan produk pengembangan 

instrumen pemanduan bakat balap kursi roda ini adalah sebagai berikut:  

1. Artikel ilmiah yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini dapat 

dijadikan referensi bagi pengelola olahraga disabilitas, pelatih dan juga 

akademisi dengan bidang keilmuan yang relevan.  

2. Hasil pengembangan ini dapat dikembangkan untuk cabang olahraga lain 

yang memiliki karakteristik yang sama dengan nomor balap kursi roda.  

3. Bagi penulis selanjutnya, dapat lebih mengembangkan kajian-kajian yang 

telah tersusun menyesuaikan dengan scientific selection yang terus 

berkembang.  

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk buku pedoman 

yang berisi intrumen tes pemanduan bakat, petunjuk pelaksanaan serta norma 
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yang digunakan untuk dapat mengkategorikan keberbakatan yang dimiliki 

subjek. Dalam perjalanan penelitian pengembangan ini juga ditemukan 

beberapa instrumen tes yang dapat dikembangkan pada produk prototipe 

yang lebih efektif dan efisien digunakan pada subjek dengan kursi roda.  
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